





Darrar Ist

KATA PENGANTAR
1.  PENDAHULUAN

II. GAMBARAN BIQ-EKOLOGIS IKAN PELAGILS BESAR
1. Sifat-sifat Biologis Pelagis Besar {Tuna)
2.2, Indikator Lingkungan dalam Menduga Kondisi dan
Keheradaan Ikan Pelagis Besar (Tuna)
2.3. Indikasi tentang Musim-Musim Pelagis Besar (Tuna) ..

[KAN TONGKOL (Jenis, Ciri, distribusi,)u oo
24
3.2. Ikan Tongkol (Auxis Thasard, L.acepede 1803)
2.3, Dinamika Populasi Ikan Tongkol (Auxis thazard)
di Perairan Pantai Selatan - Sulawesi Selatan
3.4. Trend Produksi Penangkapan
3.5, Distribusi Produksi Ikan Tongkol di Selat Makassar ...

TEAN CAKALANG (Ciri, distribusi,} i

4.1 Ciri morfologi Ikan Cakalang (Katsowumus pelamis)

4.2. Habitat dan Penyebaran Tkan Cakalang

4.3, Kelompok UMUr st e,

4.4, Pertumbuhan Ikan Cakalang

4.5 Makanan Ikan Cakalang

4.6. Mortalitas

4.7. Aspek Biologis

4.8. Trend Produksi Cakalang

4.9, Distribusi CPUE Ikan Cakalang dan Faktor Oseanografis
di Teluk Bone




& PR PR oS TREAT

V. IKAN TUNA MADIDIHANG (Jenis, Ciri, distribusi,} ..o

5.2 Habitat [kan Tuna Madidihang ...
5.3 Trend Penangkapan Tuna Mad.ld.fhan |:Sll'1p Kunmg}

IKAN TUNA MATA BESAR

. TUNA ALBAKORA oo
7.1. Umum
i

. TEKNOLOGI DAN ALAT BANTU PENANGKAPAN IKAN
PELAGIS RESAR
8.1, Rawai Tuna (Tuna Long Line)
8.2, Tenaga Kerja Pada Kapal Rawai Tuna
8.3. Alat Bantu Penangkapan Rawai Tuna
8.4, Metode Operasi Penangkapan Rawai Tuna
8.5. Pancing Cakalang ( Pole and Line atau Huhate)
8.8. Metode Operasi Penangkapan / Pemancingan
8.7. Alat Penangkapan Tkan Pelagis besar di Selat

Makassar dan Teluk Bone

&.8,

INVESTASI PADA PERIKANAN PELAGIS BESAR ..o,

PERMASALAHAN DAN PENGEMBANGAN PERIKANAN
PELAGIS BESAR SECARA TERPADU DAN BERKELANJUTAN 167




11:3. Prospek Pengembangan i v ididameimioitiaiie 172
11.4. Pengembangan Secara Berkelanjutan .........cocviminice. 174

DAFTAR PUSTARA . i oo immiamiog LA
GIEIETARN " e i A S S B S S A 185
INDEKS T R e e o o e BT PR e G s S 1

EIWAYAL BIBUR PEMUIELS ... oo s ermiisessmsssiesn e 1M

(e
F ool




F PRI A FPELAGTS EEGAR]

whls




Kara PENGANTAR

T T s T T R T T i e T T e e e, e —— e,

Alhamdulillah, puji syukur kekhadirat Allah SWT atas segala
Rachmat dan karunia-Nya sehingga buku dengan judul “Perikanan Pelagis
Besar” dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang direncanakan,

Buku ini menghimpun berhagai informasi mengenai perikanan
Pelagis Besar di Indonesia, serta hasil-hasil penelitian yang telah kami
lakukan melalui biaya Hibah Kompetitif Nasional, Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi Republik Indonesia, khususnya yang berhubungan
dengan skim Master Plan Percepatan dan Perluasan Ekonomi Indonesia
(MP3ED) yang dimulai sejak tahun 2011. Salah satu komoditas yang
menjadi andalan MP3EI di koridor Sulawesi adalah perikanan Pelagis
Besar.

Mengingat luasnya cakupan perikanan Pelagis Besar, maka
dalam buku ini membatasi pada jenis ikan Tuna saja termasuk ikan Tuna
kecil (ikan tongkol dan cakalang) yang merupakan jenis ikan ekonomis
penting dan produksinya cukup besar khususnya di perairan Kawasan
Timur Indonesia (KT1), Buku ini membahas berbagai hal tentang Tuna,

antara lain, gambaran bio-ekologis ikan Tuna, aspek lingkungan yang
berhubungan dengan keberadaan ikan Tuna, metode penangkapannya,
metode pengolahan dan penanganannya serta masalah-masalah yang
dihadapi dalam pemanfaatan ikan Pelagis Besar.

Buku ini sangat bermanfaat bagi para pencliti untuk dijadikan
referensi dalam penelitian ikan Pelagis Besar khususnya di Indonesia.
Bul ini dapat pula menjadi pegangan pada beberapa mata kuliah di
perguruan tinggi khususnya pada perguruan tnggi vang memiliki
Fakultas Iltnu Kelautan dan Perikanan di Indonesia

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kesempurnaan,
oleh sebab itu kritikan-kritikan yang bersifat membangun tetap
diharapkan dalam rangka penvempurnaannya dimasa-masa yang akan
datang. Kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam penulisan
buku ini, diucapkan banyak terima kasih. Mudah-mudahan buku yang
sederhana ini dapat berkontribusi dalam pengembangan perikanan
Pelagis Besar, khususnya perikanan Tuna di Indonesia.

Makassar, Januari 2017

Tim Penulis
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Tabel 1.1. Estimasi potensi sumberdaya ikan Pelagis Besar di Selat di
Wilayah Koridor Sulawesi
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1 | Selat Makassar-Laut Floves 193,86
2 Laut Banda 104,1
3 Teluk Tomini 108,5

L 4 Laut Sulawesi 701
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Surnber : Kementerian Kelautan dan Perikanan {2010%

Di kawasan Timur Indonesia, ikan Tuna merupakan salah
satu jenis komoditi andalan yang perlu dimanfaatkan secara optimal.
Di duga bahwa perairan Indonesia Timur merupakan salah satu alur
migrasi ikan Tuna. Gambar 1.1 menunjukkan alur migrasi Tuna di
perairan laut Banda, Teluk Tomini dan Laut Sulawesi (Syamsuddin,
2006,

Yang perlu dipikirkan adalah pengembangan alat tangkap yang
sesuai dengan kondisi sumberdaya nelayan di masing-masing lokasi.
Di Perairan Teluk Tomini nelayan melakukan penangkapan Tuna
dengan berkelompok dalam suatu usaha koperasi yang dikenal dengan
armada serut. Nelayan melalkukan penangkapan ikan Tuna di sekitar
rumpon dengan menggunakan pancing Tuna (hand line) dimana hasil
tangkapannya dibeli oleh koperasi. I} Kawasan Timur Indonesia
beberapa wilayah diduga masih mempunyai potensi Tuna yang masih
dapat dieksploitasi antara lain laut Banda, selat Makassar, laut Seram,
[ aut Halmahaera dan Teluk Tomini. Jenis ikan Pelagis Besar lainnya
yang potensial di kawasan Sulawesi adalah ikan Cakalang, Potensi ikan
Pelagis Besar di wilayah pengelolaan perikanan (WFF 4} yaitu Selat
Makassar, laut Sulawesi dan laut Flores sebesar 193,60 ton/tahun,
dengan tingkat pemanfaatan sebesar 43,96%. (DKP RI, 2003).
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Gambar 1.1 Petu migrasi Tuna di Sekitar Pulau Sulawesi dan Mahdu
(Spamsuddin 2008)

Beberapa provinsi di Kawasan Timur Indonesia khususnya
kawasan Pulau Sulawesi pemanfaatan sumberdaya laut yang
dimilikinya masih sangat reridah, Penclitian vang dilakukan oleh
Sudirman dkk. (2004) di Provinsi Gorontalo menunjukkan bahwa
pemanfaatan sumberdaya laut baru mencapai 30%. Hal ini dise babkan
karena sarana penangkapan ikan yang dimilikinya masih kurang,

Ada beberapa kelebihan ikan pelagis besar, khususnya Tuna
dan Cakalang antara lain :

1. Komoditasnya merupakan produk yang berorientasi ekspor
sehingga memberikan nilai  ekonom tinggi, termasuk
mendatangkan devisa Negara.

2. Penyebaran sumberdaya dan kegiatan usaha penangkapan
terdapat dihampir seluruh provinsi di Indonesia, kecuali Jambi,




L B ]

Sumatera Selatan, dan Kalimantan Selatan, sehingga dapat
menyerap banyak tenaga kerja dan luas jangkauan wilayahnya.
Kegiatan operasi penangkapan dilakukan sepanjang tahun
Merupakan jenis ikan dengan diversifikasi produk terbanyak (12
produk)

Memiliki peluang besar dalam pengembangan usaha

Kelestarian stok ikan relative terjamin karena kemampuan

reproduksi yang tinggi, Jumlah telur perindividu dapat mencapai

2 juta butir. '

Permintaan terhadap pasar domestik tinggi

Memiliki nilai gizi yang tinggi khususnya protein

Kelebihan-kelebihan tersebut perlu dimanfaatkan sebaik-

baiknya sehingga dapat memberikan manfaat ekonomi dan
kesejahteraan yang seluas-luasnya kepada masyarakat dan bangsa
Indonesia, khususnya para nelayan dan keluarpanya.

Beberapa jenis yang terkenal di Indonesia adalah Tuna Madidihan,
Tuna Mata Besar, Albakora. Dalam pembahasan buku ini akan
dikemukakan beberapa jenis ikan Tuna, ciri, distribusi dan beberapa
hal-hal yang merupakan ciri khag ikan tersebut. Spesies ikan Tuna
yang paling komersil seperti ditunjukkan pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2, Spesies Ikan Tuna yang Paling Komersil di Indoensia
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Albacora

. Abu-abu Selatan

Abu-abu Utara

Albacore

Thunnus alalunga

| Southern Bluefin

Thunnus maccopi

Narthern Bluefin

Thunnus thynnues

Cakalang
Madidihan

Mata Besar

| Skipjack

Katsowonus pelamis

Yellow/in

Thunnus aclbacores

Big Eye

Tanghkal

Torighol Pisang

| Thunnus ohesus

Litle Tuna

Euthymnus affints

Frigate Mackeral

Aunxis thasard

Sumber : Tampubolon, 5.M (1983)
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Di perairan Indenesia, jenis yang paling banyak tertangkap
oleh nelayan adalah Cakalang, Tongkol, dan Tuna Madidihang. 5alah
satu masalah vang dihadapi adalah mempertahankan kesegaran
ikan tersebut setelah ditangkap sampai tiba ditangan konsumen.
Masalah yang dihadapi sekarang ini adalah banyaknya ikan-ikan Tuna
ukuran kecil yang tertangkap oleh nelayan. Hal ini akan mengancam
kelestarian sumberdaya ikan Tuna dimasa yang akan datang jika hal
tersebut berlangsung secara terus-menerus. Schingga perlu dilakukan
pengaturan-pengaturan agar ikan-ikan Tuna ukuran kecil dibiarkan
hidup sampai ukuran layak tangkap.

Menurut Poermome (2008), Komposisi tangkapan dunia
tentang ikan Tuna didominasi oleh ikan Cakalang, disusul oleh
ikan Madidihang. Persentase masing-masing hasil tangkapan Tuna
tersebut adalah sebagai berikut;

Cakalang (Skipjack) 51%

oalll o

Madidihang (Yellowfin) 34%
Mata besar (bipeye) 9%

4, Albakor (Albacore) 5%

5.

Bluefin Tuna, ada 3 jenis yaitu Southern Bluefin Tuna, Atlantic
Bluefin Tuna {Northern Bluefin Tuna) dan Pacific Bluefin Tuna, yang
jumnlah kesemuanya 1%,

Selanjutnya dikatakan bahwa alat tangkap yang dominan menangkap
ikan Tuna adalah purse seine, pole and line dan long line. Ada beberapa
permasalahan vang dihadapi dalam perikanan Tuna, anatara lain;
(1) Sumberdaya Tuna tidak pernah ada angkanya yang lengkap, yang
ada adalah Pelagis Besar dimana Tuna termasuk didalamnya. (2)
Melihat kecenderungannya dari HE {Hook Rate) dan CPUE (Catch
Per Unit Effort) dari catatan PT. Perikanan Samudera Besar trend nya
semakin menurun. Hook ratenya sudah di bawah 0.5. Demikian pula
ukuran rata rata tangkapannya yang semaktin kedl. Kecenderungan-
kecenderungan tersebut menunjukkan bahwa Sumberdaya [kan Tuna
kita sudah tidak lagi “berlimpah ruah” seperti dahulu, melainkan kita
sudah harus berhati-hati untuk memanfaathannya (Poernomo, 2008},

Distribusi spesies ikan ekonomis penting khususnya
Pelagis Besar seperti ditunjukkan pada Tabel 1.3, Yang tersebar di
Samudera Hindia bagian Selatan dan Samudera Pasifik bagian Utara
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{Kusumastanto dklk, 207 2}

Tabel 1.3. Distribusi Spesies Ekonomi Penting (lkan Pelagis Besar)
Indonesia (Sumber ; FPIK-1PB, 2004 dalam Kusumastanto
(20123}
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1. ‘Samudra Hindia (Selatan) :
- Cakalang Skipjack Tuna

- Tuna mata besax Bigeye Tuna
- Madidihang Yellafin Tuna
- Tonghkol Eastern fittle Tund

Aceh

- Tonghkol I Egsters little Tuna

Sibolga - Tuna mata besar Bigeye Tuna

Tongkol Euthyymmus 5o
Padang - Cakalang Skipjack Tuna
- Tuna mata besar Bigeye Tuna

- Tonghkel Buthyprinua sp
{kan Pedang Swordfish
Setuhuk hitam Black marlin
Setuhul putih White marlin
Setuhuk loreng Stripped marlin
Tuna sirip hiru selatan Seuthem bluefin Tune
Albakora Albgcore Tuna
Tkan layaran Indo-Breific sailfish

Binuangen [kan Pedang Swordfish :

(Jabar) Ikan layaran Innde-Pacific sailfish

e 1kan turnbuk Spearfish

Benghulu

|
Tongkal Eastern fttle Tuna

Cakalang - Skipjack Turd
[kan Pedang Sword{tsh
Setuhulk hitam Block marlin
Setuhuk putih White marlin
Setuhuk loreng Stripped marlin
Tkan lavaran Indo-Pacific sailfish
Ikan tumbuk Spearfish

Tuna sirip biru selatan Southem bluefin Tuta

Cakalang Skipjack Tuna

Tkan Pedang Swordfish

Setuhuk hitam Black marlin

Cilacap Setuhulk putih White marlin
(Jateng} Setubuk loreng Stripped marlin

[kan layaran - Tndo-Pacific seilfish
Tkan tumbuk Spearfish

Tuna sirip biru selatan | - Southem bluefin Tuna

™ ?;_

Palabuhan
Ratu {Jabar)
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Perigi dan
Sendang
Biru {(Jawa
Timmur)

- Cakalang

Tkan Pedang
Setuhuk hitam
setubuk putih
Setuhuk loren iz
Ikan layaran
Tkan turnbulk

- Tuna sirip biru selatan |

Albakora

Sward|ish

Black marlin

White marlin
Stripped marlin
Tndo-Pacific sailfish
Spearfish

Southem bluefin Tuna

Benoa (Bali)

Tonghol
Tuna sirip biru selatan

Albacore Tuna

Euthyymnua sp
Southem bluefin Tuna |

Sumbawa

Tuna sirip biru selatan

Albaliara

Southerm bluefin Tuna |

z | Flores |

Cakalang

Tuna mata hasar
Madidihany
Albakora

Abacore Tuna

Skipjack Tuna ‘I
Bigeye Tuna
Yellofin Tuna
Albacare Tung

k | Kupang |

Tuna sirip hiru selatan

- Albakara

Southem hlusfin Tuna
Albacore Tuna

| {Ambon)

| Laut Banda |

Cakalang

Tuna mata besar
Madidihang
Albakara

- Abu-abu
- lkan Pedang

Setuhulk hitam
Setubuk putih

- Setubuk loreng

Ikan layaran
lkan tumbuk

. | Laut Arafura

Tuna mata besar
Madidihang

Albalkora | = Albarore Tuna |

Abu-abu

Cakalang | ;

Skipfock Tung

Bigepe Tuna

Yellefin Tuna

Albcore Tuna
Longtail Tunag |
Swardfich

Black mariin

White marlin |
Stripped marlin
Indo-Pacific sailfish
Spearfish |

Skipjack Tuna ]
Bigepe Tuna |
Yellofin Tuna

Longteil Tuna

IL  Samudrg Pasifile (Utara

Tonghaol
Cakalang

Tunamata besar |
Madidihang

Albakora |
Tkan layaran

s ot

v 8

Euthywnua sp l
Skiviack Tuna |
Bigeve Tung
Yellofin Tuna
Albgeore Tima |
Indo-Pacific sailfich
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Sorong

Cakalang
Tuna mata hesar
Madidihang

) Albakora

_ Skipjack Tuna
Eigeye Tuna
Yellofin Tuna

Alhacore Tuna =

Cakalang

Tuna mata besar
Madidihang
Albakora
Abu-abu

Ternate

| Laut Maluku |

Cakalang

Tuna mata besar
MMadidihang
Albakora

Skipjack Tuna

Bigaye Tuna
Vellofin Tuna
Albacore Tuna
Longtail Tuna

Skipjack Tuna
Bipeye Tunn
Yeliofin Tuna
Albacore Tuna

Cakalang

Tuna mata besar
Madidihang
Alhakora
fibu-abn

Bitung (Laut
Sulawesi)

Tongkol
Cakalang
Tunia mata besar
Madidihang
Adbakeora
Abu-abu

Skipjack Tuna
Bigeye Tuna
Yellofin Tuna
Albacore Tuna
_ Longtail Tuna

Euthyynmua sp
Skimack Tuna
Bigaye Tuna

Yellofin Tura
Albecore Tuna
Longtail Tuna

Teluk Bone

Tonglal
Cakalang

Tuna mata hesar
Madidihang
Albakora

Selat
. Malkassar

Euthyprnua sp
Skipjack Tuna
Bigeye Tuna
Yellofin Tuna

Albacore Tuna -

Cakalang

Tuna mata hesar
Madidihang
Albakeora

Abu-abu

Bangla-
Belitung

Tonglal
Cakalang

Abu-abu

Skipjack Tuna
Bigeye Tund
Yellofin Tuna
Albacore Tuna

Longteil Lung

= 1

Eutfrppnnua sp
Skipfack Tuna
Longtail Tuna
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2.1 Sifat-sifat Biologis Tuna

Tkan Tuna memiliki karateristik yang berbeda dengan ikan pelagis
lainnya. Sifatnya yang bergerak aktif, baik saat bermigrasi ataupun
saat mencari makan merupakan salah satu ciri khas dari ikan Tuna.
Sifat pergerakannya dapat dilakukan secara vertikal maupun ke arah
horizental, dan migrasinya yang jauh ke perairan yang luas. Walaupun
faktor-faktor fisika, kimia perairan berpengaruh terhadap pergerakan
Tuna, tetapi pergerakannya lebih ditentukan oleh aktivitasnya untuk
mencari makanan kecuali bagi ikan-ikan yang masih kecil. Pergerakan
larva dan juvenilnya lebih banyak ditentukan oleh arus. Tuna yang
berunur muda cenderung berada di daerah berkadar garam relatif rendah
dan keadaan ini sering dijumpai pada daerah-daerah dangkal di tepi-tepi
pantai, Namun demikian penelitian tentang larva dan juvenile ikan
pelagis besar khususnya ikan Tuna, sangat sedikit informasinya, padahal
industry perikanan Tuna memberikan kontribusi signifikan dalam devisa
Negara.

Tuna sering mendiami daerah-daerah termoklin, yang di
perairan Indonesia umumnya berada pada kedalaman sekitar 100 m atau
lehih dengan kadar gavam yang cukup tinggi: Dari pengenalan sifat-
sifat tersebut bagi usaha penangkapan yang target spesiesnya adalah
Tuna maka secara umum dapat mengetahui keberadaan ikan Tuna
antara lain dengan melihat adanya lapisan termoklin, adanya massa
produktivitas primer dalam perairan tertentu yang dapat terbentuk dari
adanya upwelling, pertemuan arus dengan spesifikasi potensial ke arah
penyuburan (misalnya pertemuan arus “dingin” dan “panas”). Tuna juga
mempunyai sifat menghindar dari ancaman batas toleransi linglungan
hususnya suhu yang rendah (< 5'C). Dari informasi tersebut terilhat
bahwa ikan Tuna mempunya toleransi suhu yang sangat luas sehingga
dapat menyebar hampir keseluruh perairan baik di Samudera Fasifik
maupun Samudera Atlantik.
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2.2 Indikator Lingkungan dalam Menduga Kondisi dan
Keberadaan Tuna

Pemanfaatan sumberdaya ikan pelagis besar seperti ikan Tuna,
dapat dikatakan lebih sulit karena sifat ikannnya yang bermigrasi,
bahkan untuk ikan Tuna migrasi itu cukup luas bahkan dapat melampaui
Samudera. Oleh karena ituuntuk keberhasilan penangkapan maka perlu
diketahui beberapa indikasi dari tanda-tanda alam termasuk tanda
tanda yang mempengaruhi tingkah laku ikan Tuna. Berikut ini akan
diuraikan beberapa indikator yang mempengaruhi kehidupan Tuna guna
menduga keberadaannya (dikutip dari berbagai literature).

{1) Suhu

Indonesia yang beriklim tropis sepanjang tahun mendapat
intensitas cahaya matahari yang cukup schingga perubahan suhu
perairan relatif kecil (subu rata-rata tahunan berkisar 27%C — 28 °C).
Disesuatkan dengan persyaratan hidup ikan Tuna secara umum
menghendaki suhu berkisar 20 “C - 30 °C maka dengan dasar ini
berarti ikan Tuna dapat berada di perairan Indonesia sepanjang
tahun, bahkan perairan Indonesia akan menjadi salah satu tujuan
migrasi Tuna yang berasal dari belahan Bumi Selatan maupun
Utara, apabila di perairan terscbut terjadi keadaan yang tidak
menguntungkan (musim dingin). Dengan demikian maka perairan
Indonesia khususnya perairan Kawasan Timur Indonesia (KTI)
merupakan salah satu fishing ground Tuna.

Suhu juga mempengaruhi strultur populasi dari variasi
tahunan kelimpahan srock, dimana variasi tersebut berasal dari
tahapan recruitment. Misalnya yellowfin di Pasifik bagian Barat
dan albacore di Selatan New Caledonia memperlihatkan kelompok
uwmnur yang besar adalah hasil dari larva yang menghuni air yang
lebih dingin dari biasanya. Untuk Cakalang di Pasifik Bagian Timur
kelompok umur terpenting berasal dari larva yang menghuni air
yang lebih panas, hal ini juga disebabkan bahwa suhu air yang
dingin akan membunuh larva schingga mengurangi besarnya
kelompok umur.

Walaupun persyaratan umum suhu yang sesuai bagi Tuna adalah
seperti tersebut diatas namun untuk tiap-tiap jenis masih memiliki
spesifikasi tertentu sebagat berikut;
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Madidihang (Yellowfin)

Menempati daerah kehidupan di atas maupun di bawah
termoklin, dengan batas penyebaran subu 18 °C - 31 "C.
Biasanya pada lapisan di atas 100 m dan di dekat permukaan
air: namun daerah penangkapan masih cukup baik pada suhu
14%C - 27°C,

Tuna mata besar (Big eye)

Batas penyebaran subu 17 °C - 22 °C dan penyebaran
vertikalnya dibatasi oleh kedalaman termoklin.

Albakora (Albacore)

Batas penyebarannya pada suhu 15,5°C - 19,4 °C bahkan di
Pasifik Utara dijumpai pada subu 13,5°C - 22,2 'C (Saito,
1973).

Tuna sirip biru selatan (Southern bluefin)

Batas penyebaran ikan ini lebih kosmopolitan yaitu pada
kisaran suhu 5"C - 20 “C.

Cakalang (Skipjack)

Batas penyebarannya pada suhu 16 °C - 30 °C, optimum pada
suhu 199C - 23°C (Yaichiro, 1955). Bahkan menurut (Fastel,
1969) menemukan batas antara 17 "C - 30 °C. Hampir semua
perairan Indonesia merupakan lintasan ikan cakalang.

Pengaruh oksigen

Oksigen berpengaruh terhadap fisiologi ikan Tuna berdasarkan hasil
penelitian beberapa ahli menunjukkan bahwa kisaran optimalnya
untuk masing -masing jenis Tuna adalah sebagai berilot :

Cakalang (Skipjack) 2,5~ 3,0ml/
Madidihang (Yellowfin) 1,5-2.5ml/]
Tuna mata besar (Big eye) 0,5-1,0 ml1
Albakora (Albacore) 1.7-1,9mlA

Kisaran tersebut ternyata tidak sama antara jenis yang satu dengan
yang lainnya. Hal ini berkaitan dengan ada tidaknya gelembung
renang masing-masing jenis ikan tersebut dan tingkah laku Tuna
untuk dapat tetap tinggal pada kedalaman air yang sesuai/diingini,
misalnya

Cakalang harus berenang cepat supaya tetap tinggal pada
kedalaman tertentu, sehingga membutuhkan O lebih banyak.

@
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(3)

(4)

* TYellowfin mempunyai gelembung renang yang tumbuh
sesual dengan umurnya, hal ini memberi kesempatan untuk
mengurangi kecepatani renangnya demikian juga dengan
oksigen yang masuk.

Di bawah kisaran oksigen tersebut merupakan daerah kritis bagi
ikan Tuna, sehingga ikan segan umtuk memasuki daerah/lapizan
tersebut dan terpusat di lapisan atasnya. Umuriinya lapisan kritis
terdapat di kedalaman tertentu dan bila lapisan terscbut tidak
terlalu dalam, maka ikan-ikan akan lebih mudah tertangkap oleh
alat tangkap permukaan,

Salinitas

Belum banyak hasil penelitian yang melaporkan pengaruh lan gsung
antara salinitas dengan sebaran Tuna, kecuali untuk Cakalang
tertangkap baik di perairan Selat Sunda pada salinitas 32,5
(pada suhu 29 °C) dan sulit diternukan pada salinitas menurun pada
31,4/ (pada suhu 28,3 °C) (Soegiarto, 1981). Disamping itu bagi
ikan-ikan yang masih kecil (juvenile) menghendaki kadar garam
yang relatif rendah, karena itu keberadaannya dijumpai dekat
dengan pantai.

Salinitas diperkirakan bukanlah faktor yang mempengaruhi

penyebaran Tuna, tetapi mungkin dapat merupakan indikator

dalam menentukan daerah penangkapan ikan yang patensial,
misalnya :

o D1 Jepang Selatan hasil tangkapan Cakalang terbesar terjadi
selama tahun-tahun ketika suhu air lebih tinggi dari pada rata
rata salinitasnya 34,814/ o= 2487 -

@ Cakalang di Pasifik tropika cenderung bertelur di permukaan air
dengan salinitas rendah dan kemudian mengapung di lapisan
sub-surfare dengan salinitas maksimum.

o Di Samudera Pasifik bagian barat, dengan salinitas 344,
menentukan batas convergence sepanjang 5% LU dan 5° T.5.
Ketika angin menuju ke timur, Cakalang tertangkap terutama
di sepanjang isehaline tersebut,

¢ Di perairan sekitar Hawaii, perubahan salinitas terjadi secara
musiman.

Ukuran panjang/kedewasaan dan pemijahan
Panjang ikan yang tertangkap dapat merupakan indikasi WImurnya.

1
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Apabila halini dapat diketahui secara berkesina mbungan makaakan
dapat dijadikan dasar dalam mengevaluasi kelangsungan hiologis
dari ikan tersebut, apabila ikan yang tertangkap matang telur,
ikan muda dan sebagainya. Dengan mengetahui perkembangan
biologis ikan maka akan dapat diatur manajemen penangkapan
secara profesional sehingga tidak menimbulkan kerugian dalam
pemantfaatannya secara berkelanjutan.
» Madidihang
Pada tahun pertama panjang dicapai 50 - 100 c¢m, tahun
kedua dapat mencapai 1,25 m, tahun ketiga mencapai 1,37
m dan seterusnya (Sivasubratmaniam, 1965). Kedewasaan
dicapai pada saat panjang ikan mencapai seitar 90 cm pada
umur 2 tahun, namun dari berbagai penelitian, khususnya
yang dirangkum Cole (1980) ternyata dijumpai hasil yang
berbeda-beda, misalnya di perairan Philipina kedewasaan
terjadi pada saat ikan panjangnya 52,5 - 56,7 em, di Samudera
Pasifik bagian khatulistiwa pada 70 - 80 cm sedang menurut
Kikawa (1962) tercapai pada 110 - 120 cin di Samudera Pasifik.
Pemijahan terjadi pada saat musim semi dan musim panas di
belahan bumi utara namun sering juga dijumpai sepanjang
tahun di daerah khatulistiwa pada 10" LU-15" LU dan 120°
BT - 180" BT di Samudera Pasifik, puncaknya pada bulan Juli
sampai September.

Tuna Mata Besar

Pada tahun pertama panjang dapat mencapai 55 cm, tahun
kedua 75 om, tahun ketiga 90 cm, tahun ke empat 115 cm
tahun kelima 130 cm dan seterusnya (Sivasubramaniam,
15965).

Kedewasaan terjadi pada saat Tuna jenis ini mencapai panjang
sekitar 91 - 100 cm (umur 3 - 4 tahun). Di Indonesia ikan
ini antara lain tertangkap di Samudera Hindia antara 120 -
150 cm dengan alat tangkap longline, sedang di perairan Laut
Banda dan Laut Flores tertangkap pada panjang 130 - 160 cm
{Suda, 1971). Pemijahan terjadi pada bagian timur dan barat
samudera Hindia,

Albakora

Pada tahun pertama ikan ini mencapai sckitar 50 cm, tahun
kedua 65 cm, tahun ketiga 75 cm, tahun keempat 85 cm,
tahun kelima 95 cm, dan seterusnya.

15
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Kedewasaan dicapai pada saat mencapai panjang sekitar 90 cm
(tahun ke 4 - 5). Tkan-ikan ini memijah pada musim panas, di
Pasifik Utara dan Pasifik Selatan. Ikan yang memiliki ukuran
lebih panjang biasanya jumlah telur lebih banyak (Veyanagi,
1955, 1957).

Tuna sirip biru selatan

Pada tahun pertama panjang yang dicapai sekitar 28,9 cm,
tahun kedua 54,7 cm, tahun ketiga 76,3 cm, tahun keempat
95,4 cm, tahun kelima 112,1 em dan seterusnya, bahkan pada
tahun kelima belas sekitar 195,7 em dengan berat 140 kg
lebih (Shingu, 1970).

Kedewasaan dicapai pada panjang ikan sekitar 130 c¢m
(6 - 7 tahun). Telur ikan setelah menetas, hingga tingkat
juvenil berada pada daerah kira-kira di Selatan Jawa hingga
Barat Australia pada 10°LS - 20° LS dan 100" BT - 125° BT
hingga umur satu tahun, ikan-ikan tersebut berada di sekitar
Australia Barat,

Ca kaLang

Pada tahun pertama panjang vang dicapai sekitar 37 cm,
tahun kedua dapat mencapai 46 cm, tahun ketiga 35 cm,
tahun keempat 64 cm, tahun kelima 72 cm dan seterusnya,
bahkan Cakalang dapat mencapai 1 m, pada umur lebih dari
7 tahun, dan berat yang dicapai 25 kg.

Pemijahan dilakukan tidak jauh dari pantai dan larvanya
torbawa arus ke pantai, dan tidak pernah larva tersebut berada
di bawah 100 meter, maka diduga pemijaban terjadi pada
kedalaman kurang dari 100 meter (Wade, 1950). Pemijahan
terjadi antarabulan Desember - Februari (Philipina) dan bulan
Juni - Juli merupakan bulan bulan terakhir dari pemijahan
tersebut. Di Samudera Hindia pemijahan terjadi pada bulan
Januari - April dan bulan Juni - September, dan puncaknya
pada bulan Juni dan Januari {Brock, 1954, Wardon, 1963).

Di perairan Hawaii pemijahan terjadi pada bulan September
_ Februari, di Jepang pada bulan Mei - Agustus dan di pantai
barat Amerika dan tengah pada akhir bulan Januari - Maret
(Shaefer dan Mar, 1948). Perlu juga diketahui bahwa ikan
ikan yang masih muda biasanya hidup dekat pantai dan
sebalilmya dengan ikan-ikan dewasa.
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(5) Penyebaran dan migrasi

Menurut Harden dan Jones {1984) migrasi dalam kaitannya dengan
kepentingan penangkapan adalah keberadaan ikan pada suatu
lokasi yang relatif sama dalam kurun waktu tertentu dan sebaliknya
saat-saat kapan ikan tersebut menghilang dan ditemnukan di tempat
lain. Terjadinya migrasi dapat disebabkan paling tidak 2 (tiga) hal,
yaitu .

1) Migrasi karena pengaruh arus laut,

) Karena mengikuti pola ruaya ikan itu sendiri (sesuai dengan
behaviournya) dan :

3) Discbabkan oleh faktor lingkungan.

Migrast karena arus lebih banyak mempengaruhi ikan-ikan kecil
juvenile yang memang bersifat planktonis, migras karena tingkah
lakunya memang demikian dimaksudkan untuk mengejar makanan.
Seperti diketahui massa produktivitas primer sering ditemukan
pada pertemuan arus yang memiliki temperatur yang berbeda.
Tuna adalah ikan yang aktif mengejar makanan dan selalu bergerak.
Karena itulah maka tidak mengherankan kebutuhan makanannya
diperkirakan sekitar 15% dari berat badannya per hari (Stequert
dan Marsac, 1989). Migrasi karena adanya perubahan lingkungan
adalah sebagaimana telah diuraikan di depan, yang dengan kata
lain dapat disebutkan Tuna akan memilih ruang hidup yang sesuai
dengan keinginannya; namun dalam keadaan darurat Tuna dapat
bergerak ke arah lingkungan yang kurang sesuai, misalnya dalam
keadaan terkurung alat purse seine dapat bergerak ke kondisi kritis
{lethal) pada 5'C - B8°C di bawah garis lethal (Marsac, 1 9830,

Salah satu pergerakan Tuna penting lainnya yang perlu
diketahui dalam rangka keberhasilan penangkapan adalah sifat
Tuna yang bergerak menuju termoklin. Pada lapisan ini merupakan
daerah yang kaya akan makanan. Karena itu dianjurkan agar alat
penangkap Tuna dapat mencapai lapisan tersebut.

Di Belashan Bumi Selatan migrasi yang lebih jelas diketahui
adalah untuk Tuna sirip biru, yaitu ketika pada stadium dewasa
penyebarannya di perairan timur Australia, namun tempat
bertelurnya adalah di Samudera Hindia selatan Jawa sekitar 10" LS
-920°L5. Ikan-ikan tersebut mulai bermigrasi ke selatan, pada umur
5 tahun berada di sekitar barat Australia (Hunter dan Argue, 1986).

1
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[kan Cakalang dan madidihang dapat ditemukan di Samudera
Hindia hampir sepanjang tahun karena adanya faktor-faktor
linglungan yang mendukung seperti temperatur perairan yang
cukup baik sepanjang tahun dan kandungan O, yang tidak pada
dosis lethal kecuali barat Sumatera bagian utara dan di Samudera
Hindia bagian utara hingga ke Teluk Bengal dan Laut Arab dimana
kandungan O, sekitar 1,5 ml/] yaitu kondisi yang kurang disukai
oleh madidihang apalagi Cakalang dan keadaan tersebut hampir
terjadi sepanjang tahun (Sharp, 1979 yang diacu dalam Steward
dan Marsac, 1989).

2.3 Indikasi tentang Musim-Musim Tuna

Dikaitkan dengan letak peografis Indonesia vang beriklim
tropis (yang mempengaruhi kondisi lingkungan perairan) lingkungan
perairan tersebut relatif stabil sepanjang tahun {(misalnya sebaran suhu
permukaan sekitar 28 °C - 29 °C (permukaan) kadar garam sekitar 34/
(di permukaan), oksigen terlarut pada kedalaman 100 m sekitar 3 - 4
ml/l. Karena itu maka musim penangkapan ikan pada dasarnya dapat
dilakukan sepanjang tahun. Namun guna kepentingan penangkapan
ikan, halitu masih perlu dijelaskan lebih detail agar dapat lebih dipastikan
lokasi penangkapan pada saat-saat tertentu.

Di belahan bumi bagian selatan khususnya di Sarmudera Hindia terjadi
upwelling, khususnya di lepas pantai Pulau Jawa (tetapi masih di luar
ZEEl), adalah pada bulan Juli sampai September dan pada bulan-bulan
yang sama terjadi convergence di perairan bagian barat Pulau Sumatera
sebelah selatan hingga pantai dan lepas pantai Bengkulu. Sedangkan
cottvergence terjadi di lepas pantai Bengkulu/ Lampung. Convergence
bahkan terjadi lagi pada bulan November sampai bulan Desember di
perairan barat Sumatera (Stewuert dan Marsac, 13890, Adapun musim
Tuna secara vmum menurut daerah penangkapan ikan lfﬁsh:'rag around) di
wilayah perairan Indonesia adalah sebagai berikut (dikutip dari berhagai
literatuye) :
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Tabel 2-1. Musim Tuna secara umurn

. g L. B R e M T, R el R R
iNge [+ s Balusr_ «".]+", %" “Dackah peyanphapon Tum’, v 7, 4
1. -Januari | Barat Sumatera, selatan NTB/NTT, Laut Flores,
| Laut Banda bagian timur .
2. Februari Barat Sumatera, selatan Jawa/Bali/MTB/MNTT
dan relatif kecil di Taut Banda. _
3. | Blaret Barat Sumatcra, selatan Jawa/Bali/NTB/MNTT
_ dan _relatif kecil di Laut Banda i}
4, April Barat Sumatera, selatan Jawa/Bali/NTB/NTT
l.aut Flores dan di Laut Banda culup padat
5 Mei Terutama di selatan Jawa/Bali/NTE dan Laut |
Banda
f. Juni Selatan Jawa/Bali/NTE dan Laut Banda ey
7. | Juli Selatan Jawa/Bali, lepas pantai NTB/NTT dan |
sedikit di Laut Ba_nda |
5. Agustus Sedildt di barat Sumatera dan selatan Jawa serta
Laut_Enanda ]
Q. September Barat Sumatera, selatan Jawa, lepas pantai NTE
| dan Laut Banda cukup padat &l
14. Oktober Selatan Jawa/Bali/NTB/NTT dan Laut Banda
T1. movember Barat Sumatera, sedilit di selatan Jawa/NTE,
' Laut Flores dan Laut Banda =
12, Desember Selatan NTB/NTT dan Laut Banda serta Laut
| | Flores

Kondisi Oceanografis Selat Makassar

Sebagai salah satu daerah lalu lintas ikan pelagis besar, Selat
Makassar, merupakan suatu daerah yang subur, dan sangat sesuai
dengan kondisi yang diinginkan oleh ikan pelagis besar. Untuk
memberikan gambaran kondisi perairan di Selat Makassay, khususnya
kondisi oceanografisnya, maka perlu kita melihat hasil-hasil penelitian
sebelumnya, Sebagai gambaran kondisi oceanografis di Selat Makassar
pada masa lalu telah dilaporkan oleh Nessa dkk (1992). Hasil penelitian
tersebut dapat dikemukakan berikut ini:

Temperatur

Penyebaran suhu permukaan tidak menunjukkan gambaran
isotern yang jelas seperti pada ischaline. Hal ini disebabkan karena

(et
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variasi diurnal suhu lebih tinggi dari pada perbedaan suhu horisontalnya
( Ilahude, 1978 ). Suhu permukaan di selat Makassar pada bulan mei
berkisar antara 28,2-30°C, dimana yang tertin ggi terdapat di dekat Pantai
Sulawesi dan Kalimantan dan di bagian tengah Selat sehelah Selatan,
sedangkan suhu pada kedalaman antara 25-50 meter lebih rendah yaitu
27-28,5"°C ( Tabel 2.3).

Tabel 2.3. Kisaran Suhu di Selat Makassar pada bulan Mei dan Agustus
pada lapisan atas dan bawah (Nessa dkk,1992)

Kedalaman i z LS i o503
{ meter ) Mei Agustus
0 - 25 282 - 30 27,8 29,4

25 - &l 27 - 28,5 26 & 28

Pada bulan Agustus di permukaan suhunya berkisar antara 27,8-29,4°C
dan pada kedalaman 25-50 meter subhunya berkisar antara 26-28°C,
dimana lebih rendah dari pada bulan Mei,

Salinitas

Penyebaran salinitas permukaan di bagian Selatan Selat Makassar
terutama ditentukan oleh dua factor. Pertama adalah pengangkutan
massa air yang bersalinitas rendah dari laut Jawa oleh arus musim barat
dan pengangkutan massa air yang bersalinitas tinggi dari laut Flores
pada musim timur. Kedua adalah akibat curah hujan yang tinggi yang
terjadi selama musim barat, serta terjadinya musim kemarau selama
musim timur yang masing-masing mengakibatkan pengaruh terjadinya
penurunan dan peningkatan salinitas pada musim tersebut.,

Salinitas permukaan pada bulan Mei berkisar antara 30,4-33,3
promil, dan pada kedalaman 25-50 meter salinitasnya lebih besar yaitu
berkisar antara 32-34 permil (Tabel 2.4 ). Sedangkan pada bulan Agustus
di Permukaan salinitasnya lebih tinggi yaitu berkisar antara 32-34 promil,
dan pada kedalaman 25-50 meter salinitasnya berldsar antara 33,8-34.6
promil { Ilahude, 1978 ).
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Tabel 2.4. Kisaran Salinitas di Selat Makassar pada lapisan permukaan
dan lapisan bawah bulan Mei dan Agustus

Kisaran salinitas (permil )

Kedalaman -
{ meter) i Agustus

30,4 - 53,3 32
32 - 34 33,8

Densitas aiv laut,

Densitas air laut di lapisan permukaan Selat Makassar pada
bulan Mei ( 18,54 - 20,46 ) lebih rendah dibandingkan dengan pada bulan
Agustus [ 20,86 - 21,92 ). Sedangkan densitas pada kedalaman 25-50
meter atau yang lebih dalam densitasnya lebih besar disbanding dengan
lapisan di atasnya (permukaan). Pada bulan Agustus densitas pada
kedalaman 25 - 50 meter lebih tinggi ( 21,88 - 22,74 ) disbanding dengan
bulan Mei vaitu berkisar antara 20,17 - 22,13 (Tabel 2 4).

Tabel 2.5. Kisaran nilai densitas air laut di Selat Makassar, pada bulan
Mei dan Agustus pada lapisan permukaan dan lapisan

Kisaran densitas
Kedalaman :
{ meter ) Mes Agustus

25 18,54 20,46 : 20,86 - 2192
50 2017 = 2313 2188 - 2274

Kecerahan

Kecerahan air laut di Selat Makassar bervariasi bergantung
pada tempat, musim, dan cuaca, Pada lokasi-lokasi tempat terjadinya.
penaikan massa air (upwelling) menunjulkan kecerahan yang lebih
rendah, demildan pula daerah-daerah dekat muara sungai terutama pada
waktu musim barat {musim hujan). Kecerahan perairan Selat Makassar
pada bulan Agustus berkisar antara 11-23 meter, sedangkan pada bulan

L7




R F R EET ATLS BESARY

Mei kecerahannya lebih tinggi yaitu mencapai kedalaman antara 12 - 27
meter,

Aliran Air (Arus Laut)

Sistitn arus di perairan Selat Makassar di tentukan oleh musim
terjadinya di atas perairan tersebut. Pada waktu musim barat angin akan
bertiup dari arah Barat Laut ke Tenggara yang menyebabkan terseretnya
massa air laut permukaan dari arah Barat ke Timur, sehingga arus akan
bergerak dari arah Barat ke Timur yang dikenal dengan arus musim Barat.
Sebaliknya pada waktu musim Timur, angin bertiup dari arah Tenggara
menuju Barat Laut sehingga arah arus permukaan akan bergerak dari arah
Timur ke Barat vang dikenal dengan Arus Musim Timur. 4 samping itu
pada sepanjang tahunnya di Selat Makassar khususnya perairan pantai
Sulawesi tetap menerima massa air (arus) yang berasal dari arah utara
yaitu dari arah Samudra Fasifik bagian Utara (Wyrtly, 1957).

Penaikan Massa Air ( Upwelling )

Penaikan massa air laut (upwelling} di Selat Makassar ditentukan
oleh musim yang terjadi di daerah tersebut. Penaikan massa air terjadi
pada waktu musim Timur yaitu pada bulan Juni, Juli, Agustus sampai
September. Pada bulan-bulan tersebut terjadi penaikan massa air pada
lapisan termokline dari kedalaman 100 meter menuju ke atas sampai
kedalaman 50 meter,

Pada musim Timur arus dari massa air yang berkadar tinggi dari
Selat Makassar bertemu dengan massa air dari laut flores di daearah
sekitar Ujung Pandang, Kemudian keduanya bergabung dan mengalir
kuat ke Barat menuju laut Jawa. Pada kondisi tersebut dimungkinkan
massa air dipermukaan di dekat pantai Ujung Pandang secara cepat
terseret oleh aliran tersebut dan untuk menggantikannya maka massa
air dari bawah akan naik ke atas dimana kejadian ini berlangsung sampai
bulan September. Jenis Upwelling di daerah Selat Makassar adalah
sifatnya periodik artinya hanya terjadi dalam setahun atau satu musim
saja. Upwelling di Selat Makassar sifatnya berskala kecil disbanding
dengan upwelling di Laut Banda. Kecepatan naiknya massa air sekitar
0,0005 cm/detik, tetapi daerahnya lebih terbatas sehingga wolume air
naik berkisar 0,2 juta m’/detik, dimana perubahan suhu dipermukaan
belum jelas disbanding dengan perubahan salinitas dan unsur haranya
(llahude, 1578 dan Nontji, 1993). Luas daerah penatkan massa air
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(Upwelling) di Selat Makassar bagian Selatan diperkirakan sekitar 48,000
km® Terfadinya penaikan massa air pada daerah ini hanya dapat dideteksi
dari naiknya kadar garam yang tinggi yaitu sekitar 34-34,5 promil, serta
terutama naiknya kadar nitrat yaitu berkisar antara 0,5 - 1.0 mg Alliter.
Sebaliknya fospat agak rendah yaitu las rang dari 1,0 mg Afliter, dan
kandungan oksigen tetap tinggi yaitu sekitar 4,4 ml/liter,

Pada kedalaman 25 - 50 meter pada saat terjadinya upwelling
ditandai dengan temperature yang rendah yaitu lurang dari 26,5°C, serta
tingginya kadar garam yaitu berkisar antara 34,3 - 34,4 promil. Distribusi
plankton dan khlorofil juga merupakan petunjukadanya upwelling di
Selat Makassar bagian Selatan, dimana selama upwelling terjadinya
konsenterasi khlorofil sckitar 0,4 - 07 mg/m®. Kepadatan fitoplankton
pada saat tersebut sekitar 4,0 - 18,0 ml/liter, dan kepadatan zooplankton
berkisar antara 0,15 - 0,40 ml/liter. '

Sifat Kimiawi
a. Kandungan Oksigen

Kandungan 0, {oksigen) di permukaan perairan Selar
Makassar pada bulan Mei pada umumnya lebih dari 4 ml/liter
dan pada kedalaman antara 25 - 50 meter kurang dari 4 ml/liter (
Tabel 2.6). Pada bulan Agustus kandungan

Tabel 2.6, Nilai kisaran kandungan oksigen Selat Makassar

Kandungan oksigen ( ml/liter )
Kedalaman - B :
{ meter ) Mei Agustus

) - >
&

4,
25 - ’

4
4

0, (oksigen) mendeckati 4,5 nil/liter dipermukaan dan kurang
dari 4 ml/liter pada kedalaman 25 - 50 meter. Kandu ngan oksigen
baik dipermukaan maupun pada kedalaman 25 - 50 meter relative
konsenterasinya lebih tinggi pada bulan Agustus dari pada bulan -
bled, :
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b.

Kandungan Fospat

Kandungan fospat perairan Selat Makassar pada lapisan
permukaan pada bulan Mei berkisar antara 0,08 - 0,84 mg/liter
dan pada kedalaman antara 25 - 50 meter berkisar 0,15 -0,01 mg/
liter (Tabel 2-7), Sedangkan pada bulan Agustus dipermukaan
kandungan fospatnya berkisar antara 0,08 mg/liter {Tabel 2.7).

Tabel 2.7. Nilai kisaran kandungan fospat Selat Makassar

Kedalaman

{ meter }

0,08 - 0,84

Mei dibanding dengan bulan Agustus.

Kandungan Nitrat

Kandungan nitrogen permukaan pada bulan Agustus
lebih tinggi dari pada bulan Mei, sedangkan pada kedalaman 25
50 meter kadar nitrogen relative lebih tinggi pada bulan Mei
dibandingkan pada bulan Agustus (Tabel 2.8). Kadar nitrogen
permukaan bulan Agustus dan bulan Mei masing-masing berkisar
antara 0,19 - 1,19 mg/liter dan 0,08 - 0,55 mg/liter. Sedanglan
kadar nitrogen pada kedalaman 25 - 50 meter pada bulan Agustus
berkisar antara 0,41 - 3,25 mg/liter dan pada bulan Mei berkisar
antara 0,49 - 3,32 mg/liter.

Tabel 2.8. Nilai kisaran kandungan Nitrat Selat Makassar

Kandungan Nitrat { mg/liter )

Iiei Agustus

0,08 - 0,55 3,19-1.1
0,49 - 5,32 0,41 - 3,25
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Kandungan Silikat

Konsentrasi silikat diperairan Selat Makassar berbeda-
beda pada setiap tempat bergantung pada musim dankedalaman.
M permukaan kadar silikat berkisar antara 0,05 - 0,83 mg/liter
pada bulan Mei dan 0,07 - B,69 mg/liter pada bulan Agustus
(Tabel 2.9)

Tabel 2.9. Nilai kisaran kandungan Silikat Selat Makassar

{ meter ) Mei Agustus

Kandungan Silikat { mg/liter )

0-25

0,05-0,83 0,07 - 8,69
0,34-5.24 0,24 - 10,13

Pada kandungan 25 - 50 meter pada silikat berkisar
antara (0,34 - 5,24 mg/liter pada bulan Mei dan berkisar antara
(1,24 - 10,13 mg/liter pada bulan Agustus.

Sifat Biologis

a.

Fitoplankton

Kepadatan fitoplankton pada setiap musim dan tempat
berbeda-beda. Pada bulan Apustus kepadatan fitoplankton
berldsar antara 4 - 18 ml/m” dan kepadatan tertinggi terdapat
di daerah yang berdekatan dengan pantai Sulawesi Selatan, dan
terendah terdapat dibagian tengah sebelah Selatan Selat Makassar
kepadatan fitoplankton pada bulan Mei berkisar antara 2 - 12 ml/
m” dengan kepadatan tertinggi terdapat di bagian tengah dan
kepadatan terendah terdapat di dekat Pulau Laut.

Kepadatan fitoplankton lebih besar pada bulan Agustus
terutama pada perairan di dekat Sulawesi Selatan dan bagian
tengah Selat Makassar. Sedangkan bagian Selat sebelah Barat
yvang berdekatan dengan Kalimantan fitoplanktonnya lebih
tinggi pada bulan Mei dari pada bulan Aguastus.

Zooplaknton

Kepadatan zooplankton setiap tempat dan musim juga

berbeda-beda. Pada bulan Agustus zeoplankton relative tinggi

250
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vaituberkisarantara0,1-0,4ml/m” disbanding dengan bulan Mei
yaitu kurang dari 0,1ml/m®. Kepadatan lebih tinggi ditemukan di
dekat pantai Sulawesi bagian Selatan dan kepadatan lebih rendah
dibagian tengah dan di sebelah Barat Selat Malrassar.

Kepadatan zooplankton bulan Mei lebih besar di pantai
Sulawesi bagian Selatan dan lebih rendah dibagian tengah
sampai di sebelah Tenggara Pulau Laut yaitu kurang lebih 0,1 ml/
m®. Pada bulan Agustus zooplankton di bagian tengah selat lebih
kepadatannya bila dibandinghkan dengan kepadatan zooplankton
di dekat Kalimantan dan Sulawesi,

Chlorofil

Konsenterasi chlorofil A selama bulan Agustus berkisar
antara 0,4 - 0,7 mg/m”. Sedangkan dalam bulan Mei mempunyai
konsenterasi lebih rendah yaitu 0,2 - 0,4 mg/m’. Pada bulan
Mei konsentersi chlorofil lebih besar di daerah yang berdekatan
dengan pantai Sulawesi dari pada di bagian tengah dan di
bagian Barat dekat Kalimantan. Sedangkan pada bulan Agustus
konsenterasi lebih tinggi di dekat pantai Sulawesi dan lebih
rendah di sebelah Tenggara Pulau Laut.

Sebagai tambahan bahwa pengaruh massa daratan dalam
bentuk aliran sungai dari Kalimantan dan Sulawesi juga sangat
berpengaruh terhadap produktifitas Selat Makassar bagian
Selatan. Pada daerah ini tidak hanya diperkaya oleh musim
Tenggara tetapi juga meluas sampai pada musim Barat. Keadaan
seperti ini dapat menyebabkan daerah Selat Makassar menjadi
relative subur,

Kondisi Oseanografis Teluk Bone

Perairan teluk Bone merupakan perairan yang tertutup dibanding
dengan Selat Makassar dan perairan Laut Flores. Oleh karena secara
geografis terletak disebelah Timur daratan Sulawesi Selatan dan di sebelah
Barat daratan Sulawesi Tenggara. Sedangkan pada bagian selatannya
berhubungan langsung dengan Laut Flores. Berdasarkan letak geografis
tersebut maka kondisi perairan Teluk Bone relative berbeda dengan
kondisi perairan Selat Makassar dan Laut Flores.

Kondisi-kondisi oseanografis perairan Teluk Bone
berdasarkan beberapa hasil penelitian adalah sebagai berikut -

T
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a. Suhu Perairan

Suhu perrmikaan Teluk Bone pada waktu Musim Barat
berkisar antara 29-30°C, dan pada waktu yang sama di lapisan
bawah berkisar antara 25-27°C. Pada waktu musim Timur subu
permukaan sekitar 29°C dan pada lapisan bawah sekitar 26°C
(Tabel 2.10).

Tabel 2.10. Kisaran subu Teluk Bone { °C} pada Musim Barat dan
Musim Timur

Lapisan Suhu {"C)
Musim Barat Musim Tirmar
Permukaan 29.~ 30 79

Bawah 2527 25

Dari Tabel 2.10 tersebut di atas terlihat bahwa suhu
permukaan dan lapisan bawah baik pada musim Barat dan musim
Timur relatif sama kecuali pada perairan Utara Teluk Bone yang
mencapai suhu tertinggi 30°C pada musim Barat,

b. Salinitas
Salinitas permukaan pada waktu musim Barat adalah
sekitar 33-34 permil. Pada lapisan bawah salinitas mencapai
sekitar 34,4 promil. Sedangkan pada musim Timur salinitas
permukaannya sedikit lebih rendah yaitu 32,4 promil dan pada
lapisan bawah berkisar antara 33,8-34 permil { Tabel 2.11 ¥

Tabel 2.11. Kisaran salinitas Teluk Bone pada Musim Barat dan Musim

Timur
.Lapi,sarl - _S:djnit.as (per:-nil} 5
I'v'T;us.im pae I'-.:T._t_l.s_l_r;;T_lr_l;;r __________
_E:ermukaalli | 33-34 RS

Bawah 33,8-34 34,4
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Dari data tersebut di atas terlihat bahwa salinitas baik
pada lapisan permukaan dan lapisan bawah pada musim Timur
lebih rendah dibandingkan dengan musim Barat. Hal ini agak
berbeda dengan kondisi salinitas pada perairan lainnya seperti
Selat Makassar yang justru pada saat musim Barat salinitasnya
lebih rendah disbanding dengan musim Timur,

¢. Kadar Oksigen

Kadar oksigen pada lapisan permukaan dapat mencapai
4,2 ml/liter dan pada lapisan bawah mencapai sekitar 3,4 ml/liter
masing-masing pada saat musim Barat. Sedangkan pada musim
Timur kadar oksigen pada lapisan atas lebih besar dari 4,2 ml/
liter dan pada lapisan bawah 3,6 ml/liter ( Tabel 217 3

Tabel 2.12: Kisaran Kandungan Oksigen Teluk Bone pada Musimm Barat
dan Musim Timur

Lapisan Oksigen ( ml/1)
Musim Barat Musim Tinpar
Permukaan 4.3 »4.2

Bawah 3.4 3.6

Dari data tersebut di atas terlihat bahwa kandunpan
oksigen di Teluk Bone pada waktu musim Timur lebih besar
disbanding pada saat musim Barat baik pada lapisan permukaan
maupun di lapisan bawah. Dengan demikian pada saat musim
Timur massa air di Teluk Bone lebih hangat dibanding pada
musim Barat.

Kandungan Hara Perairan

Kandunganhara perairan Teluk Bone m endapat pengaruh
dari kedua daratan Sulawesi Selatan dan Tenggara. Sehingga
fospat, nitrat dan silikat dipengaruhi oleh kedua daratan yang

pid:
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mengapitnya. Untuk lebih jelasnya sebaran unsure hara di Teluk
Bone pada lapisan permukaan dan lapisan bawah setiap musim
diuraikan sebagai berikut.

a. Fospat

Kandungan fospat di perairan Teluk Bone pada waktu
musim Barat adalah sekitar 0,2 mg/l padalapisan permukaan dan
pada lapisan bawah dapat mencapai sekitar 0,6 mg/l. Sedangkan
pada waktu musim Timur dilapisan atas kadar fospatnya hanya
sekitar 0,1 mg/l dan pada lapisan yang sama (lapisan bawah )
hanya sekitar 0,4 mg/l (Tabel 213

Tabel 2.13. Kandungan Fospat Peraifan Teluk Bone pada Lapisan
Permukaan Musim Barat dan Musim Timur

[.apisan Kandungan fospat { mg/1)
Musim Barat MMusim Timur
Permulkaan 0,2 0.1

Bawah 0.6 0,4

Dari Tabel tersebut di atas terlihat bahwa kandungan
fospat pada saat musim Barat baik pada lapisan atas dan bawah
lebih tinggi disbanding dengan musim Timur pada lapisan yang
SaInd.

b. Kandungan Nitrat

Kadar nitrat pada lapisan atas (permukaan) sekitar 1,0
mg/l dan pada lapisan bawah dapat mencapai 6.0 mg/l pada
saat musim Barat, Sedangkan pada waktu musim Timur nitrat
permukaan kurang dari 1,0 mg/1 dan pada lapisan bawah hanya
mencapai 4,0 mg/1 (Tabel 2.14).
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Tabel 2.14. Kandungan Nitrat di Teluk Bone pada Lapisan atas dan
bawah setiap musim

Lapisan Kandungan Nitrat ( mg/1)
Musim Barat Musim Timur
Permukaan 1,0 ¢iLE

Bawah 6.0 4,0

Dari Tabel 2.14 tersebut terlihat bahwa kandungan nitrat
pada waktu musim Barat lebih besar disbanding pada waktu

musim Timur baik pada lapisan permukaan maupun pada lapisan
bawah ( < 100 meter )

¢. Silikat

Keberadaan unsure silikat sangat penting artinya di
dalam ekosistim perairan laut oleh karena merupakan syarat bagi
penyebaran ftoplanton khususnya diatomae. Kandungan silikat
pada lapisan permukaan di Teluk Bone (Tabel 2.15) mencapai
kurang dari 6 mg/] pada waktu musim Barat dan pada saat yang
sama di lapisan bawah mencapai 8,0 mg/l.  Sedangkan pada
waktu musim Timur di lapisan permukaan Teluk Bone kurang
dari 2,0 mg/l dan pada lapisan bawah mencapai 4 mg/].

Tabel 2.15. Kandungan silikar Teluk Bone pada pada Lapisan
pertnukaan dan lapisan bawah setiap musim

Lapisan Kandungan Silikat { mg/1)
Musim Barat Musim Timur

Permultaan 6,0 < 2,0

Eawah 8.0 4,0
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Dari data tersebut terlihat bahwa pada saat musim Barat
baik lapisan permukaan maupun pada lapisan bawah kandungan
gililtat di Teluk Bone lebih tinggi dibandingakan pada saat musim
Timur pada lokasi yang sama (permukaan dan pada kedalaman
sekitar 100 meter).

Secara umum berdasarkan data-data yang diperoleh
bahwa sebaran unsure-unsur hara (fospat, nitrat dan silikat)
konsentrasinya lebih tinggi pada musim Barat dibandingkan
pada musim Timur baik di lapisan permukaan maupun dilapisan
bawah sekitar 100 meter.

Upwelling di Teluk Bone dan Potensi Pengembangan Perikanan

Berdasarkan posisi dan letak geografis Teluk Bone yang
dipengaruhi oleh angin musim sehingga mempunyai kaitan
yang erat antara pola arus dan sirkulasi airnya yang dapat
menimbulkan terjadinya upwelling yang terjadi secara musiman.

Berdasarkan perkiraan bahwa upwelling dapat
berlangsung dalam musim Timur yang dimulai kira-kira pada
bulan Maret dan akan mereda pada bulan Oktober, maka
diharapkan upwelling sedang dalam keadaan memuncak pada
bulan Juli dan mungkin telah mencapai perraukaan di Laut Flores
dan Teluk Bone (Birowo, 1979), Lebih lanjut dikatakan bahwa di
Teluk Bone profil sebaran menegak suhu dan salinitas dari semua
pasangan station penelitian menunjukkan dengan tanda-tanda
gerakan keatas lapisan air. Jarak vertical gerakan lapisan massa
air tersebut berkisar antara 45 — 65 meter. Keadaan profil Teluk
Bone juga menggambarkan gerakan ke atas di Laut Banda dan
Laut Arafura. Daerah-daerah upwelling di perairan Teluk Bome
ini dapat meluas sampai pada perbatasannya dengan Laut Flores
vaitu di sebelah Selatan perairan Teluk Bone.

Di samping terjadinya upwelling pada musim Timur
perairan Teluk Bone juga mempunyai potensi yang besar
dikembangkan perikanan tambak maupun untuk perikanan
tangkap. Secara oseanografis disamping perairannya cukup
subur karena adanya upwelling juga factor letaknya yang agak
tertutup sehingga masih terdapat hubungan dengan massa air
yang berasal dari tempat lain yaitu Laut Flores dan Laut Banda
dirana airnya masih bersih dan bebas dari pengaruh polusi.

ar
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Berbeda dengan perairan pantai Barat Sulawesi Selatan
yang letaknya terbuka dan langsung mendapat pengaruh dari
massa air dari arah Barat (Laut Jawa) dan Selat Makassar itu
sendiri yang mempunyai potensi besar terjadinya polusi di masa-
masa yang akan datang. Perairan Teluk Bone tidak dikhawatirkan
seperti yang terjadinya di Selat Makassar. Teluk Bone bebas dari
alur pelayaran kapal-kapal tangker dan kawasan industry yang
semakin pesat. Dengan demikian pengembangan perikanan
bududaya Laut, budidaya tambak dan penangkapan adalah jauh
lebih potensial di Teluk Borne dibanding dengan pantai Barat
Sulawesi Selatan (Selat Makassar) (Nessa dkk, 1992).

Secara ringkas, Nainggolan (2006) mengatakan bahwa
distribusiikan Tuna baik secara vertical mau pun secara horizontal
perlu diketahui untuk memudah penentuan fishing ground dan
peletakan posisi pancing rawai Tuna di perairan. Tabel 2.16,
memperlihatkan penyeharan berbagai jenis ikan Tuna dan
Cakalang secara vertical termasuk kedalaman renangnya serta
kisaran suhu perairan dan distribusi geografisnya pada berbagai
belahan bumi.

Tabel 2,16. Penyebaran berbagai jenis Tuna secara vertical maupqn
horizontal {MNainggolan 2006) ;

I F .9.__".'?- f#'b.’u_* - o -"_--"“‘;‘-h," .‘_! “.-n_.'." -F-.T:-f-\‘-.l'n-l.'“
-"#v...".. r.c'.F- 5§ r ..-h-.*.-v-" r-.*“ H“'u-" ; 5 '.'-g.-"'"-*"' -f.,a‘-.".--'l.‘
e P e T
e E LR i i *-'.-' = G -.' it = e
R ey B Seha e, ot
it L EN, W Wi T L o "f..{ )-h." D g S
Albakora »200 (oceanis) Mesopelagic 13 -25 S LTI::; 40
Perairan
Mata Besar * 200 {oceanis) 0-250 m 13-29 tropis dan
sub tropis
Perairan
IMadidihang »200 0 =200 m 18 - 31 tropis dan
sub tropis
lur];r.‘inp 2200 {pceanis) Epipelagic 3-20 »30°LS
Perairan
Cakalang =200 Epipelagic 15-30 tropis dan
sub tropis
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IKAN TONGKOL
(JENIS, CIRI DAN DISTRIBUSINYA)

Ikan tuna banyak jenisnya dengan ciri dan distribsi yang berbeda-
beda pula, Ikan tongkol dan ikan cakalang merupakan salah satu jenis
ikan tuna yang banyak dieksploitasi oleh para nelayan diperairan wilayah
Musantara dan Zona Beonomi eksklusif Indonesia (ZEED). Kedua jenis
ikan tuna tersebut hiasa digolongkan kedalam kelompok tuna kecil (little
tuna). Jenis ikan ini berdistribusi baik diperairan pantai maupun lepas
pantai. Jenis tuna lainnya adalah jenis ikan tuna yang berukuran besar
dengan harga vang cukup mahal karena merupakan jenis ikan ekspor.
Dibeberapa daerah di Indomesia ada menyebut dengan komo untuk
jenis Futhynmus affinis dan tongkol pisang atau lisong. Di perairan pantai

Selatan Sulawesi Selatan nelayan menyebutnya dengan nama kio-kio atan
loka-loka.

3.2 Tkan tongkol (Auxis Thasard, Lacepede 1803)

Diperairan Sulawesi Selatan ikan tongkol yang banyak tertangkap
oleh melayan ada 2 jenis, yaitu jenis ikan tongkol (Auxis thazard) dan
jenis Euthynnus affinis. Kedua jenis ikan tongkol tersebut merupakan
salah satu jenis ikan ekonomis penting dalam usaha perikanan pelagis
dibeberapa perairan Indonesia termasuk Teluk Bone dan perairan Pantai
Selatan Bulukumba. Dari segi nilai jualnya per ekor ikan tongkel dan tuna
umumnya, juga lebih tinggi dari pada ikan-ikan lainnya (Burhanuddin,
dkk 1984). Berbagai jenis ikan tongkol dan tuna umummnya yang
tertangkap di perairan Indonesia dapat diusahakan menjadi komoditi
perdagangan untuk konsumsi manusia, sedang sisa hasil olahan dapat
dimanfaatkan sebagai sumber protein pada makanan ternak, sehingga
secara tidak langsung dapat dihasilkan protein hewani dalam bentuk lain.

Klasifikasi dan Ciri Morpologi Tkan Cakalang menurut Matsumoto, et al
(1984) adalah sebagai berikut:
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Kingdom: Animalia
Phyum: Chordata
Sub phylum: Vertebrata
Sub Class: Gratestomata
Class: Actinopterygii
Ordo: Perciformes
Sub Ordo: Scombridae
Genus: Auxis
Euthynnus
Species: Auxis thazard

Euthyrnus affinis

Gambar 3.1  Jenis Ikan Tongkol (Awxis sp) yang dominan tertangkap di
Peraivan Indonesia

Tkan tongkol (Auxis thazard) masuk kedalam ordo Percomorphi,
Sub ordo : Scombroidea, family : Scombridea, genus : Awds, dengan
cirri sebagai berikut: badan memanjang, kaku, bulat. Mempunyai dua
SIFp punggung, sirip punggung pertama berjari-jari keras 11, diikuti
€-9 jari-jari sirip tambahan. Terdapat satu lidah/cuping (interpelvic
process) diantara sirip perutnya badan tanpa sisik kecuali pada bagian
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Gambar 3.3. ITkan tongkol jenis Euthynnus affinis

korselet yang tumbuh sempurna dan mengecil dibagian belakangnya.
Warna bagian atas hitam kebiruan, putih perak bapaian bawah
terdapat ban-ban hitam serong, menggelombang pada bagian atas
garis rusuk. Sirip perut, dada gelap keunguan, termasuk ikan buas
predator hidup di daerah pantai, lepas pantai perairan Indonesia
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dan seluruh Indo-Pasifik dapat mencapai panjang 50 cm, umumnya
25-40 cm (Anonim, 1979).

lkan tongkol (Auxis thazard), termasuk tuna kecil (Anonim, 1979)
Tampubolon (1983) memasukdian ikan tuna kedalam ikan yang
disebut "Scombreid fish” ikan tuna tersebut ada yang hidup menetap
pada perairan tertentu namun kebanyakan mengadakan migrasi
sepanjang tahun.

Marga Futhyrmus dan Auxis umunya disebut tongkol dan dibeberapa
daerah pantai mempunyai nama yang berbeda-beda (Burhanuddin,
dkk 1984) selanjutnya dikatakan bahwa ikan jenis ini berukuran
kecil dan hidup bergerombol. Berdasarkan sifat dan kebiasannya
yang senang berenang cepat dan memburu mangsanya dilapisan
permukaan maupun dilaut dalam maka cara yang terbaik untuk
menangkapnya adalah menggunakan alat tangkap pole and line, long
line, trolling line dan purse seine.

Ikan tongkol ini banyak terdapat di Samudera Hindia, sepanjang
Khatulistiwa pada subu air 16-31 °C, dekat pantai dengan kadar
garam 34°/o0 (Tampubolon, 1983)

3.3 Dinamika Populasi Ikan Tongkol (Auxis thazard) Diperairan
Pantai Selatan - Sulawesi Selatan

1. Komposisi Ukuran Tkan

Ukuran Panjang ikan tongkol yang diperoleh selama
penelitian (Sudirman, 1988) mempunyai kisaran panjang dari
24,1 - 31 cm , dengan jumlah terbesar berada pada kisarsan
panjang 27,1 — 28,0 om (Tabel 3.1}, Ukuran ilan tongkol (Awxis
thazard) dapat mencapai panjang 50 cm dengan ukuran urnummnya
25 -40 em (Anonim,1979). Berat ikan tongkol yang diperoleh
selama penelitian mempunyai kisaran yaitu 202,2 - 453,1 gram
dengan jumlah terbesar berada pada kisaran berat 310,5 - 310.5
gram.
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Tabel 3.1. Distribusi Panjang Ikan Tongkol (Auxis thazard)} di perariran
Pantai Selatan Sulawesi Selatan (1988).

O N L R 5 O L
:E;HJ@HFML ;;:QEF:%’, ¥ ;’f‘%‘dw
N a ; LR g
24,1 - 250 35
25,1 - 26,0 42 1,76
26,1 - 27,0 £ 2,48
27,1 - 28,0 2,34
28,1 - 290, 30: 248
29,1 - 30,0 2,42
30,1-31,0 1,60

2. Eelompok Urmnur

Dari distribusi panjang tkan tongkol yang diperoleh selama
penelitian (Tabel 3.2) setelah dibuat histogram data rilnya terlihat
hanya satu puncak dengan demikian diduga hanya satu kelompok
umur, setelah dibuat suatu grafik yvang menyatakan hubungan
antara panjang ikan dengan logaritma perubahan jurnlah ikan (Log
N} ditemukan hanya satu kelompok umur, dalam grafik tersebut
terlihat dua garis lurus yang kemungklnan menyebar kelompok kan
jantan dan betina.

Williamnsom (1970) dalart Burhanuddin dkk (1984) menemukan
ikan tongkol (Euthynnus Affinis) di perairan sckitar Hongkong yang
terdiri dari dua kelompok panjang dengan panjang rata-rata 44 cm dan
61 cm yang diduga umurnya satu dan dua tahun. Adanya satu kelompok
umur pada populasi ikan tongkol di perairan pantai Selatan Bulukumba
memberikan dugaan bahwa ikan tersebut adalah ikan yang
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Tabel 3.2, Distribusi Berat Tkan Tongkol (Auxis thazard) di Perairan
Pantai Selatan Bulukumba selama Penelitian (Sudirman
1988).

FE&;&; 3= ﬂumgnygmgt At - Pioverniate
T A **_{ﬂxﬁmjﬁ hﬁj,%ﬁ- 'xiﬁrr"f
| 1 | 2022-2131 e 0,40
' 213,2 - 2250 22 1,46
2251 - 2374 A 1,80
237,5 - 250,4 32 2,13
250,5,- 264,3 45 3,00
264,4 - 278,8 8,00
278,9-294.2 - 12,26
294,3 - 310,4 7. 18,26
310,5,- 327,5 20,20
327,6-3456 | 2L 14,13
345,7 - 364,6 9,73
3647-3847 | 83 | 553
384,8-4056 | © 34 | D226
4057-4281 | 9 | o0
15 4982-4531 | 3 0,20
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bermigrasi keperairan Pantai Selatan Bulukumba untuk melakukan
pemijahan. Hal ini terbukti karena tingkat kematangan gonad ikan
yang diperoleh selama penelitian rata-rata berada pada tingkat Il dan
IV dimana 40 persen dari ikan sampel merupakan ikan tongkal yang
sudah matang gonad yang diduga siap untuk melakukan pemijahan.
Kemungkinan lain bahwa populasi ikan tersebut datang pada saat
berumur muda membesar di perairan tersebut dan bermigrasi ke
laut dalam untuk melakukan pemijahan. Dugaan ini diperkuat oleh
informasi dari nekayan, bahwa pada bulan Februari ikan tongkol yang
tertangkap diperairan Pantai Selatan Bululumba ukurannya masih kecil
tetapi sudah dicksploitasi. Dengan demikian maka ukuran panjang ikan
vang ditemukan sclama penelitian tidak terlalu bervariasi akibatnya
ditemukan hanya satu kelompok umur.

lkan tongkol bersifat kosmopuolitan, sehingga memiliki tingkat
adaptasi terhadap perubahan linglungan cukup besar dan terdistribusi
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secara luas sampai ke daerah pantai. Perkembangan kegiatan
penangkapan ikan menunjukkan produksi vang lebih besar di perairan
Selat Makassar dibandingkan Teluk Bone. Di perairan Selat Makassar
tongkol dapat ditangkap selain dengan pancing ulur juga tertangkap
dengan alat tangkap untuk menangkap ikan pelagis kecil.

Beberapa aspek biologi dari ikan tongkol, telah dilaporkan oleh
Williamson (1970), dijelaskan bahwa ikan tongkol dewasa berkumpul
di dekat pantai untuk memijah setiap tahun selama bulan Juni-Agustus
di Perairan Hongkong dengan suhu 20-25°C dan salinitas 200/00 -260/
oo. Selanjutnya dikatakan bahwa banyak ikan tongkol dengan ukuran
panjang rata-rata 62 cm (4,5 Kg) dan sedikit tongkol dengan ukuran 44
e (1,9 Kg). Kelompok panjang ini diduga berumur 2 dan satu tahun.

Socglarto dkl (19813, melaporkan bahwa ikan tongkol tertangkap
sepanjang tahun dengan jaring insang di Perairan Suralaya Selat Sunda.
Tkan tongkol yang tertangkap sebanyak 414 ekor dengan panjang baky
antara 205-506 mm, dengan berat berkisar 180-2649 gr dengan rata-rata
berat 1083 gr.

3.4 . Trend Produksi Penangkapan

Analisis tren produksi menunjukkan hubungan yang cenderung
meningkat secara cksponensial dalam kurun waktu 15 tahun (1997
2011} {Gambar 3.3).
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Gambar 3.3, Hubungan Antara Produktivitas Penangkapan Dengan
Upaya Penangkapan Ikan Tongkol di Selar Makassar
Dalam Kurun Waktu 15 Tahun (1997-2011).
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Kegiatan penangkapan tongkol di Teluk Bone, sebagaimana di
Selat Makassar dilakukan dengan menggunakan alat tangkap pancing
ulur dan berbagai jenis alat tangkap lainnya yang juga menangkap
ikan pelagis kecil seperti purse seine dan bagang apung. Analisis tren
hubungan produktivitas dengan upaya penangkapan menunjukkan
kinerja perikanan tanggkap tongkol di Teluk Bome cenderung tren
menurun berbeda dengan kecenderungan di Selat Makassar dalam Jurun
waktu 15 tahun (1997-2011) (Gambar 3.4).
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Gambar 3.4. Hubungan Antara Produktivitas Penangkapan Dengan
Upaya Penangkapan Tkan Tongkol di Teluk Bone Dalam
Kurun Waktu 15 Tahun (1997-2011).

Hubungannya dengan keadaan biologi sumberdaya ikan, upaya
penangkapan merupakan ukuran mortalitas akibat penangkapan (Sparre
dan Venems 1999). Ketika sejumlah upaya penangkapan mengeksploitasi
lebih rendah dibandingkan stok ikan yang tersedia, maka stok ikan
yang tersisa masih dapat tumbuh dan berkembang, Produksi jkan akan
meningkat proporsional terhadap upaya penangkapan, dan pada sisi lain
ketersediaan ikan berkurang, Akibatnya akan terjadi ketidakseimbangan
antara hesarnya upaya penangkapan dengan ketersediaan stok ikanuntuk
perikanan, dimana dampaknya adalah produksi ikan juga berkurang
Kebijakan pembangunan perikanan telah meningkatkan efisiensi dalam
produksi ikan, dimana efisiensi teknik penangkapan, investasi atau
produktivitas telah mendorong peninghkatan efisiensi upaya peniangkapan
(Scott 1979; Susilowati et al, 2005).
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Produktivitas penangkapan ikan pelagis besar di perairan Sulawesi
Selatan (Selat Makassar dan Teluk Bone) cenderung menunjukkan tren
yang menurun untuk leurun waktu 15 tahun untuk jenis ikan tuna ekor
kuning dan cakalang. Jenis ikan tongkol menunjukkan kecenderungan
tren yang berbeda antara Selat Makassar dengan Teluk Bone untuk
kupun waktu 15 tahun (1997-2011). Perbedaan tren produktivitas
penangkapan ikan tongkol di Selat Malkassar dan Teluk Bone disebabkan
meningkatnya upaya penangkapan, sebagaimana terlihat mnilai total
upaya penangkapan antara gelat Makassar dan Teluk Bone. Namun pada
sisi lain jika memperhatikan nilai upaya penangkapan terendah 10.000
trip di Teluk Bone, dimana untuk Selat Makassar merupakan upaya
penangkapan tertinggi untuk kurun waktu 15 tahun (1997-2011). Pada
nilai jumiah upaya penangkapan yang sama menunjukkan perbedaan
produktivitas penangkapan, dimana lebih tinggi di Selat Makassar
dibandingkan Teluk Bone. Fenomena ini dapat menjadi indikasi awal atau
sebagai dugaan bahwa ketersediaan jenis ikan tongkol di Selat Makassar
lehih banyalk dibandingkan Teluk Bone. Pada sisi lain penelitian ini
Hdak mengidentifikasi jenis ikan tongkol yang berada di Selat Malassar
dan Teluk Bone. Hal ini penting, karena ketersediaan ikan dari jenis
yang berbeda dapat mempengaruhi analisis dan evaluas pemanfaatan
sumberdaya ikan tongkol.

Diperairan Teluk Bone, khususnya alat tangkap yang beroperasi di
Perairan Kabupaten Bone dengan fishing hase di Tanete Riattang Timur,
alat tangkap yang digunakan oleh nelayan menangkap ikan tongkol
adalah bagan perahu yang berukuran besar atau biasa disebut dengan
bagan Rambo. Musim penangkapan ikan tongkol, pada daerah tersebut
terjadi pada bulan Januari dan Februari setiap tahunnya. Sebagai
gambaran hasil tangkapan ikan tongkol di dearah tersebut Kasim (2009)
melaporkan schagai berikut: Dari 15 hari pengambilan hasil tangkapan
bagan perahu diperoleh data seperti ditunjukkan pada Tabel 3.4.
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Tabel 3.4. Rata-rata produksi (Kg) ikan tongkol oleh riel: ayan pemilik
bagan dan pedagang besar Periode Januari dan Pebruari
2003 {Kasim, EUDC‘}
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Perkembangan volume hasil tangkapan selama 2 hular tersebut,
juga dapat dilihat pada Gambar 3.5,
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Gambar 3.5. Volume Produksi Tkan Tongkol Hasil Tangkapan Nelayan
Bagan Rambo di Kec.Tanete Riattang Timur,(Kasim,
2007)

Diata Tabel 3.5 serta grafik di atas menunjukkan bahwa

_ padaharike1 -5 Januari 2009, nelayan bagan rambo memperoleh
hasil tangkapan dan puncaknya pada hari ke-5 yakni 6.600
Kg atau 200 baskom, karena keterbatasan Es dan daya angkut
armada, maka hasil tangkapan tersebut hanya termuat 100
baskom atau 3300 kg, baru dihari berikutnya yakni hari ke 6 sisa
dapat terangkut.

_ Pada hari ke 8 dan 9 bulan Januari, nelayan bagan rambo tdak
memperoleh hasil tangkapan sama sekali

. Pada hari ke 10 — 15 bulan Januari, nelayan bagan rambo
memperoleh hasil tangkapan dan puncaknya pada hari ke-12
yakni 130 baskom atau 4.290 Kg.

_ Pada hari ke 3,5, dan 9 bulan Pebruari, nelayan bagan rambo
tidak memperoleh hasil tangkapan sama sekali

_ Pada bulan Pebruari, nelayan bagan rambo memperoleh hasil
tangkapan paling banyak pada hari ke-7 dan 8 yakni masing-
masing 97 baskom atau 3.201 Kg dan 91 baskom atau 3.003 kg.

Dari gambaran total volume produksi selama dua periode musim
tangkapan (Januari dan Pebruari 2009) atas jumlah bagan yang ada,
dapat disajikan volume produksi masing-masing nelayan bagan rambo
pada Tabel 3.5
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Tabel 3.5. Karakteristik Nelayan Bagan Rambo sebagai Pongpawa,
pemilik bagan dan pedagang besar dengan kemampuan
produksi menurut jumlah kepemilikan bagan Rambo di
Kec. T.mete R:attang Yimur, Januari - Pebruari 2009
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Sumber : Kasim (2009)
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Data pada Tabel 3.5 menunjukkan bahwa :

M. Arman, H. Darwis dan H. Rushi yang memiliki jumnlah alat
tangkap bagan rambo masing-masing sebanyak 6 unit, 5 unit dan
4 unit bagan rambo memperaleh hasil tangkapan paling besar
di kelurahannya selama Januari dan Pebruari 2009, Ketiganya
bermukim di Kelurahan Waetuwo.

Di Kelurahan Bajoe, Asis yang memiliki jumlah alat tangkap 4
unit bagan rambo memperoleh hasil tangkapan paling besar di
kelurahannya selama periode penangkapan Januari dan Pebruari
2008,

i Kelurahan Pallette, H.Dosi yang memiliki jumlah alat tangkap
2 unit bagan rambo memperoleh hasil tangkapan paling besar di
kelurahannya selama periode penangkapan Januari dan Pebruari
20089.

Bulan Januari 2009, jenis Ikan Tangkapan Nelayan bagan Rambo
Dominan Ikan Tongkel 29.667 kg atau 99%, ikan layang 133 kg
atay 0,45%, Cumi-cumi 77 kg atau 0,26% dan ikan lainnya 84 kg
atau 0,28%.

Bulan Pebruari 2009, jenis Tangkapan Nelayan bagan Rambo
masih didominan Ikan tongkel yakni 16.434 kg atau 92,4 %, Tkan
Layang 436 kg atau 2,45%, Cumi-cumi 325 kg atau 1,83 % dan
ikan lain-lain 592 kg atau 3,33%

Secara keseluruhan, volume produksi hasil tangkapan ikan
tongkol paling hesar terdapat di Kelurahan Waetuwo, sehingga
dapat dikatakan bahwa konsentrasi produksi ikan tongkol di
Taenete Riattang Timur terdapat di Kelurahan Waetuwo.

Namun jenis ikan lainnya tidak dimasukkan dalam pendapatan
nelayan bagan rambo pada sistim bagi hasil karena ikan tersebut
diberikar ponggawa darat kepada sawi/ponggawa laut sebagai
jatah harian (CK) .
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Gambar 3.6, Persentase Jenis Ikan Hasil Tangkapan Bagan Rambo
Bulan Januari 2009 (Kasim, 2009)
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Gambar 3.7 Persentase Jenis Tkan Hasil Tangkapan Nelayan bagan
Rambo Bulan Pebruari 2009 {Kasim, 2009)

46




I T T ON G OL TIERS €1 ST L TWE [ ST

Selatan

Gambar 3.9. Ikan tongkol hasil tangkapan nelayan di Teluk Bone
yang didaratkan di Pelabuhan Bajoe dan siap untuk
didistribusikan ke daerah konsumen di Sulawesi Selatan
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3.5 Distribusi Produksi Ikan Tongkol di Selat Makassar

Struktur ukuran produksi ikan di Mamuju diperoleh dari sentra
nelayan penangkap ikan pelagis besar di Desa Sumare. Kisaran produksi
ikan pelagis besar pada bulan September yang terbanyak berada pada
kisaran 466-845 ekor untuk ikan tongkol; kisaran 20-34 ekor untuk ikan
cakalang; dan 22-26 ekor untuk ikan tuna kecil, masyarakat menyebut
baby tuna (Gambar 3.10).
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Frekuensi Penangkapan adalah ukuran banyaknya kegiatan
penangkapan ikan dalam setiap operasi penangkapan ikan. Frekuensi
Fenangkapan ikan tongkol di desa Sumare berdasarkan strultur ukuran
produksi ikan menunjukkan pada bulan September 2012 terbesar
berada pada kisaran 286-645 ekor, sedangkan untuk bulan Oktober 2012
frekuensi penangkapan terbanyak pada kisaran 228-424 sebagaimana
terlihat pada Gambar 3.11.
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Gambar 3.11. Frekuensi Penangkapan Ikan Tongkol Nelayan Penangkap
ikan pelagis besar di Selat Makassar, Mamuju (desa
Sumare}. (a} Bulan September 2012; (b) Bulan Oktober
2012
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IKAN CAKALANG
(CIRI DAN DISTRIBUSINYA)

lkan Cakalang lebih mudah dikenal dari ikan tuna lainnya,
Disamping populasinya yang cukup besar di perairan laut, ikan Cakalang
Jugaselalu bergorombol. Ciri utamanya adalah terdapat garis hitam (ban-
ban hitam) dari bagian dada ke bagian ekor. (Gambar 4.1). Ikan ini aktif
makan pada pagi dan sore hari, sehingga nelayan umumnya menangkap
ikan Cakalang pada pagi dan sore hari dengan berbagai jenis alat angkap.
Ikan Cakalang ini berdistribusi luas dihampir seluruh perairan tropis dan
subtropis.

4.1 Ciri morfologi Ikan Cakalang (Katsowunus pelamis)

Klasifikasi dan Ciri Morpologi Ikan Cakalang menurut Matsumoto, et al
(1985) adalah sebagai berikut:

Kingdom: Animalia
Phyum: Chordata
Sub phylum: Vertebrata
Sub Class: Gratestomata
Class: Actinopterygii
Ordo: Perciformes
Sub Ordo: Scombridae
Genus: Katsuwous
Species: Katsuwonus pelamis

Anonim (1975) menyatakan bahwa ikan Cakalang memiliki
bentuk badan lonjong seperti cerutu dan agak bulat. Lapisan insang 53-
63 buah, terdapat dua lidah atau kuping di antara sirip perutnya, badan
tanpa sisik dan garis rusuknya, satu lunas kuat pada batang ekor diimpit
dua lunas kecil di ujung belakangnya, dua sirip punggung dengan jarak
tidak melebih diammeter mata. Sirip pun ggung pertama berjari-jari kelas
14-16, diikuti 7-8 jari-jari sirip tambahan. Termasuk ikan buas, predator
dan karnivor, kebiasaan hidupnya membentuk gerombolan yang cukup
besar. Umumnya mencapai panjang 40-60 cm dan dapat mencapai
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panjang satu meter dan beratnya 550-800 gram, Ciri-ciri yang menonjol
bagian atas tubuhnya berwarna hitam kebiru-biruan dan bagian bawah
berwarna putih kepekatan. Terdapat ban-ban hitam serong 4-6 buah
memanjang pada badan bagian bawa rusuk (Gambar 4.1).

Gambar 4.1. Tkan Cakalang ( Katsuwonus pelamis)

4.2. Habitat dan Penyebaran Tkan Cakalang

Tkan Cakalang hidup di perairan tiga Samudera, yaitu Samudera
Fasifik, Atlantik dan Samudera Hindia. Tidak selalu berada pada setap
erairan, tetapi dibatasi oleh faktor subu dan salinitas. Tkan Cakalang
terdapat hampir di seluruh perairan Indonesia, kelompok yang padat
dijumpai pada perairan sekitar Kalimantan, Sulawesi Selatan, Halmahera,
Irian Jaya dan kepulauan Maluku. Nontji (1593) menyatakan bahwa ikan
Cakalang ini juga terdapat di tiga samudera dunia akan tetapi ikan ini
vidak selalu berada di setiap samudera, tetapi menghendaki kondisi-
kondisi tertentu untuk hidupnya. I[kan cakalng lebih banyak hidup
diperairan lapisan permukaan dengan suhu 16-30 °C dan salinitas 23-
36%, ikan Cakalang melakukan pemijahan di perairan yang tak jauh dari
pantai, dan beberapa ikan, crustacea dan cumi-cumi.

Sugiarto dide (1981), mengemukakan bahwa ikan Cakalang
tertangkap di Ujung Timur Selat Sunda yang merupakan bagian dari laut
Jawa. Salinitas dan subu pada saat keberadaan ikan Cakalang tersebut
adalah 32,5 “/oo dan suhu 29°C. Selanjutnya dikataltan bahwa ikan
Cakalang akan menghilang ketika salinitas menjadi 31,4 “/oo dan pada
sithua 28,3 “Yoo.
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Musim penangkapan ikan Cakalang hampir sepanjang tahun,
tetapi penangkapan yang efektif biasa dilakukan pada musim barat
{(Desember-Februari) dan musim paralihan pada bulan Maret-Mei dan
bulan September-Movember (Pieris, 1988 dalam Djafaar,1991).

Unar dkk (1982 dalam Burhanuddin 1984) telah meranghum
hasil penelitian dari luar negeri mengenal ruaya ikan Cakalang, Hasil
penelaahannya dapat dikemukakan sebagai berikut; Tkan Cakalang di
dunia ini dapat dibagi menjadi dua stok, yaitu stok lokal dan stok ruaya.
Adanya kedua stok ini dapat menjelaskan mengapa hasil tangkapan
pada suatu perairan tiba-tiba naik mencapai puncak produksi tertinggi.
Produksi puncak ini dicapai bila stok ruaya melewato daerah penangkapan
dan berbaur dengan stok lokal sehingga stok lokal bertambah jurnlahnya.
* Pembauran stok ini dapat berubah, bergantung pada letak lintang dan
daerahnya. Pada daerah-daerah yang terletak di lintang tinggin seperti
Jepang, Australia, Selandia Baru, ikan Cakalang berasal dari stok ruaya
sehingga musim penangkapan ikan Cakalang di daerah rersebut dapat
ditentukan waktunya. Pada lintang menengah scperti Hawai, Fiji, New
Caledonia, stok lokal terikat dengan pulau-pulau dan dasar yang dangkal.
Stokini dapat dipulihkan bila dilewati oleh stok ruaya. Padalintangrendah
dan didaerah khatulistiwa, stok lokal terikat dengan pulan-pulai dan
kurang berbaur dengan stok ruaya yang berada di lepas pantal.

4.3. Kelompok Umur

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Perairan Selat
Makassar tahun 2007, jumlah ikan Cakalang (Katsuwonus pelamis) yang
diukur sebanyak 1474 ekor dengan kisaran panjang 14,0 - 74,0 ¢m
{Abeng, 2007). Dari kelas ukuran yang ada diperoleh frekuensi panjang
terbesar pada kelas ukuran panjang 24,0 - 26,5 cm sebanyak 132 ekor
atau 13,2 % dari total hasil tangkapan, sedangkan frekuensi panjang
terkecil terdapat pada kelas ukuran panjang 71,5 - 74,0 sebanyak 5 ekor
atau 0,05 % dari total hasil tangkapan yang di peroleh (Gambar 4.2)
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Gambar 4.2. Histogram Frekuensi Hasil Tangkapan Dan Frekuensi
Teoritis (FC) rikan Cakalang (Katsuworus pelamis) di
Peraran Polewali Mandar, Sulawesi Barat (Abeng, 2007).

Berdasarkan hasil analisis Bhattacharya (dalam Sparre dkk, 1999)
dengan menggunakan hasil pemetaan selisih logaritma natural frekuensi
teoritis terhadap nilai tengah kelas diperoleh tiga kelompok umur relatif
dengan modus panjang masing-masing 23, 75 cm pada umur relatif 1
tahun, 47,19 cm pada umur relatif 2 tahun dan 64,50 em pada umur
relatif 3 tahun.

Hasil penelitian Djafar (1991) melaporkan bahwa panjang ikan
Cakalang contoh 2.090 ekor yang diperoleh dari perairan pulau Bacan
didapat kisaran panjang total 41,5 - 77,6 cm dengan kelompok ukuran
ikan yang menonjol adalah 55,1-61.8 cm. Samad (2002) juga mencatat
panjang jenis ikan yang sama di laut Flores, dari ikan contoh 1354 ekor
diperoleh ukuran panjang 32-56 em dengan kelompok ukuran terbanyal
35-36 cmn. Kisaranini tidak terlalu jauh berbeda dengan pengamatan yang
dilakukan oleh Anggrainy (1991), dimana dari 1045 ekor ikan Cakalang
yvang di peroleh di kepulauan Bancam didapat ukuran antara 31-60 cm
dengan ukuran terbanyak pada kisaran 43-44 cm. Hasil penelitian di
perairan Selayar yang dilakukan dengan contoh 1503 ekor ikan Cakalang
didapat ukuran panjang berkisar 23-47 cm, dengan ukuran terbayak pada
kizaran 27-28 cm (Hanis, 2004)
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Bila dibandingkan dengan hasil yang didapat di sekitar perairan
Polewali Mandar, diperoleh hasil yang berbeda batk dari ukuran
terkecil maupun ukuran penjang. Perbedaan dalam penelitian i kita
mendapatkan ukuran ikan Cakalang yang berukuran paling kecil yaitu
14,0 em. Hal ini diduga disebabkan oleh adanya faktor musim dan
lingkungan yang ikut mempegarubi penangkapan ikan bagi nelayan
untuk mendapatkan ikan Cakalang yang berukuran paling keeil. Tidak
diperoleh pula ukuran ikan yang paling hesar, diduga ikan-ikan tersebut
sudah tertangkap jaring sebelurn mencapai ukuran tubuh tertentu.

Dari hasil penelitian kita lakukan pemetaan logaritrna panjang
total terhadap nilai tengah kelas diperoleh 3 panjang rata-rata dari setiap
kelompok umur ikan Cakalang dengan ukuran panjang masing-masing
23,75 cm, 47,19 cm, dan 64,50 cm.,

Hubungan antara kisaran panjang, umur relatif dengan panjang
rata-rata dari setiap kelompok dari tkan Cakalang di perairan Polewah
Mandar, Sulawesi Barat dapat dilihat pada Tabel 4.1, sedangkan grafik
pemetaan selisih logaritma natural frekuensi teoritis dengan nilai tengah
kelas dapar dilihat pada Gambar 4.3.

Tabel 4.1. Hubungan Antara Kisaran Panjang, Panjang panjang rata-
rata dari setiap kelompok umur dan Umur Relatif Pada ikan
Cakalang (Katsuwonus pelamis) di Peraran Polewali Mandar,
Sulawesi Barat (ﬁbeng, EDD?}

'f.---!srﬂ'r?i‘f"
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Gambar 4.3. Pemectaan Selisih Logaritma MNatural Frekuensi Teoritis
Terhadap Nilai Tengah Kelas Pada Setiap ikan Cakalang

(Katsuwonus pelamis) di Peraran Polewali Mandar, Sulawesi
Barat (Abeng, 2007).

4.4. Pertumbuhan Ikan Cakalang

Dlengan mengpgunakan metode Ford — Walford (Spare, et.al., 1989),
maka diperoleh nilai panjang maksimum (Lea) ikan Cakalang (Katsuwonus
pelamis) yang tertangkap di perairan Polewali Mandar Sulawesi Barat
mencapai sebesar 113,38 cm dan koefisien laju pertumbuhan (K) sehesar
0.30 pertahun sedangkan nilai t, yang diperoleh dari persamaan Pauly
(1983), dengan memasukan nilai parameter ‘Panjang asimptot ikan
Cakalang (L=} dan laju koehsien pertumbuhan dari ikan Cakalang (K)
sehingea diperoleh t,=-0,38 tahun.

Berdasarkan nilai K, Les, dan t;, yang diperoleh dengan
menggunakan persamaan Von Bertalanffy didapatkan persamaan
pertumbuhan ikan Cakalang (Katsuwonus pelamis) diperaivan Polewali
Mandar, Sulawesi Barat sebagai berikut :

Lt =133,38 (1 - e®0(c-058))
Dlari persamaan pertumbuhan diatas maka dapat diketahui
panjang ikan Cakalang dari berbagai umur relatif, sehingga dapat

dihitung pertambahan panjang ikan Cakalang untuk setiap tahunnya
hingga mencapai panjang asimptotoya.

56
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Ikan Cakalang yang hidup di Perairan Polewali Mandar, Sulawesi
Barat mempunyai laju pertumbuhan (K) yang rendah karcna berada
dibawah 0,5 pertahun (sebesar 0.30 pertahun) dan nilai panjang
maksimum (Les) ikan Cakalang sebesar 113,38 cm sehingga memerlukan
waktu yang lama untuk mencapai maksimumnya. Hal ini terjadi
dibeberapa tempat misalnya lautan pasifik (Western tropical Pacific)
dimnana data parameter pertumbuhan untuk laju pertumbuhan (K) 0.30
dan nilai panjang maksimum (Les) sebesar 166. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Sparre (1999) bahwa ikan yang mempunyailaju pertumbuhan
yang rendah memerlukan waktu yang singkat untuk mencapai panjang
maksimumnya dan sebaliknya.

S = 11338 (1 -

0204

[ R
faE
T

|
o
|

Gambar 4.4, Kurva Pertumbuhan Ikan Cakalang (Katsuwonus pelanis)
diperairan Polewali Mandar, Sulawesi Barat {Abeng,

2007).

Berdasarkan kurva pertumbuhan seperti tampak pada gambar
4.4, terlihat pertumbuhan ikan Cakalang (Katsuwonus pelamis) pada umur-
umur muda laju pertumbuhanya cepat dan akan semakin lambat seiring
dengan bertambahnya umur sampai mencapai panjang asimptotnya, di
mana ikan tidak akan bertambah panjang lagi atau kata lain, semakin tua
umur ikan tersebut akan semakin menurun pula pertumbuhan relatifnya.
Hal ini sesuai dengan kebiasaan di alam bahwa ikan-ikan yang masih
berumut muda lebih cepat pertumbuhan panjangnya dari pada ikan-ikan
yang berumur tua.
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Jika dilihat laju pertumbuhan yang didapat sebesar 0,30 maka
nilai tersebut agak rendah karena masih berada dibawah 0,5 pertahun
sehingga waktu yang dibutuhkan untuk mencapai panjang asimptotnya
jugalam. Samad (2002) menelitiikan Cakalang dilaut Flores mendapatkan
koefisien laju pertumbuhan sebesar 0,49 tahunan, Djafar (1991)
memperoleh koefisien laju pertumbuhan sebesar 0,3835, dan Hanis
(2004) yang meneliti ikan Cakalang di perairan Selayar mendapatkan
koefisien laju pertumbuhan sebesar 0,32.Bila dibandingkan dengan
hasil penelitian yang diperoleh, maka nilai koefisien pertumbuhan
untuk ikan Cakalang (Katsuwonus pelamis) yang tertangkap di perairan
Polewali Mandar, Sulawesi Barat memiliki koefisien pertumbuhan yang
tidak begitu jauh perbedaannya jika dibandingkan dari hasil penelitian
sebelumnya. Perbedaan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya
keturunan, seks, umur, parasit, penyakit, makanan dan suhu perairan
{Abeng, 2007).

Berdasarkan kurva pertumbuhan spesifik diatas menunjukan
bahwa pertumbuhan panjang ikan Cakalang yang cepat terjadi pada umur
muda dan semakin lambat seiring dengan bertambahnya umur sampai
mencapal panjang asimptot dimana ikan tidak bertambah lagi. Hal ini

sesual dengan pernyataan Nikolsky (1963) bahwa ikan-ikan muda akan
memiliki pertumbuhan yang relatif cepat sedang ikan-ikan dewasa akan
semakin lambat untuk selanjutnya akan berhenti pada saat mencapai
panjang asimptot.

Effendie (1979) mengemukakan bahwa ikan-ikan yang masih
berumur muda lebih cepat pertumbuhan panjangnya dari pada ikan-ikan
yang berumur tua. Pada ikan yang berumur tua walaupun pertumbuhan
tersebut terus bertambah tetapi berjalan lambat

Burhanuddin dkk (1984} telah merangkum penelitian para ahli
tentang pertumbuhan, kelompok umur hubungannya dengan panjang
dan berat ikan Cakalang seperti pada Tabel 4.2. Selanjutnya dikatakan
bahwa pertumbuhan ikan Cakalang tersebut berbeda disetiap daerah
perairan.
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Tabel 4.2. Kelompok umur, panjang, Berat dan pertumbuhan ikan
Cakalang

T T T L e I S
0 <27 C D4 -

I 27-37 0.4-1,3 0,9

II 37-46 1,3-2,5 (0,69

11 46-55 2,541 0,53

vV 5o-64 41-6,5 0,46

v 64-72 §,5-9.5 0,37

Vi 72-86 9,5-13 0,21

> 86 »13 ?

4.5. Makanan Ikan Cakalang

Penelitian yang telah dilakukan oleh Manik (2007) tentang aspek
biologi ikan Cakalang di pulau Seram Selatan dan Pulau MNusa Laut di
propinsi Maluku yang melakukan pengamatan terhadap 249 isi lambung
ikan Cakalang, maka komponen-komponen yang ditemukan di dalam
seluruh lambung dan nilai Indek Relatif Penting (IRF) dapat di lihat pada
Tabel 4.3. Terdapat tiga komponen utama yang merupakan makanan
ikan Cakalang yaitu ikan, krustasea dan moluska. Kelompok ikan terdiri
dari ikan umpan (Stolephorus spp.) jenis-jenis ikan lainnya dari famili
Leiognathidae, Trichivdae, Exocoetidae dan Mulidae. Kelompok Krustasea
yaitu udang laut dari famili Pandalidae, Stomadtopoda dan Amphipoda.
Untuk kelompok moluska hanya cumi-cami dan famili Loliginidae.
Rerdasarkan nilai IRP setiap jenis makanan bervariasi pada tiap bulan,
dapat diduga bahwa ikan Cakalang tidak mempunyai preferensi dalam
kebiasaan makan (Feeding Habit).
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Table 4.3, Kontribus; jenis makanan dan [RP (_'akalang (Katsuivonus
pelamis)

v Fuod Spetieg _';___ ' _Idék@;iifﬂ?_«tivgIﬁ_:h_p;::i'l;:mcé.- : _—]

gl g g I | '_'SE'IH'CIIIB&:T-’ » 1+ Oletober 'De_semher
" 1988 « " 4998, 1998

Bairt fish 2369 308 3602

Another fish 13 ! 27

Crustacea HE 27
Iollask 40 ; 34
Polychaeta (/033

Unidentifisd

Leaves |
Sumber Manik, 2007

Selanjutnya Kearney dkk (1972 dalam Burhanuddin dkk 1984)
melaporkan makanan ikan Cakalang yang ditemukan dalam isi perutnya
terdiri dari; 61,7% ikan, 14,8% krustaces dan 23,1% Chepalopoda

4.6. Mortalitas

Pendugaan laju mortalitas total (Z) biasanya dianalisa dengan
menggunakan metode Beverton dan Halt {Sparre 1999). Hasil penelitian
vang dilakukan oleh Abeng (2007), diperaleh nilai dugaan mortalitas total
(£) ikkan Cakalang sebesar 1,11 per tahun, sedangkan nilai mortalitas
alami (M) dianalisa dengan menggunakan rumus Empiris Pauly (Sparre
1933) dengan memasukan nilai K = 0,30 per tahun, Leo = 113,38 em
dan T = 28 'C.  Dengan demikian diperoleh nilai dugaan M = 0,31 per
tahun sedang nilai laju mortalitas penangkapan (F) diperoleh dengan
mengurangkan nilai Z terhadap M sehingga diperoleh nilai dugaan F =
3.72 per tahun.  Nilai laju eksploitasi (B) diperaleh dengan membagi nilai
F terhadap nilai Z sehingga diperoleh E = 0,65 per tahun
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Tabel 4.4. Nilai Dugaan Mortalitas dan Laju Eksploitasi Tkan Cakalang
(Katsuwonus pelamis) di Perairan Polewali Mandar, Sulawesi
Barat (Abeng,2007).

=i - B L ..?_" % o I 4 T Y o - = e
[ %% Parameter Popylasi *,» 4 » N4y Dogaan (petpabud) -,
Mortalitas Total (Z) pEn

Mortalitas Alami (M)

Mortalits Penangkapan (F)

Laju Eksploitasi (E) I 0,64

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas, terlihat bahwa perbandingan antara
nilai mortalitas alami (M) dan mortalitas penangkapan (F) menunukan
hahwa perairan Polewali Mandar Selat Makassar sedang mengalami
tekanan penangkapan yang culkup besar sehingga dapat mengakibatkan
penurunan jumlah stok ikan dalam halini stoc ikan Cakalang (Katsuwonus
pelamis), Tampak dari nilai mortalitas penangkapan lebih besar
(3,71 per tahun) daripada mortalitas alami (0,31 per tahun). Hal ini
menunjukan bahwa kematian tkan Cakalang di sekitar parairan Polewali
Mandar umumnya disebabkan oleh faktor penangkapan. Berdasarkan
kematian karena faktor penangkapan disebabkan banyaknya kapal
kapal atau usaha yang bergerak di bidang penangkapan terutams yang
menggunakan alat tangkap yang bergerak dibidang usaha penangkapan
ikan Cakalang, kurangnya pengawasan te rhadap ukuran mata jaring, tid ak
adanya pembatasan daerah operasional serta tidak adanya peraturan
yang mengatur tentang ukuran ikan yang boleh ditangkap dan boleh
dipasarkan. Kematian alami disebabkan oleh berbagai faktor antara lain
karena predasi, penyakit, stres pada waktu pemijahan, kelaparan dan usia
tua ( Sparre, et. al, 1989).
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Tabel 4.4, Penentuan  Nilaj Koefisien  Pertumbuhan (KD,
Panjang Asimptot (L=} Dengan Menggunakan
Metade Ford-Walford dan Umur Teoritis Ikan Cakalang

{Katsuwonus pelamis) di Perairan Polewali Mandar,
Sulawesi Barat,

3 I R Rl TR s

LT, o Bt el el o i Hmmﬂe}&t@ﬂ r ‘Ratzﬁfatﬂ*pam&ng l
R i o e, (Em) 5L
14-36,5 1 23,749 _l
36,5-56,5 2 47,192

56,5-74 | 3 | 64,503 |

= r.?"'?:i-ﬁ_}b":;‘ 'T.:.G " pr'f ot ﬁt-l
23,749] | 47,1916
47,1516 64,5029
64,5029

Melalui analisis regresi didapatian :

= 29,654

=0,739

=(-1/At)xInb

= 0,3 per tahun
Leo =a/(1-b)

= 29,654/ (1- 0,738) = 113,380
= -10 (-0.3922-0.2752%(LOG Le=)-1.038 x LOG K)

=-10 (-0,3922-0,2752* Log 11 3,38{)1}—1,(}38“Lng 0,3
='~{},381
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Tabel 4.5. Hubungan Antara Panjang Ikan Cakalang  (Katsuwonus
pelamis) Pada Berbagai Tingkat Umur di Perairan Polewali
Mandar, Sulawesi Barat (Abeng, 2007).

Lh,‘.._‘l*‘i_.“‘ T_*- | x‘ j l.-..ﬁ-’k _:1;_, 2 ‘.,i{.t} + l#;.? 1..:.. I_a* F.fhv : [-_'i:\_ﬁ. 5 ‘_‘.(“.J_.
0,38 0,00 113,38
1,00 38,78 113,38
2,00 58,29 " 113,38
3,00 72,70 113,38
4,00 ' 83,34 113,38
5,00 91,20 113,38
6,00 97,00 113,38
7,00 101,28 113,38

8,00 : 104,45 113,38
9,00 . 106,78 113,38
10,00 “108,51 _ 113,38
T 109,78 113,38
12,00 110,72 113,38
13,00 111,42 113,38
14,00 11193 113,38
15,00 112,31 113,38
16,00 112,59 113,38
17,00 112,80 113,38
18,00 11295 113,38
19,00 113,06 113,38
20,00 113,15 113,38
31,00 113,21 | 1iBs8
22,00 11325 © 113,38
23,00 113,29 113,38
24,00 _ 113,31 113,38
25,00 113,33 - 11338
26,00 113,34 113,38
27,00 - 113,35 113,38
28,00 113,36 113,38

e
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Tabel 4.7. Perhitungan Laju Mortalitas Total (Z) [kan Cakalang
(Katsuwonus  pelamis) Dengan  Menggunakan Metode
Beverton dan Holt di Perairan Polewal Mandar, Sulawesi
Barat

v Antervalllas pasidbg fom) R TS e
16,5 15,25 30 | 4575
| 19 |15 | 3 | sosos
1T s | 2025 T 102 "i_;zr.msfﬁ 3
s 24 | 2275 | 116 | 23 |
26,5 2825 | g2 | g
29 I 1470,75
31,5 | 3025 | a2 = 968
| 8275 | 27 | 8812'i_|

365 | 3525 15 52875

39 | 3775 | 15 | ses2s

415 | 4o, 25 25 | 100625

| a2 [ e 50 | 215 7,5 |
465 | 4525 | 75 | 339375 ,
49 | 4775 | 94 | aasss |

51,5 5025 | &p. || Hdgros

5¢ | 5275 | 45 23?3,?5_1
65 | 5525 | o1 | o
53 | 57,75 2t | i
615 _!_Eu[]i':. | 8 j_“*ﬁ_”‘j

82,75 130 | 81575

La,:. B |_+3-5 25 | 129 _]_ 7960,5 5 |
e?ni 110 | ?15)_|

1 725 | 45 | z1e108 |
o s BOBTS
- |" 11474 "4 | B6516
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4.7. Aspek Biologis

Ukuran ikan Cakalang diberbagai perairan dunia pada saat
pertama kali memijah/matang gonad adalah berbeda, Dalam
perkembanganmya, Cakalang akan mencapai tingkat dewasa pada
tahap ke empat. Pada tahap ini Cakalang dapat mencapal panjang
391 cm untuk jantan dan 40,7 untuk yang betina (Waldrom, 1962).
Matsumoto (1984) mengemukakan bahwa ikan Cakalang mulai
memijah ketika panjang sekitar 40 cm dan setiap kali memijah
dapat menghasilkan 1.000.000 - 2.000.000 telur, Cakalang memijah
sepanjang tahun di perairan ckuator atau antara musim semi sampat
awal musim gugur untuk daerah subtropis, masa pemijahan akan
menjadi semakin pendek dengan semakin jauh dari ekuator. FAO
{1983) mengemulcakan bahwa Cakalang umumnya herukuran 40-580
¢m dengan ukuran maksimum 100 cm.

Cakalang mulai memijah ketika panjang sekitar 40 ¢m dan
setiap kali memijah dapat menghasilkan sekitar 1-2 juta butir telur.
Belunditas Cakalang di teluk Bone pada bulan Maret dan Juni
berkisar antara 258.128-1.304.956 butir telur. Nilai feleunditas
Cakalang di Sumudera Pasifik berkisar mulai dari 100.000 hingga
5.000.000 sel telur untuk ikan yang panjangnya 43,0-87.0 cm.
Samudera Hindia dari 87.600 hingga 1.977,000 gel telur untuk ikan
yang panjangnyadl,3-70,3 cm dan dari Samudera Atlantik 141,000
hingga 1.331.000 sel telur untuk ikan yang panjangnya 46,5-80,9 cm
(Matsumnoto et al. 1984). Meskipun pemijahan sangat dipengaruhi
oleh adanya perairan hangat , sebagian besar larva Cakalang
diternukan di perairan dengan suhu di atas 240C. Cakalang dengan
Lingkat kematangan sonad (TKG) IV banyak diperaleh pada bulan
Maret dan Juni. Hal ini berarti Cakalang memijah sekitar bulan April
sampai Juli.

Cakalang memijah lebih dari satu kali (multiple spawning) dalam
satu musim pemijahan dengan memenubi empat persyaratan, yaitu
. 1) terlihatnya modus ganda dalam poligon frekuensi diameter
telur: 2) adanya korelasi yang tinggi dalam pergeseran modus yang
berurutan : 3) adanya sisa-sisa telur (ova remmants) dalam ovari
yang sedang berkembang menjadi matang dan yang sudah matang
(Jamal.M, 2011).




4.8 Trend Produlsi Cakalang (Katsuwonus pelamis)

Produksi ikan Cakalang di perairan Selat Makassar relatif lebih
rendah dibandingkan Teluk Bone. Operasi penangkapan Cakalang di
perairan Selat Makassar dilakukan dengan menggunakan pancing ulur.
Pada musim tertentu, ikan Cakalang tertangkap dengan alat tangkap
purse seine, umumnya terjadi pada saat musim munson barat dan
peralihan dari musim barat ké timur. Analisis tren hubungan antara
produktivitas penangkapan dengan upaya penangkapan menunjukkan
tren yang menurun secara logaritma (Gambar 4.3).
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Gambar 4.5. Hubungan Antara Produktivitas Penangkapan Dengan
Upaya Penangkapan Ikan Cakalang di Selat Makassar
Dalam Kurun Waktu 15 Tahun (1997-2011),

Perairan Teluk Bone merupakan alur lintasan migrasi untuk
jenis ikan Cakalang, sehingga produksi penangkapan ikan Cakalang lebih
besar dibandingkan Selat Makassar, Operasi penangkapan ikan Cakalang
di perairan Teluk Bone dilakukan dengan menggunakan pancing ulur dan
pole and line. Analisis tren hubungan antara produktivitas penangkapan
dengan upaya penangkapan menunjuldkan laju perubahan yang menurun
secara eksponensial untuk kurun waktu 15 tahun (1997-2011) (Gambar
4. 6},
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Gambar 4.6. Hubungan Antara Produktivitas Penangkapan Dengan
Upaya Penangkapan Ikan Cakalang di Teluk Bone Dalam
Kurun Waktu 15 Tahun (1997-2011).

4.9. Distribusi CPUE Ikan CakalangdanFaktor Oseanografis
di Teluk Bone

Rerdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa dari sekitar 92 data
posisi penangkapan ikan Cakalang di Teluk Bone urnumnya beroperasi
pada kedalaman dibawah 1500 m isobath. Gambar 4.7, menunjukkan
hahwa distribusi daerah penangkapan ikan tersebut lebih banyak terjadidi
daerah warna merah. Kondisi bathymetri di Teluk Bone memperlihatkan
adanya cekungan di sekitar kedalaman lebih 1250 m dan pada kedalaman
kurang dari nilai rersebut semalkin mendekati pantai, kedalaman
cenderung menurun perlahan. Kenyataan ini menunjukkan shelf-break
terjadi pada kedalaman 750-1250 m (tepatnya 1000 m). Daerah inilah
dipandang daerah penangkapan ikan yang produktif dari perspektif
kedalaman perairan yang mungkin mempengaruhi tingkah lakunya.

Dari data penelitian diketahui bahwa distribusi dan kelimpahan
ilkan Cakalang cenderung berubah dari bulan ke bulan selama periode
penelitian. Hal ini mungkin terkait dengan kondisi bio-fisika oseanografi
yang bekerja di daerah tersebut termasuk kondisi Suhu Permukaan
Laut (SPL) dan konsentrasi klorofil-a. Karena itu pada penelitian ini

&7,
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dinamika faktor oseanografi tersebut dianalisis untuk mempelajari pola
distribusi dan kelimpahan tkan Cakalang. Faktar oseanografl dianalisis
berdasarkan data lapangan dan data citra satelit. Penggunaan data citra
metnungkinkan untuk mengamati variasi SPL dan klorofil-a pada daerah
yang di luar daerah sampling, sehingga daerah tersebut dapat diprediksi
tentang kemungkinan ikan Cakalan g melakukan pergerakan.

115°E 120'E t21°E 122

e I Voedalartian (m)

50010 RILLE A} -2 -0 0

Gambar 4.7. Kondisi bathymetri (kedalaman) di sekitar perairan Teluk
Bone.

Berdasarkan data dinamika spasial dan temporal suhu

permukaan laut (SPL) pada musim timur {(April-Agustus) di
Teluk Bone didapatkan bahwa SPL relatif lebih hangat terjadi
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pada bulan April hingga Mei 2012 (Gambar 4.7), Gerombolan
ikan Cakalang yang tertangkap terlihat berada pada SPL citra
catelit diatas 20°C. Semua daerah penangkapan yang digunakan
nelayan untuk menangkap ikan terletak pada pertengahan Teluk
Bone dan cenderung berlokasi dekat dengan basis pena ngkapan
ikan di Pomala, Sulawesi Tenggara.

Pada bulan Juni 2012 kondisi SPL di lokas! penelitian
terlihat mulai mepurun hingga sekitar 27°C. Melayan
terkonsentrasi menangkap ikan Cakalang di lokasi perairan
dengan SPL sekitar 28-29°C. Hasil tangkapan ikan Cakalang
perupaya penangkapan pole and line (CPUE) mengalami
peningkatan drastis mulai bulan Juni hingga mencapai puncak
pada bulan Agustus (Gambar 4.7). Pada saat yang bersamaan
kondisi SPL cenderung mengalami penurunan dan tingkat
konsentrasi klorofil-a cenderung mengalami peningkatan
(Gambar 4.7). Pada periode bulan April sampai dengan bulan
Mei konsentrasi klorofil-a khususny adi daerah penangkapan
relatif lebih rendah (< 0.18 mg m™). Hal yang sebaliknya
terjadi pada bulan Juni hingga Agustus, konsentrasi klorefil-a
mengalami peningkatan yang signifikan yaitu rata-rata diatas
0.18 mgm™.

Distribusi hasil tangkapan per upaya penangkapan
(CPUE) ikan Cakalang pada bulan April berdasarkan peta
prediksi CPUE menunjukkan bahwa hasil tangkapan ikan
Cakalang cenderung berada pada lokasi prediksi CPUE yang
cukup tinggi yaitu antara 100-200 ekor/setting (Gambar 4.8).
Hal ini berarti bahwa pada bulan April peta prediksi ZPPI
cenderung bersesuaian dengan data tangkapan lapangan.
Berdasarkan peta prediksi model hasil tangkapan tinggi lebih
dominan terletak di sebelah barat Laut Flores (sebelah barat
daya lokasi penelitian). Beberapa alasan yang menjadi fokus
penelitian antara lain bahwa gerombolan ikan Cakalang pada
bulan April cenderung masih berada di Selat Makassar dan
terkonsentrasi pada Laut Flores bagian barat. Hal inilah yang
mendasari kenapa hasil tangkapan ikan Cakalang di Teluk
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Bone pada bulan April relatif masih rendah dibandingkan
bulan lainnya pada periode penelitian. Hasil model prediksi
menggambarkan bahwa sekitar 32% variasi CPUE penelitian
dapat diterangkan oleh model.
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Gambar 4.8. Distribusi CPUE Cakalang (bulat hitam) yang
dioverlay diatas peta citra MODIS suhy permukaan
laut pada bulan April-Agustus 2012.

Pada bulan Mei 2012, operasi penangkapan ikan Cakalang
dengan poleand line konsisten berada padalokasi prediksi CPUE yang
relatif tinggi. Ada kecenderungan bahwa hasil CPUE tinggi yang
diprediksi telah memasuki Teluk Bone sehingga hasil tangkapan
ikan nelayan sudah terlihat mengalami peningkatan (Gambar
4.9). Hasil tangkapan model prediksi pada peta menunjukkan
bahwa fishing ground nelayan cenderung terletak antara 134 dan
225 ekor/setting, Hasil tangkapan lapangan menunjukkan kisaran
yang sesuai dengan model prediksi. Hal ini mengindikasikan
bahwa akurasi model cukup menjelaskan variasi hasil tangkapan di
lapangan.
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tubuhnya. [kan Tuna Madidihang yang mendiami daerah pantai bisanya
memakkan gerombolan ikan hidup, sehingga ikan jenis ini dapat bersifat
kanibal pda saat dewasa (MNakamura, 1991).

Tuna Madidihang pertama kali matang gonad (50%) matang
ponad pada panjang 107,9 cm diperairan Australia di dekat pantai yang
tertangkap dengan ulur (hand line). Sedangkan diperairan yang sama
didacrah lepas pantai dengan peneliti yang sama dengan menggunakan
alat tangkap rawai (long line) ditemukan pada panjang 120 cm untulk
pertama kali matang gonad (Itano, 2001). )

Ukuran Tuna Madidihang setelah dewasa bervariasi antara
individu vang tertangkap didekat pantai dan jauh dari pantai. Tuna
Madidihang mencapaiu status dewasa pada saat panjang caga k mencapai
120 cm dengan umur sekitar 2-3 tahun. Serentara Collete dan Nauien
( 1983) menyatakan bahwa Tuna Madidihang mencapal matang gonad
pada ukutan berkisar 100-110 cm dengan berat 20-30 kg pada wmur 2,5-
3 tahun, Marion et al, (2010) menemukan Tuna Madidihang pertama kali
matang gonad pada ukuran panjang cagak 105 cm pada umur 2,8 tahun
dan dengan herat badan 25 kg, sedangkan pada panjang total 170 cm
ditermukan berumur 7,5 tahun.

Ahli ahli tuna Jepang mempunyai beberapa pendapat mengenal
stock ikan madidihang berdasarkan pada perikanan rawai funa. Suda
{1971) mengikhtisar pendapat —pendapat itu sebagai berilut :

Wilayah IPEC nampaknya dianggap sebagal zona perfemuan dari
ikan madidihang di Samudra Hindia dan Samudra Pasifik. Tempat
pertemuan ini mungkin di sekitar Laut Flores dan Laut Banda.
Bagaimana cara dan lamanya ikan-ikan itu berbaur belum diketahui
dengan pasti.

Samudra Hindia mempunyai dua stock ikan madidihang yaitu stock
barat dan stock timur. Stack timur berpusat di bahagian fimur
termasuk juga Laut Banda dan Laut Flores. Kedua stock berbaur di
100°B.T.

Tkan madidihang di wilayah IPEC terdiri dari stock timur dari
Sarmudra Hindia dan stock Samudra Pasifik bagian barat. Kedua stock
itu setengah bebas.
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3.2. Habitat Ikan Tuna Madidihang

Menurut Nakamura (1991), Tuna Madidihang termasuk ikan
perenang cepat dengan kecepatan mencapai 80 km/jam dan terkuat
di antara ikan-ikan yang berangka tulang dan mempunyai sifat makan
yang rakus. [kan jenis ini sering bergerombol vang hamper bersamaan
melalukan ruaya disekitar pulau maupun jarak jauh dan senang melawan
arus, ikan ini biasa bergerombol di perairan pelagis hingga kedalaman
200 meter.

Ikan ini mencari makan berdasarkan penglihatann dan rakus
terhadap mangsanya (Nakamura, 1991}, Tuna Madidih ang menghabiskan
sebagian besar waktu hidupnya untuk bermigrasi antara dalamnya lautan
Pasifik dan wilayah perairan air hangat laut mediteranian dimana ia
meletakkan telurnya.

Collete dan Nauien (1983) menyatakan bahwa ikan Tuna
Madidihang termasuk ikan kosmopilitan yang menyebar di seluruh
perairan tropis dan sub tropis; tidak dipengaruhi oleh perbedaan garis
bujur (longitude) tetapi dipengaruhi oleh perbedaan garis lintang
(latitude), perbedaan daerah penyebaran meliputi daerah tropis dan
temperate (Kantun, 2012)

Ikan tuna tropis ditemukan pada temperatur diatas 18°C
(Meskipun bisa berenang sampai ke daerah dingin), sedang tuna sub
tropis (temperate tuna) ditemukan di perairan dingin pada suhu 10°,
tetapi bisa juga ditemukan pada perairan tropis (Brili, 1994). Suhu hangat
menetukan distribusi ikan tuna dewasa meskipun bisa ditemukan pada
suhu 15" pada daerah dingin dan pada suhu 31°C pada daerah tropis,
tetapi untuk tuna komersial pada umumnya ditemukan pada suhu 20-
30°C (Francis, 1997,

Selain itu, penyebaran ikan tuna juga dipengaruhi oleh
produktivitas perairan yang sangat bergantung pada sebaran klorofil-a
di faut yang kondisinya bervariasi berdasarkan geografis dan kedalamn
perairan. Variasi tersebut disebabkan oleh perbedaan insensitas cahaya
matahari dan konsentrasi nutrient vang terdapat di dalam suaty
perairan, Pada daerah-daerah tertentu di perairan lepas pantai dijumpai
konsentrasi klorofil-a dalam jumlah vang cukup tinggi. Keadaan ini
disebabkan oleh tingginya konsentrasi nutrient yang dihasilkan melalui
proses fisik massa air, dimana massa air dalam mengangkat nutrient dari
lapisan dalam ke lapisan permukaan di perairan Indonesia dipengaruhi
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oleh system pola angin muson, memiliki palasirkulasi massa air berbeda
dan bervariasi antara musim (Kantun, 2012).

Gordon (2005) menyatakan bahwa kandungan klorofil-a dapat
digunakan sebagai ukuran banyaknya fitoplankton pada suatu perairan
tertentu dan dapat digunakan sebagai petunjuk produktivitas perairarn.
Nilai rata-rata kandunganklorofil di perairan Indonesiasebesar 0,19 mg/
m®, nilai rata-rata pada saat berlangsung musim tmur (0,24 mg/m")
menunjukkan nilai yang lebih besar daripada musim barat (0,16 mg/m").
Daerah-daerah dengan nilai klorofil tinggi mempunyai hubungan erat
dengan adanyaproses penaikan massa air {upwelling).

Upwelling adalah penaikan massa air laut dari suatu lapisan dlam
ke lapisan permukaan. Gerakan naik ini membawa serta air yang suhunya
lebih dingin, salinitas tinggi, dan zat-zat hata yang kaya kepermukaan.
Sebaran suhu permukaan laut merupakan salah satu parameter yang
dapat dignnakan untuk mengetahui terjadinya proses upwelling disutau
perairan. Dalam proses upwelling terjadi penurunansuhu permukaaan
laut dan tingginya kandungan zat hara dibandingkan daerah sekitarnya.
Tingginya kadar =zat hara tersebut meransang perkembangan
fitoplankton di permukaan. Karena perkembangan fitoplankton sangat

erat kaitannya dengan tingkat kesuburan perairan, maka proses ai
naik selalu dihubungkan denganmeningkatnya produlktiviras primer
disuatu perairan dan selalu diikuti dengan meningkatnya populasi ikan
di perairan tersebut (Kantun, 2012).

Salah satu parameter yang sangat berpengaruh  terhadap
keberadaan ikan di suatu perairan adalah ada tidaknya sumber makanan
yang dibutuhkan. Sumber makanan ikan terkonsentrasi di wilayah
yang subur. Daerah perairan yang subur memiliki kandungan nutrient
yang tinggi scperti nitrat, nitrit dan unsure hara lainnya. Daerah ini
biasanya diindikasikan dengankelimpahan fitoplankton yang tinggi dan
konsentrasi klorofil-a yang tinggi pula (Kantun, 2012).

Konsentrasi klorofil-a di permukaan laut dapat dideteksi melalui
data citra satelit Aqua-MODIS. Salah satu keunggulan penggunaan
teknologi satelit adalah dapat melakukan pemantauan untuk wilayah
yang luas dalam waktu yang hampir bersamaan. Data satelit Aqua-MODIS
sudah tersedia sejak tahun 2002, sehingga dapat dilakukan pemantauan
guna mengetahui pola sebaran kesuburan peraivan permukaan laut di
Indonesia. (Realino, dkk, 2006).
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5.3 Trend Penangkapan Tuna Madidihan (Sirip Kuning)

Analisis tren kegiatan penangkapan ikan tuna sirip kuming
(Thunnus albacares) di Selat Makassar dengan menggunakan data
statistik perikanan tangkap untuk kurun waktu 15 tahun (1897-2011).
Analisis tren yang dilakukan berdasarkan hubungan antara produktivitas
penangkapan (ton/trip) dengan total upaya penangkapan (trip), dimana
hasil analisis menunjukkan tren yang menurun (Gambar 2) dan terdapat
hubungan yang erat antara penambahan upaya penangkapan dengan
menurunnya produktivitas penangkapan.
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Gambar 5.2. Hubungan Produktivitas Fenangkapan Dengan Upaya
Penangkapan Ikan Tuna Sirip Kuning di Selat Makassar
Dalam Kurun Wakty 15 Tahun {1997-2011).

Nelayan di dengan fishing base di Kabupaten Majene, Sulawesi
Barat menangkapan tuna di perairan Selat Makassar, seperti ditunjukkan
pada Gambar 5.3
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Kabupaten Majene
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Gambar 5.4. Fishing ground tuna bagi nelayan di Mamuju

Bagi nelayan yang dengan fishing base di Kabupaten Mamuju
menangkap ikan tuna di Selat Makassar, seperti ditunjukkan pada
Gambar 5.4

Keglatan penangkapan tuna sirip kuning di perairan Teluk
Bone dilalukan dengan menggunakan pancing ulur. Selain itu dalam
operasi penangkapan ikan pancing ulur juga menggunakan alat bantu
penangkapan berupa lampu dan rumpon. Data statistik penangkapan
yang digunakan adalah produksi dan upaya penangkapan yang mencakup
Kabupaten Bone, Sinjai, dan Luwu. Analisis tren menunjuldkan tren
hubungan antara produktivitas penangkapan dengan upayapenangkapan,
menunjukkan tren yang menurun secara eksponensial (Gambar 5.5).
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Gambar 5.5. Hubungan Antara Produktivitas Penangkapan Dengan
Upaya Penangkapan Ikan Tuna Sirip Kuning di Teluk Bone
[alam Kurun Waktu 15 Tahun (1997-2011).

Teluk Bone

Kegiatan penangkapan ikan pelagis besar di perairan Teluk Bone
yangdiamatiberada pada nelayan Bone Puteh, Kabupaten Luwu. Produksi
penangkapan umumnya adalah jenis tuna ekor kuning, Sedangkan untuk
jents tongkol dan cakalang tertangkap dalam jumnlah yang relatif sedikit,
sehingga dapat dikategorikan sebagai hasil tangkapan sampingan.
Nelayan di Bone Puteh menggunakan alat tangkap pancing ulur. Produksi
penangkapan tuna ekor kuning di perairan Teluk Bone, yang terbanyak
pada bulan Agustus 2013 adalah ukuran produksi dengan kisaran 853-
1044 kg, Pada bulan September 2012, produksi tuna terbesar pada
ukuran produksi dengan kisaran ukuran 390-682 kg, Pada bulan Oktober
2012, struktur ukuran produksi yang paling banyak tertangkap adalah
pada kisaran 605-778 kg. {Gambar 5.6).
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September; (c) Bulan Oktober 2017,
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Frekuensi penangkapan ikan pelagis besar di perairan Teluk
Bone oleh nelayan di desa Boneputeh dengan menggunakan alat tangkap
pancing ulur, menunjukkan pada bulan Agustus 2012 produksi ikan
tuna sirip kuning dengan kisaran ukuran yang paling banyak tertangkap
adalah 85-276 kg Pada Bulan September ikan tuna tertangkap paling
banyak adalah pada kisaran ukuran produksi 97-389 kg, Pada bulan
Oktober 2012 ikan tuna tertangkap pada kisaran produksi 79-253 kg
{Gambar 5.7).

16

Gambar 5.7
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Daerah penangkapan ikan alat tangkap pancing ulur di perairan
Teluk Bone berada pada posisi 0234’ 13,0” LS - 02°21°56.4" LS dan 118
33'37,2" BT - 118° 28 23,5" BT (Gambar 5.8).
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Gambar 5.8. Daerah Penangkapan Ikan Tuna dengan Pancing Ulur yang
dioperasikan nelavan  di Desza Boneputch, Kabupaten
Luwu.
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Tuna mata besar dikenal juga dengan Thurnus ohesus. Rentang
urmuy kan Tuna mata besar ini kira-kira tujub tahun. Tuna ini dapat
mencapai panjang + 230 cm dan berat 150 kg, Kedewasaan dicapai
pada panjang 91 - 100 cm. Felunditas ikan imi 2,8 — 3,6 juta telur.
Sivasubramaniam (1965) menyatakan pemijahan ikan tuna ini terjadi
di bagian Timur dan Bagian Barat Samudra Hindia. Tkan tuna disetiap
tempat itu dianggap sebagal ubpoputasi., Subpopulasi timur ini
mempunyai sifat-sifat yang banyak persamaannya dengan ikan tuna mata
besar pasifik. Pendapat ini tampaknya bersesuaian dengan Suda (19715
Ta menyatakan sebaran jenis tuna ini bersinambung dari Samudra Pasifik
melalui perairan diantara pulau-pulau Indonesia, Fhilipina dan Australia
ice Samudra Hindia. Konsentrasi Tuna mata besar Pasifik barat terdapat
disepanjang lintang utara 10°. Disamping ini, konsentrasi musiman
terjadi kearah Selatan dan Utara lintang 35°0.5. dan 35°L.U. Selama
musim gugur di masing-masing belahan bumi. Konsentrasi padat di
Samudera Hindia terdapat di Dtaralintang 13° L.5. dan di sepanjang jalur
lintang 30° 1..5.. Hubungan panjang dan umur tuna ini telah ditelaah oleh
Sivasubramaniam (1965). Hasilnya tertera pada Tabel 6.1

Tabel 6.1. Hubungan Umur dan Panjang Tuna mata besar,

'__Umnr{tahun}l § | & @ [m [ v |V [ v |
|Ukuran{r.m}l 35 55 | 75 | 90 | 115 | 130 |145i

+5,9 | £a1 | 26| +18 | £27 |+35) &2
freed | - | I | i
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Gambar 6.1. Tuna mata besar {Thunnus obesus)

Sebaran frekwensi panjang Tuna mata besar telah ditelaah oleh Mimura
(1957) dan Kume (1969) dalam Suda {1971). Di Pasifik Barat bagian
tropis ikan tuna ini dengan rawai tuna tertangkap dengan ukyran antara
120 - 150 cm, yang merupakan komponen utama. Peristiwa yang sama
terjadi di Samudra Hindia. Di laut Banda dan Laut Flores ukuran ikan
tuna mata besar rata- rata herkisar antara 130 - 160 cm (Suda 1971).
Tkan tuna mata besar hidup dilapisan perairan vang lebih dalam, karena
Hu peranan rawai funa sangat besar. Menurut Stvasubramaniam {1965),
Penangkapan terbaik di Samudra Hindia terjadi di depan Laut Arab,
sebelah barat Maldives, dan selatan Nusa Tenggara,

Tuna mata besar di Samudra Pasifik dianggap sebagai satu stock
saja. Unar et al. (1982) menyatakan bahwa M.5.¥. hasil tangkap rawai
tuna berkisar antara 100,700 - 106.700 ton yang belum disetujui oleh
banyak ahli. Hasil tangkap pada tahun 1952 hanya 29.600 M.T. lalu naik
menjadi 149800 M.T. pada tahun 1963. Lima tabun kemudian menurun
hingga 73.600 M.T dan meningkat lagi menjadi 141.900 M.T tahun
1976,

Bangsa Indonesia telah menangkap ikan Tuna mata besar ini.
Rawa tuna digunakan di Perafran Selatag Jawa, Bali dan Nusa Tenggara,
Laut Banda dan Laut Maluku, Jad; penangkapan berlangsung di laut
jeluk. Selain di Taut jeluk, ikan tuna mata besar ini ditangkap juga di
perairan pantai. Nelayan-nelayan di Pelabuhan Raty menangkap ikan
tuna ini dengan jaring insang dan payang (Hutomo 1980). Jadi ikan tuna
mata besar bergerak juga ke perairan pantai meskipun belum diketahui
berapa lama ikan-ikan tuna itu herada disana.

G




el T T E L]

Produksi Tuna mata besar yang tercatat di Benoa, Bali dapat
dilihat pada Tahel 6.2. Kalau hasil tangkap tuna itu dirata-ratakan,
ternyata berat rata-rata ikan tertangkap berkisar antara 32 - 47 kg pada
tahun 1978,33 — 40 kg pada tahun 1979 kecuali bulan Juli seberat 87,5
kg 32 - 41 kg pada tabun 1980, 33 - 47 kg tahun 1981, dan 31 - 47
kg tahun 1982, Tentunya hasil perhitungan ini kurang menggambarkan
keadaan berat sebenarnya dari komposisi ikan tuna yang tertangkap.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Bahtiar dkk (2013)
menunjulkan kecenderungan tuna mata besar hanya memiliki kebiasaan
mencari makanan yaitu 1 kali periodik dalam 24 jam. Intensitas kebiasaan
mencari makanan dilakukan antara pukul 07:00 sampai pukul 22:00.
Frekuensi tertinggi aktif mencari makanan yaitu pada pukul 16:00-17:00.
Kisaran waktu rata-rata tuna mata besar aktif mencari makanan adalah
pada pukul 13:00-18:00. Berdasarkan suhu dan kedalaman penangkapan
tuna mata besar yang tertangkap pada kisaran kedalaman 92 - 470 m
dengan suhu antara 8,4-26,8. tuna mata besar lebih banyak tertangkap
pada kedalaman 194-470 m dengan suhu 8.4-15,5°C {Gambar 6.2).

Suhu (o)

Kedalaman [m)

GCambar 6.2. Sebaran tuna mata besar yang tertangkap berdasarkan
suhu dan kedalaman perairan . (Bachtiar, dkk 2013)
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Hasil penelitian Musyl et al. (2003), menunjukkan bahwa indera
penglihatan tuna mata besar memiliki pigmen warna yang terbatas
dibandingkan dengan ikan madidihang, sehingga kebiasaan mencari
makanan terkonsentrasi pada lingkungan perairan vang jernih atau
terang. Hal inilah yang mengindikasikan puncak aktif tuna mata besar
mencari makanan antara siang hingga sore hari, yaitu antara pukul 13:00
sampai 18:00
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o ' TUNA ALBACORA (Thunnus Alalunga)

e . e e -

7.1 Umum

Jenis ikan tuna ini hidup di Perairan Lintang sedang dan daerah
Tropis kecuali di Samudera Basifik sebelah Timur (Klawe, 1990). Ikan im
hidup pada kisaran suhu 10 °C - 51 °C dan lebih menyukai suhu sedang
daripada suhu tinggl. Albakora diperkirakan bertelur di Pasifilk Tengah
disekitar Kepulauan Midway.

EAD (1997) mengklasifikasikan Tuna Madidihang sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum ; Chordata
Sub Phylum : Vertebrata
Class ; Osteichthyes
Suh Class : Actinopterygii

Ordo : Perciformes

Sub Ordo : Scombroidei

Family ; Scombroidae

Super Family : Scombricidea
Sub Family : Scombrinae
Genus : Thunnmas

Species ; Thurnmus allbalora

7.2. Ciri Tana Albakora

Badannya relative pendek dibanding dengan tuna besar lainnya.
Permulaan sirip dada terletak dibelakang lubang insang panjang dan
melenglkung ke arah ekor hingga di belang ujung sirip punggung kedua.
Sirip dada panjangnya mencapai sepertiga sepertiga dari seluruh panjang
badannya, ini merupakan ciri khas dari dalam mengenai tkan ini.
Siripnya berwarna hitam. Warna putih pada pinggir ekor sering
menyulitkan untuk membedakannya dengan tuna mata besar yang
masih muda. Fada bagian punggung badannya berwarna biru tua dan
berwarna perak yang semakin memudar ke arah perut. Albacora yang

BLE
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biasa tertangkap berukuran rata-rata 20 kg perckor dengan kisaran rata-

rata berat antara 4 - 34 kg per ekor.

— —

|

Gambar 7.1, Spesies Tuna Albakora (Thunmnus alalunga)

7.3 Beberapa aspek biologinya

Fekunditas sebaran ikan albacora berkisar antara 0,8 - 2,6 juta
telur, sedangkan ikan yang lebih besar mengandung telur yang lebih
banyak Ueyanagi (1995,1957 dalam Burhanuddin dkk, 1984). Hubungan
Panjang dan umur albacora telah ditelaah oleh Sivasubramanian (1965
dalam Burhaniddin dkk, 1984) hasilnya tertera pada Tabel 7.1

Tabel 7.1. Hubungan umur dan panjang ikan albacora
[Umee | 1 [0 [m v v v v |
(Panjangem) | 50 | 65 [ 75 | @5 | 95 |100] 105

Rentang umur ikan ini diduga sepulub tahun dan kedewasaan dicapai
pada panjang 90 em pada ikan betina dan lebih 90 cm pada ikan jantan
(Burhanuddin dkk, 1984). Kalay dihubungkan dengan Table 7.1 tersebut
tnalka ikan albacora dewasa pada umur lima tahun.

Kecepatan tumbuh ikan albacora telah ditelaah oleh ahli-zhl;
tuna. Panjang maksimum ikan ini bila tidak ditangkap masih beranela
ragam dengan kecepatan tumbuh yang berbeda-beda pula. Table 7.2
memperlihatkan kecepatan tumbuh (K} dan pPanjang maksimum (L) ikan
albacera di Pasifik utama yang ditulis oleh Burhanuddin dkk, 1984 yang
diramu dari beberapa penulis,
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Tabel 7.2. Hecepatan Tumbuh (K) dan Fanjang Maksimum (L} ikan
Albacora di Pasifik Utara (Burhanuddin dkk, 1984)

X B TR o Ml i LI
| Otsu (1960) 118,58 0,25

lemen {1961} 135,6 B .
Yabuta & Yabinau (1963) 1453 0,15
| Shomura (1966) 104,8 0,431

Bell (1962) _ 108,8 0,2247

Dari data tersebut di atas terlihat bahwa ikan Tuna Albakora mempunyai
rata-rata panjang lebih dari satu meter dan mempunyai pertumbuhan
yang lambat.
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8.1 Rawai Tuna (Tuna Long Line)

Rawai tuna (tuna long line) adalah alat penangkap ikan yang
dioperasikan secara horizontal dan terbentang memanjang dalam
perairan yang cukup luas pada Ledalaman tertentu, terdiri darti tali
utama (rnain ling) yang berangkai dengan tali-tali cabang yang dilengkapi
pancing dan tersusun dalar unit-unit yang disebut basket. Beberapa
peralatan dan peristilahan yang sering digunakan dalam petikanan rawai
tupa seperti ditunjukkan pada Tabel 8.1

Tabel 8.1. Istilah . dalam alat tangkap rawal tuna (Monintja dan
Zulkarnain, 2003)

S BT Tl % B L e L*.;-- R B e LA e .-m.
) R -£SF*£11;1.‘LL'=:.L»L*g*-ﬂﬂﬁﬁﬁt;@ig:;ﬁ_q
| 1| Main line Tali utama yang berfungsi sebagai pangkal |

| | dari sermua ikatan tali cabang

1_Tali_-:.:.bang yaitu tali mata pancing }Tatg L% 1

2. | Branch line
| | | terikat pada tali utama

= | Branch line | Peniti rawa untuk mengkaitkan branch line |
F__;F”_"J‘?___E?’ET?E‘L______.___
4. | Branch line Lingkaran tali yang menghubungkan branch
| lsnapring line snap dengan branchline |
I 5._| Branch line T_Pangha] tali cabang yang menghubungkan ]
| lemad e Unesi ring dengan swivel |
B [oemel. . | Kili-kili pada branchtinesnood______
| 7 | Sakite Tali penghubung antara swivel dengan hranch |
| line snood

[ 8. 'E*Fﬁ'ycxma —I_Ta]i yang salah satu ujungnya dibuat simpul
o | mata yang dibubungkan dengan sakite

| 9. | SeEpuEz | Kili-kili pada bagian sekiyama |

L__lsi'””i__l_____________j
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ng‘fJ it Jg'bj@}? s :{:J.’ A ;_J—I"_.:—rf o ‘]‘?%ﬁnfg‘t;\ Sl o |
| 10 | Wire leader | Wire yang menghubungkan sekivama sipivel |
s _{dengan kail tuna |
| 11 IEWE: Kail pancing yang khusus untuk menangkap 1
i | ikan tuna yang dilengkapi dengan cincin |
et |Pmcupbokeig) e
12, | Buoy line | Tali pelampung adalsh tali yang
| | | menghubungkan pelampung dengan tali
L_L___.@&_________J
| 13, | Buay line snap—[ Peniti pengkait buoy line dengan main line di |
S __._LSEEPJLHS@_________
|_14 -l_Bufry line snap | Lingkaran tali yang menghubungkan buoy
s line snap dengan Ew}j'fni SE—
| 15. | Buoy Pelampung adalah benda terapung yang |
| | berfungsi sebagai penahan berat dan gaya |
e e teradipada suatu alat tangkap
| 7. —[ Top buoy dan Logam vang diikatkan pada puncak buoy
| | fuaji light sebagal radar reflector agar kedudukannya |
' | | dapat terdeteksi oleh radar. Fuji light adalah |
| reflektor cahaya vang bila terkena sinar
| | dapat terdeteksi oleh cahaya search light dan |
4| dilenglapi dengan bahan fuorescence |
18. | Buoy snap ring | Lingkaran tali vang diikatkan pada buoy
| | sebagai penghubung antara panglkal simpul
L_L___b@@@@W@______
i 19, | Buoy snap pengkait yang berbentul peniti sebagai |
| ol 25 = ! penglait buoy dengan buay line -~

8.2, Tenaga Kerja Pada Kapal Rawai Tuna

Dibandfngkan clengan alat tangkap lainnya, vawai tuna memilild
persyaratan pengawakan, Persyaratan Pengawakan kapal penangkap
tuna, sesuai dengan ukuran kapal dan daerah pelayaran sehagaimans
disajikan pada Tabe] 8.2 -
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Tabel 8.2, Kebutuhan Tenaga Kerja Kapa] Rawai Tuna (Monintja dan
Zulkarnaen 2003)

e

Makhoda (Surat Keterangan Kecakapan 60 mil)
KEM § Surat Keteranpan Kecakapan 60 il

Makheda (Surat Keterangan Kecakapan 60 mil pluas)
EEM (Surat Keterangan Kecakapan 60 mil plus)
Seluruh Makhoda (Mualim Perikanan Laut Tinglkat II}

Indonesia | . Mualim T (Mualim Perikanan Laut Tinghat 1I)

KED {Ahli Mesin Kapal Perikanan Lant Tingkat L)

Masinis 1 (ARJi Mesin Kapal Perikanan Laut Tingkat 1}

THADE
S Medn

anTED
Pawdn Tumd

Es e
ﬂhf“lnﬁm@\ﬁ“fﬂn\ﬂﬂ:.Jh

bt s oA

Gambar 8.1. Mustrasi alat tangkap tuna long line (Sanwa, Zﬂﬂﬂ}
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8.3 Alat Bantu Penangkapan Rawai Tuna

Alat penangkapan ikan rawai tuna sudah tergolong alat tangkap
pancing yang sudah modern dengan menggunakan peralatan yang sudah
canggih, maka dalam Pengoperasiannya menggunakan berbagai jenis
alat bantu. Beberapa jenis alat bantu yang umum digunakan pada alat
tangkap rawai tuna sepert;i disajikan pada Tabel 8.3,

Tabel 8.3, Alat bantu tuna longline yang umum digunakan (Monintja
dan Zulkarnain, 2003)

2 ko ! . ;
| Line havler | Suatu alat yang digerakkan secara mekanik un tuk menarik

| rangkaian tali utama (main line) pada waktu haulivg, imtuk
| selanjulnya rangkaian tali disusun dan ditata menjadi
bentulk basket, atau disusun dalam sebush keranjang,

| Ada juga tali setelah melalui Bnehauler diteruskan sccara |

otomatis melalui bluk-blok conveyor menuju tempaty/kotale |

l penyimpanan tali dibagian buritan feapad '

2. | Line Arranger | Alat yang digerakkan secara meka nik yarg dipergunakan
' | untuk penyusunan tali utama pada kotak penyimpanan
secara otomatis, alat ini selain mengatur tali juga berfungsi |
sebagai penarik setelah tali keluar dari fine hatler

IT '.'_rw Ewitter | Alat yang digunakan untuk mengeluarkan tali utama dari |
kotak penyimpanan, sewaktu tali hendak diturunkan ke

| [ laut {setting). Secara otomatis alat ini juga berfungsi untuk
menormalkan lilitan tali, sehingga tidalk terjadi kusut

| 4, | Branch {Alat yang dipercunakan untuk menggulung tali .::abang|

Hauler dan tali pelampung secara cepal. Denpan alat ini, tali
cabang akan tergulung rapi, schingga tidak mudah kusut

Line Setter | Alat yang digunalan antul membuang Lali utama ke laut,
' sebelah tali melalui line emitler. Dengan alat ini pula dapat
| diketahui berapa panjang tali vang telah terbuang dengan
melalui sistem alarm bell. Line serter biasa dipasang di

| bagian buritan kapal dimana para awal kapal melakukan |

serting

[ 6. | Side Roller Alat vang diperpunakan untuk mengarahikan tali utama
| pada line hauler, sehingga tali selalu terarah pada line heauler |
walaupun kondisi kapal terombang-ambing oleh ombak.
Dizamping itu pula, dengan side roller ini tali tidak mudah |
| rusak oleh karena gesekan dengan badan kapal

IR
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Secara umum perlengkapan penangkapan pada long line dibedakan
berdasarkan system operasi penangkapan yang digunakan.
Perlengkapan yang harus ada adalah yang digunakan untuk
menghibob, menyusun, dan melego komponen long line, diantaranya
adalah :

.

Line Hauler dan Side Roller.

Litte hauler digunakan untuk menghibob main line. Umumnya
alat imi digerakkan dengan menggunakan tenaga elektrik dan
juga elektrik hidrolik. Side roller adalah block antara yang dapat
berputar horizontal mengikuti arah main line, berfungsi sebagai
penghantar main line dari laut ke line hauler.

Alat bantu line hauler dan side voller yang sering

digunakan pada alat tangkap long line’

Line arranger

Line arranger digunakan untuk menyusun . main line pada
kotak penyimpanannya. Umumnya alat ini digerakkan dengan
menggunakan tenaga elektrik dan juga elektrik hidrolik.
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Gambar 8.3 Alat bantu line arranger yang s-ering digumakan pagalat
tangkap long line

¢, Line Thrower dan Branch Winder,

Line Thrower digunakan untuk melego komponen pada tahapan
setting. Umumnya alat ini digerakkan dengan menggunakan
tenaga elektrik, dilengkapi dengan mesin pengukur panjang tali
main line. Alat pengukur ini (hook master) dapat diatur sesuai
dengan jarak branch line yang akan dipasangkan pada main line.

Branch Winder digunakan untuk mengeulung  komponen

branch line atau bouy line. Umumnya alat ini digerakkan dengan
menggunakan tenaga elektrik.
1
e

b

|

o

[

it

e T 5 |
Gambar 8.4. Line thrower (A) dan Branch winder (B) sebagai alat bantu
pada long line.

8.4. Metode Operasi Penanghkapan Rawai Tuna (funa long line)

Setting (penurunan pancing) diawali dengan pembuangan buay
dan rangkaian main line satu basket tanpa branch line. Selanjutnya
pembuangan unit basket lengkap dengan pancing dengan umpannya,

‘410
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kernudian dilanjutkan dehgan pemasangan radiobuoy.  Setelah
pemasangan radio buoy dilanjutkan lagi pembuangan unit basket dimana
setiap 10 basket dipasang light buoy sampai pada light hucy yang ke 5.
Pada akhir basket (ujung) diikatkan bambao flag, yang berfungsi sebagai
tanda. Setelah 4-6 jam pancing dan ummpan dalam air, maka hauling
(penarikan) pancing dimulai dengan mengangkat bamboo flag ke atas

dek. Setelah jtu main line dimasukkan pada line hauler untuk penarikan

dan penggulungan. Main line dan branch line disusun menjadi unit-unit

hasket. Setiap unit basket yang sudah terikat rapi dan juga pelampung
yang naik ke dek dipindahkan ke buritan melalui conveyer belt. Umpan
yang biasa digunakan dalam pengoperasian tuna long line antara lain,
ikan laying, ikan bandeng, ikan Jemuru, ikan tembang, cumi-cumi dan
lain-lain. Kebanyakan umpan yang digunakan adalah ikan yang sisiknya
mengkilat. Umumnya ikan yang tertangkap adalah tuna, layaran, tenggiri
dan hiu.

Gambar 8.5. Photo Kapal Tuna longline dan beberapa alat bantunya
(Monintja dan Zulkarnain, 2003)
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_Pei&mpungténda : ; _ : : |
| Tali peiampung |

| Tali utama |'

o
o

| ;’J Simpul persambungan’,
| / antara lali wtama

Gambar 8.6. Kapal dan alat tangkap tuna longline (Monintja dan
Zulkarnain, 2003)
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Hauling alat tangkap tuna longline .\

tuna Long line (Monintja

Gambar 8.7. Metode operasi penangkapan
dan Zulkarnain, 2003)

13
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Beberapa ciri kapal vang digunakan untuk mengoperasikan rawai tuna
adalah sebagai berikut (Nainggolan 2006):

l. Memiliki geladak depan yang relative rendah (pendek jaraknya dari
permukaan laut) dan cukup luas untuk melaksanakan kegiatan
hauling sehingga mudah untuk menaikkan ikan yang sudah
tertangkap pancing dari air ke atas geladak kapal,

Mermiliki buritan yang cukup luas untuktempat dilaksanakannya
kegiatan setting.

Pada umumnya geladak depan lebih rendah (lebih dekat ke air)
dibandingkan geladak belakan g

Memiliki kemanpuan olah gerak yang baik karena pada saat setting
maupun hauling kapal melakukan pergerakan dan membutuhkan
kemampuan olah gerak kapal yang baik.

Lambung kapal pada bagian depan berbentuk “V botton” sedangkan
lambung kapal di bagian buritan berbentuk “UJ botton”.

Pada bagian dek depan dilengkapi dengan berbagai peralatan hantu
penangkapan yang khusus digunakan untuk mengoperasikan rawai
tuna, seperti line hauler.

Pada geladak bagian belakang biasanya tersedia gudang peralatan
tempat menyimpan rawai tuna,

8.5. Pancing Cakalang ( Pole and Line atau Huhate)

Huhate atau Pole and line merupakan alat tangkap ikan yang
banyak dipergunakan oleh para nelayan di daerah Indonesia Bagian
Timur, seperti Sulawesi, Malulu dan Papua.

Alat ini biasanya dipergunakan untuk menangkap ikan cakalang, Alat
tangkap pole and line memiliki desain dan konstruksi yang khas dan
sederhana dibandingkan dengan alat tangkap lainnya.

Desain dan konstruksi alat tangkap ini terdiri dari joran, tali pancing
(line), dan kail (hook) dengan menggunakan umpan buatan dan umpan
hidup,

Secara umum alat tangkap pole and line terdiri atas joran(bambu
atau lainnya) untuk tangkai pancing, polyethine untuk tali pancing dan
mata pancing yang tidak berkait terbalik. Deskripsi alat tangkap pole and
line ini adalah sebagai berikut :
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Joran (galah); bagian ini terbuat dari bambu yang cukup tua dan
mempunyai tingkat elastisitas yang baik. Yang umum digunakan
adalah bambu yang berwarna kuning, Panjang joran berkisar 2 - 2,5
meter dengan diameter pada bagian pangkal 3 - 4 cm dan bagian
unjuk sekitar 1 - 1,5¢cm. Sebagaimana telah banyak digunakan joran
dari bahan sintetis seperti plastik atau fibres.

Tali utama (main line); terbuat dari bahan sintetis polythelene
dengan panjang sekitar 1,5 - 9 meter yang disesuaikan denpan
panjang joran yang digunakan, cara pemnancingan, tinggi haluan
kapal dan jarak penyemprotan air. Diameter tali 0,5 cm dan nomor

tali adalah Mo.7.

Tali sekunder: terbuat dari bahan monopilamen berupa tasi
berwarna putih sebagai penggati kawat baja (wire leader) dengan
panjang berkisar 20 cm.

Hal ini dimaksudkan untuk mencegah terputusnya tali utama dengan
mata pancing sebagai akibat gigitan ikan cakalang,

Mata pancing (hook); yang tidak berkait balik. Nomor mata pancing
yang digunakan adalah 2.5 - 2 8. Pada bagian atas mata pancing
terdapat timah berbentuk slinder dengan panjang sekitar 2 cm dan
berdiameter & mm dan dilapisi nikel sehingga berwarna mengkilap
dan menarik perhatian ikan cakalang. Selain itu pada sisiluar silender
terdapat cincin sebagai tempat mengikat tali sekunder. Dibagian mata
pancing dilapisi dengan guntingan tali rapia berwarna merah yang
membungkus rumbai-rumbai tali merah yang juga berwarna sebagai
umpan tiruan. Pemilhan warna merah ini di sesnaikan dengan warna
fkan umpan yang juga berwarna merah sehingga menyerupai ikan
umpan.

Dalam pelaksanaan operasidengan alat Pole and Lineini disamping
digunakan umpan tiruan berupa sobekan-sobekan kain, guntingan tali
rafia ataupun bulu ayam juga digunakan umpan hidup. Umpan hidup
ini dipakai untuk lebih menarik perhatian ikan cakalang agar lebih
mendekat pada areal untuk melakukan pemancingan, Sedangkan dalam
melalukan operasi pemancingan digunakan pancing tanpa umpan. Hal
ini bertujuan untuk efisiensi dan efektifitas alar tangkap, karena ikan
cakalang termasuk pemangsa yang rakus. Hal ini sesuai dengan pendapat
Ayodhya (1981) bahwa jika ikan makin banyak dan makin bernafsu
memakan umpan, maka dipakai pancing tanpa umpan dan mata pancing
ini tidak beringsang (tidak berkait).
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8.7. Metode Operasi Penangkapan / Pemancingan

Sebelum operasi penangkapan ikan dilakukan maka terlebih
dahulu dipersiapkan umpan hidup berupa ikan teri atau ikan rambeng,
Setelah semua persiapan telah dilakukan, termasuk penyediaan umpan
hidup, maka dilakukan pencarian gerombolan ikan oleh seorang pengintai
yang tempatnya biasanya dianjungan kapal, dan menggunakan teropong,

Pengoperasian bisa juga dilakukan didekat Fumpon  yang
telah dipasang terlebih dahulu. Setelah menemukan gerombolan ikan
maka harus diketahui arah renang ikan tersebut kemudian mendekati
gerombolan ikan tersebut. Sementara pemancing sudah harus bersiap
masing-masing pada sudut kira-kanan dan haluan kapal. Cara mendekati
ikan harus dari sisi kiri atau kanan dan bukan dari arah belakang.

Pelemparan umpan dilakukan oleh boy-boy setelah diperkirakan
ikan telah berada dalam jarak jangkauan lemparan, kemudian ikan
dituntun ke arah haluan kapal. Pelemparan umpan ini diusahakan secepat
mungkin sehingga gerakan ikan dapat mengikuti gerakan umpan menuju
haluan kapal. Pada saat pelemparan umpan tersebut resin penyemprot
sudah difungsikan agar ikan tetap berada didekat kapal. Pada saat
gerombolan ikan berada dekat haluan kapal, maka mesin kapal dimatikan
sementara jumlah umpan yang dilemparkan ke laut dikurangi, mengingat
terbatasnya umpan hidup, Selanjutnya pemancingan dilakukan dan
diupayakan secepat mungkin mengingat kadang-kadang gerombaolan
ikan tiba-tiba menghilang terutama jika ada ikan yang berdarah atau
ada ikan yang lepas dari mata pancing dan jumlah umpan yang sangat
terbatas. Pemancingan biasanya berlangsung 15 - 30 menit .

Di dalam pemancingan tidak perlu dilakukan pelepasan ikan
dari mata pancing disebabkan pada saat joran di sentuhkan, ikan akan
jatuh ke atas kapal dan terlepas sendiri dari mata bancding yvang tidak
berkait. Berdasarkan pengalaman atau keahlian memancing nelayan
pemancing kadang dikelompokkan kedalam pemancing kelas [, 1T dan 1]
Pemnancing kelas I (lebih berpengalaman) ditempatkan dihaluan kapal,
pemancing kelas II ditempat kan di samping kapal, dekat ke haluan,
sedangkan pemancing kelas III ke samping kapal agak jauh dari haluan,
Untuk memudahkan pemancingan, maka pada kapal Pole and jine dikenal
adanya “flying deck” atau tempat pemancingan.

Hal lain yang perlu diperhatikan pada saat pemancingan adalah
mengindari tkan yang telah terpancing, jatuh kembali ke laut, hal ini
akan mengakibatkan gerombolan ikan yang ada akan melarikan diri ke
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kedalam yang lebih dalam dan meninggalkan kapal, sehinga mencari lagi
gerombolan fkan yang baru, dan akan mengambil waktu. Disamping
itu banyaknya ikan-kan kecil diperairan sebagai naturel bait akan
menyebabkan kurangnya hasil tangkapan.

Jenis-jenis ikan cakalangdanto nglkol merupakan hasil tan gkapan
utama dari alat tangkap pole and line.

Gambar 8.8. Sketsa alat tangkap pole and line

8.7. Alat Penangkapan Ikan Pelagis besar di Selat Makassar dan
Teluk Bone

Pancing Ulur di Teluk Bone

Fishing Base penangkapan ikan tuna di Teluk Bome tersebar
dibewberapa tempat, seperti di kabupaten Bone dan Kabupeten Luwu.
Di Kabupaten Luwn, salah satu fishing ground terletak di Kelurahan Bone
Pute yang terletak pada kordinat $03° 38 209" dan E 120° 24" 43.77
(KUB.Sumber Laut). Dalam oprasi penangkapannya, nelayan memasang
alat bantu rumpon. Fishing Ground diwilayah rumpon nelayan Bone Pute
pada perairan Teluk Bome waktu perjalanan yang dibutuhkan untuk
kelokasi fishing ground sekitar 4 - 5 jam dengan jarak sekitar 60 sampai
20 km dari fishing base (Gambar 8.9).
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Gambar 8.9. Lokasi Fishing Ground kapal nelayan tunﬁ.’l'em-ﬂcﬁ

VT TR RSTT Lavice

Nelayan pancing ulur di Kelurahan Bone Pute merupakan
nelayan Mandar yang telah diberikan tempat tinggal oleh
pengumpul dan memberikan hasil tangkapannya yaitu ikan
Pelagis besar ke pengumpul, Jumlah nelayan dalam satu kapal
antara 3-5 urang.
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Gambar 8.10. Aktivitas Nelayan Pancing Ulur di Teluk bone

Kapal Pancing Ular

Adapun dimensi kapal yang digunakan nelayan pancing uhur
adalah; panjang (L) 10 metet, lebar (B} 1.8 meter dan Tinggl (D) 1.2
(Gambar 8.10). Disamping kapal pancing tersebut, nelayan menggunakan
juga perahu sampan untuk mempermudah pemancingan {Gambar 8.11).
Sehingga setiap orang memancing pada masing=masing perahu. Mesin
Japal yang digunakan bervariasi dari 24 sampai 29 PK dengan merek
Jiandong. Mesin kapal hanya dipasang pada kapal utama. Waktu yang
dibutuhlkan untuk satu trip adalah 4- 6 hari.
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Gambar 8.11. Kapal utama pancing ulur yang digunakan oleh nelayan
ikan tuna di Teluk Bone

Gambar 8.12, Sampan pancing ulur yang digunakan aleh nelayan untuk

menangkap ikan tuna di Teluk Bone
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Pancing Ulur

Alat tangkap yang digunakan adalah pancing ulur.
Alat tangkap ini terdiri dari tali utama atau tali monofilament
(tasi) bernomor 150 dan tali cabang bernomor 100, Mata kail
bernomor 4-8 dimana jumlah mata pancing hanya satu (funggal).

Gambar 8.13. Tali monofilament (Tasi) yang digunakan untuk
menangkap ikan tuna sebagai bagian dari pancing ulur

Gambar 8.14. Mata pancing ulur yang digunakan oleh nelayan ftuna di
Teluk Bone
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Proses penangkapan

Pancing ulur merupakan alat tangkap yang sederhana dari
kontruksi maupun metode pengoperasian, fetapi harus didasari dengan
pengalaman dan keahlian agar hasil tangkapan tidak lepas dari kail
pancing ataupun tasi yang terputus, Pemilihan bahan-bahan dari pandng
ulur harus sesuai dengan target hasil tangkapan agar penangkapan dapat
produktif, pertimbangan yang harus diperhatikan berupa ukuran ikan
dan daerah penangkapan.

Penanghkapan ikan dilakukan dari jam 18.30 sampai 10,30 wita.

Pukul 11.00 - 13.00 nelayan beristirahat. Pukul 13.30 — 18.00 nelayan

melakukan pemancingan kembali. Umpan yang digunakan adalah umpan
cumi-cumi.
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Gambar 8.15. Proses pemancingan pancing ulur di perairan Teluk Bane

Metode pengoperasian pancing ulur di berbagai wilayah hampir
sama, namun berdasarkan pengambilan data di kabupaten Iuwu, waktu
keberangkatan pukul delapan pagi hari menuju fishing ground dengan
waktu tempuh kurang lebih 4-§ Jam untuk rumpon terdekat dengan jarak
tempuh 60 - 80 km dengan kecepatan rata-rata 12 knots. Sesampainya
di fishing ground, siang hari nelayan langsung menurunkan pancing ulur

yang digunakan.. Pengoperasian pancing ulur di daerah rumpon hingga
pukul 11.00 pagi.
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Gambar 8.17. Hasil tangkapan pancing ulur di Teluk Bone.
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Pancing Ulur di Selat Makassar

Di Selat Makassar prnangkapan ikan tuna difakukan oleh
nelayan di Kabupaten Majen dan Palewal; Mandar, Lokasi fishing base
di Kabupaten Majene berada di Desa Gilallang, pada posisi 118%57°03"
BT dan 3733'03" LS. Lokasi yang tidak jauh dari pusat kota Majene dan
Pelabuhan Pendaratan Tkan, Adapun daerah fishing ground pancing ulur
didaerah rumpon pada peratran selatan Selat Makassar terlibat pada
Gambar 8.18,

e T (A WS Wk L ! i d S ) ]’J‘H A

s J| (AERAH PENANGRAPAN | |
J : b Pehs Pt !
=

i
it
e
I

t |.i
|-

| ./[LEGENDA :

e
|| eaBuPATEN
Badtil
5 e iznE

MARRE:

ihala Pet
* - ohh oo

Gambar 8.18, Lokasi fis 1ung ground pancing ulur vang berada di Perairan

Selatan Selat Makaszar
A. Deshripsi Kegiatan Penangkapan Tkan

1. Nelayan pancing ulur

Nelayan kapal pancing ulur, Kabupaten Majene berjumlah
sekitar 5-6 orang, terdiri dari 1 orang sebagai juru mudi dan 4-5
orang sebagai anak buah kapal (ABK), Nelayan kapal pancing ulur
memiliki tugas yang berbeda di setiap operasi penangkapan ikan.
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Tugas yang dilakukan tergantung dari keahlian dan pengalaman
setiap nelayan. Juru mudi kapal bertugas mengemudikan kapal
dan menentukan daerah operasi penangkapan ikan, sedangkan
ABK bertugas sebagai pelaksana teknis yaitu mempersiapkan,
menurunkan alat tangkap pancing ular dan penanganarn hasil
tangkapan di kapal. Adapun nelayan pancing ulur Kabupaten
Majene pada Gambar 818,

Gambar 8.19. Nelayan pancing ulur Kabupaten Majene.

2. Kapal pancing ulur

Umumnya kapal yang digunakan saat penelitian
terbuat dari kayu meranti (Shorea sp). Ukuran kapal senditi
itw bervariasi, kapal yang digunakan berukuran panjang (L) 15
meter, lehar (B} 1,8 meter, dan tinggi (D) 1,2 meter dan perabiu
sampan sebanyak 5 buah dan Jumlah nelayan 5-7 orang. Kapal
ini dilengkapi dengan 3 buah mesin merek jlandong dengan
ukuran 79 PK sebagai mesin utama ukuran 24 PK dan 26 PK
mesin pembantu dengan bahan bakar solar dan satu unit mesin
genset, Kapal pancing ulur mempunyai 2 palka yang tersimpan
bagian haluan yang difungsikan untuk menyimpan es dan hasil
tangkapan pancing ulur ukuran palkan 3,5 meter untui panjang
dan 1 meter untuk lebar, Adapun kapal yang digunakan nelayan
Kabupaten Majene sebagaimana terlihat pada Gambar 8.20.
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Gambar 8.20. Kapal Pancing uluryang digunakan nelayan di Kabupaten
Majene

Kapal pancing ulur di kabupaten Majene menggunakan alat
bantu berupa GP§ (Globgl Positioning System), dan kompas, Alat bantu
GPS (Global Positioning Systent) digunakan untuk menuju lokasi fishing
ground. Lokasi fishing ground ditandai dengan rumpen laut dalam yang
ditanam di perairan. Selama pengambilan data berlangsung kapal yang
digunakan sering terjadi kerusakan pada mesin banty sehingga menuju
lokasi fishing ground semakin lama. Pengoperasian pancing ulur nelayan
Kabupaten Majene dilakukan dibagian sisi kiri dan kanan kapal dan jika
cuaca baik maka nelayan melakukan pemancingan di perahu sampan
yang berdekatan dengan alat bantu rumpon. Adapun perahu sampan
vang digunakan nelayan Kabupaten Majene sebagaimana terlihat pada
Gambar 8.21.

Gambar 8.21, Perahu sampan yang digunakan ela}"an Kabupaten
Majene
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Perawatan kapal dilakukan pada waktu nelayan tidak beroperas
dikarenakan cuaca buruk yakni pada bulan Oktober. Perawatan kapal
yang dilakukan adalah membersikan kapal dan mengeluarkan hewan
menempel, serta pengecetan,

3. Pancing Ulur (Hand Lines)

Alat tangkap vang digunakan selama penelitian adalah
pancing ulur nelayan Kabupaten Majene dengan jumlah pancing
ulur yang dioperasikan dikapal 5 sampai 7 buah. Bagian-bagian
pancing ulur terdiri dari :

Penggulung (reel) tali pancing ulur

Penggulung yang digunakan berbentuk bundar yang
terbuat dari plastik dan kayu. Hal ini sejalan dengan Subani
dan Barus (1989) yang menyatakan bahwa penggulung tali
pancing pada umurmnya terbuat dari kayu atau plastik dan
ukuran penggulung tersebut disesuaikan dengan panjangnya tali
pancing. Penggunaan penggulungan tali pancing bertujuan untuk
memudahkan proses pengoperasian alat tangkap yaitu agar tali
tidak kusut dan dapat digulung setelah operasi penanghkapan
selesai kemudian disimpan untuk digunakan kembali pada saat
pengoperasian berikutnya. Penggulung tali pancing ulur di lokasi
penelitian sebagaimana terlihat pada Gambar 8.22.

Gambar 8.22. Bentuk penggulung yang digunakan nelayan pancing ulur
kabupaten Majene yang terbuat dari kayu memanjang
(kiri) dan melingkar (kanan)
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Tali utama (main line) pancing ulur

Tali utama pancing ulur yang digunakan bernomor
2l dan 150 dengan panjang tali kurang lebih 200 m berbahan
Monofilament berwarna transparan, vang biasa disebut tasi oleh
nelayan Kabupaten Majene Lebih lanjut Subani dan Barus (1989)
menjelaskan bahwa pada umumnya tali vang digunakan untuk
pancing ulur terbuat dari bahan nylon, polyethylene dan lain-
lain.

Kili-}ili (suwivel)

Kili-kili merupakan bagian dari pancing ulur berkail
tunggal yang terbuat dari bahan stainless stee] berguna untuk
menyambungkan tali penarik dan tali alas serta berfungsi agar
tali penarik dan tali alas tidak terbelit pada saat pengoperasian,
Anggawangsa (2008) menyatakan bahwa kili-kili digunakan agar
tali pancing tidak terpelintir akibat arus ataupun gerakan ikan
pada saat meloloskan diri. Kili-kili yang digunakan oleh nelayan
Kabupaten Majene terbuat dari baja yang tahan terhadap karat
schingga penggunaannya dapat bertahan lama dan berukuran
nomor 2. swivel yang digunakan pada lokasi penelitian
sebagaimana terlihat pada Gambar 8.23,
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Gambar 8.23. Swivel yang digunakan nelayan pancing ulur Kabupaten

Majene

Tali cabang (branch line).

Tali cabang (branch line) atau tali alas yang digunakan
nelayan pancing ulur Kabupaten Majene terbuat dari bahan
nylon monofilament dengan nomor tali 30 dan panjang 30-40 cm,
Ukuran tali alas agak kecil dimaksudkan agar tidak terlaly jelas
dilihat oleh ikan dan umpan juga bisa bergerak bebas.
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Mata pancing (hook)

Mata pancing (hook) yang digunakan nelayan pancing
ulur Kabupaten Majene terbuat dari aluminium dan besi dengan
nomor 16 dan berjumlah 1 untuk pancing ulur tunggal serta 30
buzh untuk pancing ulur ganda . Hal ini sejalan dengan Subani
dan Barus (1989) yang menyatakan bahwa jumlah mata pancing
yang terdapat pada tiap perangkat (satuan) pancing bisanya
tunggal maupun ganda {(dua atau lebih). Uluran mata pancing
yang dipakai tergantung pada target tangkapan dimana ukuran
mata pancing harus disesuaikan dengan ukuran ikan target
tangkapan, Jika ikan target tangkapan ukurannya besar maka
harus menggunakan mata pancing ukuran besay begitu juga
sebaliknya jika ikan target tangkapan ukurannya kedl rmaka mata
pancing yang digunakan juga harus kecil. Adapun mata pancing
ang digunakan sebagaimna terlihat pada Gambar 8.24.
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Cambar 8.24. Mata pancing yang digunakan nelayan di Kabupalen
Majene.

Umpan

Tmpan yang digunakan nelayan pancing wur Kabupaten
Majene menggunakan umpan buatan. Umpan buatan terbuat
dari serat-serat kain sutra berwarna mencolok. Umpan dibuat
sedemikian rupa untuk menarik ikan mendekat. Adapun umpan
yang digunakan nelayan pancing ulur sebagaimana terlihat pada
Gambar 8.25.
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Gambar 8.25. Umpan buatan yang digunakan nelayan pancing ulur
kabupaten Majene,
* Pemberat

Pemberat pada pengoperasian pancing ulur berfungsi
mempercepat turunnya mata pancing dan menjaga pancing
tetap tegak saat berada dalam perairan. Berat 1 buah pemberat
berkisar antara 1,5 kilogram, pemberat yvang digunakan untulk
nelayan pancing ulur yaitu besi pipa vang telah dipotong. Bentuk
pemberat yang digunakan nelayan pancing ulur Kabupaten
Majene sebagaimana terlihat Gambar 8.26,

Gambar 8.26. Bentuk pemberat yang digunakan nelayan pancing ulur
Kabupaten Majene,
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Prinsip kerja pancing ulur dengan menggunakan urapan
buatan dengan membuang pancing di sekitar rumpon dengan
kedalaman mata pancing berkisar 15-20 meter setelah ikan
terkait di mata pancing maka nelayan langsung menarik pancing
jumlah hasil tangkapan terkadang lebih dari sata tangkapan
dengan hasil tangkapan yang utama yakni cakalang, tongkol dan
madidihang untuk satu unit pancing.

4. Deskripsi Rampon

Rumpon merupakan alat bantu penangkapan ikan yang
digunakan cleh nelayan pancing ulur di Kabupaten Majene. Rumpaon
yang digunakan mempunyai kontruksi terdiri dari tali utama, jangkar
atau pemberat, atraktor dari daun kelapa, dan pelampung dari gabus
yang terbungkus oleh potongan bambu. Kedalaman rumpon kurang
lehih 2000 m tergantung kedalaman perairan. Pemancngan nelayan
pancing ulur berada disekitar posisi rumpon yang di pasang nelayan
Kabupaten Majene. Tabel 8.5. Posisi pemasangan rumpon nelayan
pancing ulur Kabupaten Majene dan komposisi hasil tangkapan.
Rumpon yang terpasang di lokasi penelitian sebagaimana terlihat
pada Gambar 8.27.

Tabel 8.5, Posisi pemasangan rumpon nelayan pancdng ulur selama
penelitian dan komposisi hasil tangkapan
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Rl | 04150387 LS | 118°3507.6" BT | Tongkol, Cakalang, Madidihang |
RZ 04°17'56.6" LS | 118°38'10.0”7 BT | Tongkol, Cakalang, Iadidihang

R3 | 04°1303.0" LS | 118°40'49.2" BT | Tongkol, Cakalang, Madidihang |
Ré | 0414574718 | 118°34590" BT | Tongkol, Cakalang, Madidihang

RS 04°17°10.5" LS | 118°34'16.0" BT | Tongkoel, Cakalang, Madidihang |
R6 | 04'10448'1S|118'38'43.1" BT | Tongkol, Cakalang, Madidihang |
- | 02°09722.2" L5 | 118°33'49.3" BT | Tongkol, Cakalang, Madidihang |
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Gambar 8.27. Alat bantu rumpon yang digunakan nelayan pancing ulur
Kabupaten Majene untuk lokasi penangkapan.

5. Metode Penguperasian Pancing Ulur

Pancing ulur merupakan alat tangkap yang sederhana dari
kontruksi maupun metode pengoperasian, tetapi harus didasari
dengan pengalaman dan keahlian agar hasil tangkapan tidak lepas
dari kail pancing ataupun tasi vang terputus. Pemilihan bahan-hahan
dari pancing ulur harus sesuai dengan target hasil tangkapan agar
penangkapan dapat produktif, pertimban gan yang harus diperhatikan
berupa ukueran ikan dan daerah penangkapan.

Metode pengoperasian pancing ulur di berbagai wilayah
hampir sama, namun berdasarkan penelitian di Kabupaten Majene,
waktu keberangkatan pukul delapan pagi hari menuju fishing ground
dengan waktu tempuh kurang lehih 8 jam untuk rumpon terdekat
dengan jarak tempuh 95 mil dengan kecepatan rata-rata 12 knots.
Sesampainya di fishing ground, sore hari nelayan langsung menurunkan
pancing ulur yang digunakan penurunan tergantung dari faktor
oseanografi untuk pemilihan jenis pancing ulur. Pengoperasian
pancing wlur di daerah rumpon berlangsung hingga pulkul tujuh
malam dan waktu pengoperasian di pagi hari dimulai pukul setengah
lima hingga siang hari pada pukul sebelas slang untuk waktu istirahat
nelayan pancing ulur. Kegiatan pemancingan di mulai kembali pada
pukul setengah dua hingga menjclang malam hari pada pukul tujuh
malam dar malam hari dimaksimalkan nelayan untuk penanganan
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hasil tangkapan, memperbaiki alat tangkap dan beristirahat dengan
lama per trip operasi penangkapan 4-6 hari. Adapaun pengoperasiar
penangkapan pancing ulur sebagaimna terlihat pada Gambar 8,28,

Gambar 8.28. Pengoperasian alat tangkap pancing ulur nelayan
Kabupaten Majene menggunanakan pancing ulur
runggal dan ganda.

Urutan kegiatan pengoperasian alat tangkap yang dilakukan
adalah sebagai berikut:

e  Sesampainya nelayan di daerah rumpon nelayan mengamati kondisi
cnaca dan oseanografi apabila kondisi memungkinkan untuk
menggunakan sampan maka proses penanghkapan terbagi dua yakni
menggunakan sampan dan kapal utama.

5 sampai 7 nelayan termasuk kapten dan juru mesin melakukan
pemancingan dengan menggunakan umpan buatan maupun umpan
hidup di kapal utama dengan terus mengelilingi rurnpon dengan
kecepatan kapal 2.0 knot sambil menurunkan pancing ulur.

Apabila umpan sudah termakan nelayan langsung menahan tarikan
ikan agar ikan tidak mudah terlepas, kemudian di tarik ke perahulalu
satu persatu hasil tangkapan dilepas dari mata pancing kemudian
dimasukkan ke dalam bak penampungan.
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Lama penarikannya berkisar antara 7 menit sampai 2 jam untuk
ikan pelagis yang berukuran 0.5-4 kg dengan panjang 20-55 cm
membutukan waktu berkisar 7 menitdan ukuran ikan 175 cm dan
berat 80-95 kg membutuhkan kisaran waktu penarikan 1-2 jatn
untuk jenis tuna bisa naik ke kapal.

Memberikan perlakuan penangan dengan membersikan darah
ikan dan pengeluarkan isi perut dan insang dilakukan pada waktu
1stirahat untuk proses pemancingan pagi sampai siang dan istirahat
malam untuk pemancingan siang hari sampai malam hari.

Dalam waktu tiga hari apabila ¢s sudah mulai berkurang di palka
sementara hasil tangkap sudah hampir penuh maka nelayan bérsiap
untuk pulang ke fishing base ataupun kebutuhan pokok yang terbawa
yang sudah mulai habis. namun jika hasil tangkapan masih lurang
dan es masih banyak tersedia, maka kapal akan menuju rutnpon
lainnya untuk melakukan penangkapan selanjutnya.

6. Musim Penangkapan

Kegiatan penangkapan pancing ulur di perairan Kabupaten
Majene berlangsung sepanjang tahun, namun intensitasnya

dipengaruhi oleh musim. Musim puncak terjadi pada bulan April
sampai November atau dikenal dengan musim timur. Pada musim ini
keadaan perairan relatif tenang hingga pengoperasian dapat dilakukan
secara intensif. Musim biasa penangkapan terjadi pada saat musim
peralihan dari Timur ke barat maupun sebaliknya yaitu pada bulan
November sampai Desember dan April sampai Mei sedangkan musim
paceklik penangkapan terjadi pada musim barat yaity pada bulan
Januari sampai Maret dimana pada musim tersebut cuaca relatif lebih
buruk dibanding pada bulan lainnya.

Hasil Tangkapan Pancing Ulur Dan Produksi

Hasil tangkapan pancing ulur ditampilkan secara deslriptif
menggunakan tabel dan grafik hasil tangkapan selama 14 kak
pengambilan data pancing ulur menunjukan terdapat 3 jenis ikan
yaitu ikan cakalang (Katsuwonus Pelamis), ikan tonglkol (Awxis thazard)
dan ikan madidihang (Thunnus albacares). Adapun hasil tangkapan
nelayan pancing ulur selama penelitian pada Gambar 8.29.
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a. Ikan cakalang (Katsuwonus pelamis)

b. Ikan Tongkol (Auxis thazard)

c. Baby Ikan Madidihang (Thunnus albacares)

Gambar 8.29. Hasil tangkapan nelayan pancing ulur Kabupaten Majene
selama penelitian di perairan selatan Selat Makassar.
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8.8. Fish Aggregation Device (alat pengumpul ikan)

Pengertian umum

Fish Aggregation Device (FAD) atau Alat Pengumpul Tkan (APD,
yaitu suatu alat bantu penangkapan yang berfungsi untuk memikat
ikan agar berkumpul dalam suatu area penangkapan sehingga mudah
ditangkap. Alat ini terdiri dari beragam bhentuk dengan sebutan yang
berbeda-beda di beberapa daerah dan negara yang menggunakannya,
namun demikian tetap memiliki fungsi yang sama, yaitu sebagai
pengumpul ikan. Sebagai contoh, di Indonesia alat ini disebut umpon’,
di Malaysia disebut ‘unjang’, dan di Filipina disebut ‘payaos’. Rumpon
pertama kali digunakan oleh nelayan di perairan Pasifik yang menyebutnya
sebagal ‘pavaos’.

Di Indanesia, istilah ‘rumpon’ sudah sejak lama digunakan oleh
nelayan daerah Tegal (Jawa Tengah) dalam pengoperasian alat tanglkap
payang. Rumpon diartikan sebagai alat bantu penangkapan yang berupa
pelampung dari bambu yang digantungi daun kelapa untuk tempat ikan
berkumpul, sehingga ikan-ikan tersebut mudah ditangkap. Melayan di
Sulawesi menyebutnya sebagai ‘rompong'. Di daerah lain rurnporn discbhut
sebagal ‘tendek’ atan unjang’.

Rumpon adalah salah satu jenis alat bantu penangkapan ikan
yang dipasang di laut, baik laut dangkal maupun laut dalam, Pemasan gan
tersebut dimaksudkan untuk menarik gerombolan ikan agar berkumpul
di sekitar rumpon, sehingga ikan mudah untuk ditangkap. Dengan
pemasangan rumpon maka kegiatan penangkapan ikan akan menjadi
lebih efektif dan effisiens karena tidak lagi berburu ikan {dengan mengikuti
ruayanyal, tetapi cukup melakukan kegiatan penangkapan ikan disekitar
rumpon tersebut. Dengan kata lain waktu yang digunakan untuk mencari
gerombolan ikan akan berlu rang, dengan demikian teriadi efisiensi
wakty oleh nelayan.

Bebarapa jenis ikan, termasuk jenis-jenis krutase dan octopus
dan jenis lainnya dapat dipikat dan dikumpulkan dengan menggunakan
rumpon sebagai tempat persembunyian buatan. Alat in sangat efektif
untuk ikan-tkan yang hidup di dasar (demersal fish), yvang membutuhkan
kontak dengan benda padat (thigmotaxis). Untuk ikan-ikan pelagis
adalah kebalikannya. Ikan-ikan pelagis justru menjaga jarak bahkan
menghindari adanya kontak dengan benda padat baik herupa benda vang
hidup maupun yang mati (non thigmotasxis). Hal ini dapat dilihat pada
saat ikan dikelilingi oleh jaring. Namun demikian, sifat ini dapat berubah
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tergantung dari keadaan psikologis ikan terscbut. Sebagai contoh, ikan
herring yang akan memijah kurang berhati-hati dalam menjaga jarak
terhadap jaring trawl, dibandingkan ikan herring yang tidak dalam
kondisi akan memijah, sehingga menjadi lebih mudah ditangkap. Tkan-
ikan pelagis yang tertangkap jaring lebih disebabkan karena adanya
tekanan atau mereka tidak melihat keberadaan alat tangkap. Namun
demikian, bukan berarti ikan-ikan pelagis tidak mencari tempat untuk
berlindung ataupun berkumpul di dekat benda-benda padat ataupun
benda-benda yang terapung.

Alasan dari tingkah laku ikan yang seperti ini tidak diketahui
dengan jelas. Namun ada beberapa prediksi yang dapat dikemukakan
mengapa ikan senang berada di sekitar rumpon, yaitu:

(1). Mencari tempat berlindung, khususnya jenis-jenis plaknton dan
ikan-ikan kecil pemakan plankton.

(2). Mencari makan, Ikan-ikan terpikat dengan gerakan benda-benda
yang mengapung (rumpon), dan atau dengan keberadaan ikan-ikan
kecil di sekitar rumpon yang mengundang datangnya ikan-ikan
besar.

(3). Merupakan suatu tingkah laku dari beberapa jenis ikan yang senang

berkelompol di sekitar benda benda mengapung (seperti jenis tuna
dan cakalang).

Gambar 8.30. Salah satu pelampung rumpon yang dipasang di Perairan
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Gambar 8.31. Sketsa pelampung rumpon yang digunakan oleh nelayan
di Perairan Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat.
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Gambar 8.32, Konstruksi Herbagai Jenis Rumpon di Perairan Indonesia
A : Rumpon Mamuju Sulsel dengan satu lapis Bambu;
B . Tipe Rumpon Sulawesi Utara; C ;: Rumpon Mamuju
dengan Tiga lapis bambu; D : Rumpon Tipe Jawa Timur
(Sumber Monintja 1993)
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Tingkah laku ikan yang tertarik dengan benda-benda padat atau benda-
benda yang mengapung tersebut, dimanfaatkan untuk menetukan
metode penangkapan yang tepat untuk menangkapnya.

Penggunaan rumpon secara tradisional telah lama dilakukan
oleh nelayan Indonesia, terutama oleh nelayan Mamuju, Sulawesi
Selatan dan Jawa Timur, dan kemudian dikembangkan secara modern
mulai tahun 1980 oleh Lembaga Penelitian Perikanan Laut (Monintja,
1993). Beberapa negata vang menggunakan rumpon sebagai alat Bantu
penangkapan seperti Jepang, Filipina, Malaysia, Srilanka, Papua Nugini,
Australia, dan lain-lain.

Bahan dan komponen rumpon

Bahan dan komponen rumpon bermacam-macam, tergantung
dari konstruksi dan kelengkapan suatu rumpon, namun secara garis besar
seperti pada Tabel 8.6. Di Indonesia, umumnya masih menggunakan
hahan-hahan alami, sehingga daya tahannya juga sangat terbatas,

Tabel 8.6. PBahan dan komponen dasar sebuah rumpon (Sudirman dan
Mallawa, 2004; 2012).

o =

£ —r
o SRR
ek

IR T T - T T W e o
NG Ngmapotiert o[ o BANm L.+
1 | Pelampung (float) - bambu
- plastik

| Tali tambat (mooring line} |- tali
- kawat (wire)
- rantai

- awrivel

Femikat tkan {attractor) - daun kelapa
) | -jaring bekas
4 | Pemberat (hottam sinker) -~ batu

- heton

Konstrulsi rumpon

Secara prinsip konstruksi rumpon di setiap tempat hampir
sama, mulai dari yang sederhana sampai modern, tergantung dari jenis
ikan yang menjadi tujuan penangkapan dan kedalaman perairan tempat
pemasangan rumpon, Umumnya, kenstruksi rumpon yang digunakan di
perairan pantai atau laut dangkal sangat sedrhana, sedangkan rumpon
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yang dipasang di perairan yang lebih dalam memiliki konstruksi yang
lebih lengkap. Lokasi pemasangan rumpon biasanya adalah pada jalur
migrasi fkan. Menurut Dahuri (2003}, Konstruksi rumpon yang lebih
besar biasanya akan menarik lebih banyak ikan dibandingkan yang kecil.

Rumpon sederhana yang umum digunakan nelayan adalah
berupa tali panjang yang dilengkapi attractor dan dipasang menetap di
suatu perairan, Rumpon ini banyak digunakan oleh nelayan Indonesia
dan Malaysia. Rumpon tersebut terbuat dari attractor berupa daun-daun
palem atau kelapa yang diatur sedemikian rupa di sepanjan g tali (dapat
mernicapai lebih dari 15 sampai 20 daun kelapa). Bisa juga menggunakan
seikat rumput-rumputan, cabang pohon, ataupun hahan-bahan lain
yang sejenis. Ujung atas tali tersebut diberi pelampung bambu dan ujung
bawahnya diberi pemberat,

Di Indonesia, nelayan umumnya menggunakan pelampung dan
bambu, tali temali dari bahan alami biasanya rotan, pemberat dari batu
gunung atau batu karang, dan attractor dari daun kelapa. Rumpon jenis
ini dipasang di perairan dangkal puluhan sampai ratusan meter dengan
tujuan untuk mengumpulkan ikan-ikan pelagis kecil. Rumpon yang
dipasang di perairan yang lebih dalam (ratusan sampai ribuan meter)
menggunakan tali temali nylon, pelampung rakit bambu ata upun ponton,
dengan tujuan utama mengumpulkan ikan layang, tuna. Dan cakalang.

; e _ 21:03:2004 |
Gambar B8.33. Pemberat dari rumpen dengan tali rotan sebagai
pengikatnya

T}




T T AR AN T AN ST L RTEDE LY B

o o o

21.08.2004

Gambar 8.34. Pemberat rumpon dengan model pengikat }raﬁ.g. lain.

Ketertarikan ikan-ikan pelagis terutama tuna pada batang-batang kayu
yang mengapung mendorong perkembangan jenis-jenis rakit sebagai
rumpen yang dipasang di daerah lepas pantai. Bahan rakit tersebut
bervariasi mulai dari batang-batang kelapa, bambu, sampai ponton
alumunium. Dengan pertimbangan untuk meningkatkan keefektifan
rakit sebagai -suatu habitat untuk ikan-ikan tersebut, di bawah rakit
tersebut kemudian juga digantungkan bahan-bahan seperti jaring ikan
bekas, daun-daun palem atau kelapa, ataupun ban-ban mobil.

Perkembangan attractor di Indonesia menunjukkan hasil uji coba
terhadap daun lontar yang lebih tahan di dalam air serta tidak mudah
patah dibandingkan daun kelapa. Rumpon daun lentar memberikan hasil
tangkapan lebih banyak (Arsyad, 1999 dolom Sudirman dan WMallawa,
2004},

Rumpon di Jepang sudah menggunakan konstruksi yang
modern dan memiliki daya tahan yang lebih baik. Attractor dari jaring
bekas, pelampung dari pipa metal, bahan perlengkapan lainnya sudah
menggunakan serat sintesis. Konstruksinya memungkinkan untuk
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dipasang pada kedalaman 1000-2000 meter di bagian barat Lautan
Pasifik. Rumpon tersebut dilengkapi pula dengan alat pendeteksi ikan
sehingga dapat dimonitor dari kapal atau fishing base serta dapat
diketahui rumpon mana yang telah banyak ikannya.

Jenis-jenis ikan di sekitar rumpon

Tidak semua jenis ikan yang sering ditemukan di sekitar rumpan,
Jumrilah dan spesies ikan yang tertarik dengan rumpen tergantung dari
konstruksi rumpon, lokasi perairan, serta kedalaman perairannya.
Banyak spesies ikan di lautan terbuka yang tertarik dengan benda-benda
yang mengapung, misalnya beberapa jenis tuna yang senang berkumpul
di sekitar batang kayu yang mengapung. Menurut Monintja (1993) dalam
Sudirman dan Mallawa (2004), ditemukan 16 spesies ikan yang sering
bersasiasi dengan rurmnpon seperti tertera dalam Tabel 2. dan didominasi
oleh ikan-ikan pelagis. Selain itu, di beberapa tempat di Sulawesi Selatan
banyak berkumpul jenis ikan rambeny (Dipterpgonosus sp) di sekitar
rumpon dan ditangkap dengan alat tangkap payang,

Gambar 8.35. Perahu Purse Seine di Teluk Bone membawa bahan
rumpon ke laut dalam,
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Gambar 8.36. Rumpon vang dipasang dekat daratan di perairan Gorontalo

Tabel 8.7  Jenis-jenis ikan yang sering berasosiasi dengan rumpon

(Monintja, 1993 dalam Sudirman dan Mallawa, 2004)
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Cakalang

Skipjack

Katsuwonus pelamis

Ton gku:ﬂ.

Frigate tuna

FEutxis :h;rzar_d

Tongkol Pisang

Frigate tuha

Euthynnus affinis

Tenggiri

King mackerel

Scomberomorue sp

| Madidihang

Yellow fin tuna

| Thunnus albacares

Tembang

Trigate sardin

Sardinella firnhriata

Japuh

Hainhow sardin

Dussmeria hiszelti

| Silverstripe

Sparatteloides delicatulad]

| Thyssa baelana

Sardin

Sardinella

| Sardinella schgnu__m

Layang

Scad

Decapterus sp

Tuna mata besar

Big eye tuna

Thumris ohesis

| Cumi-curmi

| Squid

| Loligo sp

Hiu

Shark

Sptraerd sp

Layaran

Sa_'llﬁsh

Istiophorus gladius

Tkan Kwe

Jack

Cararx sp
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Alat Tangkap Tkan Tongkol di Teluk Bone

Di Teluk Bone, merupakan salah satu fishing ground ikan Pelagis
besar terutama ikan tongkol. Salah satu alat tangkap ikan tongkol di
Teluk Bone adalah Bagan Perahu atau biasa disebut bagan Rambo.

Bagan rambo yang banyak digunakan di perairan teluk Bone berbentuk
persegi empat yang dioperasikan pada perairan dengan kedalaman +20
meter atau lebih, bersubstrak lumpur, di mana pada bagian tengah dari
bangunan bagan rambo tersebut dipasang jaring yang berbentuk segi
empat yang diikatkan pada bingkai yang terbuat dari kayu. Setiap bingkai
diberi batu sebagai pemberat yang dihubungkan dengan roller untuk
menahan agar jaring tidak terbawa arus. Pada bagian tepi jaring terdapat
tali ris yang berfungsi untuk menguatkan tepi jaring sehingga tidak
terbelit. Setiap tepi jaring dilengkapi dengan tali yang berfungsi untuk
menurunkan dan mengangkat jaring pada saat pengoperasiaanmya.
Untuk memudahkan penarikan tali agar dapat tergulung dengan baik,
maka pada alat penghubung tali (fine hauler) digunakan katrol-katrol
yang terdapat pada kerangka bagan. Panjang tali penarik biasanya sekitar

30 meter untuk satu bagian, dengan diameter 2 cm yang terbuat dari
bahan polyethylene. Alat pemutarnya terbuat dari kayu yang panjangnya
3 meter dengan diameter 5 cm.

Umumnya jenis kayu yang digunakan yakni kayu metanti (Shorea
spp). Kayu ini dapat bertahan dalam kurung waktu yang lama. Jika sudah
mulai rapuh, maka akan dilakukan renovasi atau pergantian kayu yang
baru. Jaring bagan rambo menggunakan jenis waring (polypropylene)
berwarnahitam dengan mesh size 0.5 cm serta ukuran jaringbagan rambao

akni 26 m x 26 m x 14 m, dengan posisi jaring terletak di bagian bawah
b 2 ] o4 £
bangunan bagan yang ditkatkan pada binglai kayu yang herbentuk segi
empat yang disambungkan ke roller dengan menggunakan tali (Garbar
8.37).
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Gambar 8.37. Bagan Rambo yang beroperasi di perairan Teluk Bone.
Juga menangkap ikan Tongkol.

Untuk memperkuat bangunan bagan biasanya digunakan kawat
baja (wire leader) dengan diameter 0.5 cm. Kawat tersebut tertumpu

pada tiang utama perahu dengan panjang 15 meter. Untuk menjaga
keseimbangan bangunan bagan diberikan anjang-anjang yang terletak
pada kedua sisi bangunan bagan, umumnya dari kayu yang dibentuk
sedemikian rupa sehingga membentuk suatu rangkaian yang bersilangan.
Pada bagian tengah bangunan bagan terdapat rumah yang berbentuk
persegi panjang dengan ukuran panjang 7 m, lebar 3 m dan tinggi 2 m.
rumah bagan ini berfungsi sebagai tempat istirahat, tempat saklar dan
panel lampu, tempat generator listrik, bahan bakar dan perlengkapan
lainnya.

Alat bantu penangkapan yang digunakan pada bagan rambo yang
beroperasi di perairan Teluk Bone yaitu:

3. Lampu

Lampu berfungsi sebagai alat bantu cahaya untuk
mengumpulkan ikan di catchable area. Jenis lampu yang digunakan
pada bagan rambo adalah lampu merkuri, Lampu yang digunakan
pada bagan rambo berjumlah 38 buah dengan intensitas berkisar
10-15 kw. Jumlah watt serta warna setiap lampunya berbeda-beda
bergantung fungsinya, tetapi kisarannya antara 250-500 watt dengan
menggunakan warna kuning dan putih. 4 buah lampu intensitas
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masing-masing 300 watt warna putih dipasang setinggi 5 meter pada
tiang kapal menghadap kedepan dan kebelakang perahu. 18 buah
lampu berwarna putih intensitas masing-masing 250 watt dipasang
pada bagian terluar dari rangka bagan dengan ketinggian 4 meter
dari permukaan laut. Semua jenis lampu ini berfungsi untuk menarik
gerombolan ikan pada jarak yang jauh. 12 buah lampu mempunyai
intensitas masing-masing 300 watt berwarna kuning dipasang pada
bagian bawah rangka bagan berfungsi untuk menarik dan menggiring
ikan menuju catchable area. 4 buah lampu maging-masing berkekuatan
500 watt berfungsi sebagai lampu untuk mengkonsentrasikan ikan
pada catchable area (Gambar 8.38].

Gambar 8.38. Alat bantu cahaya yang digunakan pada bagan rambo
di perairan Kabupaten Sinjai.

Penyalaan lampu dilakukan pada saat akan melakukan operasi
penangkapan pada senja hari yaitu sekitar pukul 18.00 WITA. Pengunaan
lampu tersehut dimaksudkan untuk menarik ikan untuk mendekat
pada suatu cathable area tertentu kemudian dilakukan penarikan jaring
(Subani, 1972). Peristiwa berkumpul dan tertariknya ikan-ikan oleh
cahaya lampu diduga karena untuk mencari intensitas yang sesuai dan
pemanfaatan cahaya untuk mencari makanan.
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b. Roller

Roller pada bagan rambo terbagi menjadi tiga sesuai dengan
fungsinya, yaituroller untuk tali jangkar, roller untuk kerangka janing,
dan roller pemberat. Roller untuk tali jangkar berjumlah satu buah
berfungsi untuk menurunkan dan menarik jangkar. Roller untuk
kerangka jaring berjumlah tiga buah berfungsi untuk menurunkan
jaring pada saat settin 7 dan menarik kerangka jaring padasaat hauling.
Roller pernberat berfungsi untuk menahan bingkai jaring pada saat
arus air sangat kencang.

Roller pada bagan terbuat dari balok kayu yang berukuran panjang
3 meter dengan diameter 20 cm dan menggunkan handle pemutar .
yang berukuran panjang 75 cm dengan diameter 5 cm (Gambar 8.39).

Gambar 8.39. Alat bantu roller yang digunakan pada bagan Rambo
di perairan Teluk Bone.

c. Mesin Genset

Merek mesin genset yang digunakan pada bagan rambo adalah
Vanmar TF 300 H-di, dengan daya kerja maksimum 2400 rpm dap
menggunakan bahan bakar solar (Gambar 8.40). Untuk menyalakan
lampu pada bagan rambo, digunakan genset yang terletak dalam lambung
perahu utama dengan kapasitas daya 15-20 KVA. Mesin genset berfungsi
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sebagai sumber tenaga cahaya. Mesin genset akan dinyalakan ketika
hendak melakukan settin g pada senja hari yaitu sekitar pukul 18.00 WITA
dan akan dimatikan jika hendak kembali ke fishing hase pada subuh hari
yaitu sekitar pukul 04.00 atau 05.00 WITA

Gambar 8.40. Alat bantu mesin genset yang digunakan pada bagan
rambo di perairan Teluk Bone.

Metode Pengoperasian

Proses penangkapan ikan pada bagan rambe dimulai dengan
terlebih dahulu menentukan fishing ground. Penentuan fishing ground
antara lain diteritukan dengan melihat hasil tangkapan nelayan
bagan rambo pada malam sebelumnya. Jika ada bagan rambo yang
mendapatkan hasil tangkapan yang menonjol maka bagan rambo akan
terkonsentrasi pada suatu fishing ground tertentu, Sebaliknya jika hasil
tangkapan merata antara sefiap unit alat tangkap maka fishing ground
akan menyebar. Penentuan fishing ground ini sepenuhnya berada pada
fishing master.

Penurunan jaring (setting) dilakukan pada pukul 18.00 WITA
(senja hari) setelah semua ikatan pada binglkai telah terikat dengan baik,
Pemberat diturunkan terlebih dahulu, selanjutnya dilakukan penyalaan

148




TR TN T AT e T Y DAY PSRETHLSIITRT

lampu (lighting). Kurang lebih tiga jam setelah lampu dinyalakan
dilakukan pemadaman lampu. Pemadaman lampu dilakukan secara
bertahap untuk menggiring ikan ke tengah jaring, Lampu yang pertama
dipadamkan adalah seluruh lampu bagian pinggir rangka bagan. Lima
menit kenudian lampu yang berada di bagian tiang utama yang berada
di ramah bagan dan seluruh lampu yang berada di bawah platform rangka
bagan juga dipadamkan. Pemadaman lampu di bawah platform ranghka
bagan juga dilakukan secara bertahap yang dimulai di bagian luar rangka
bagan, sehingga gerombolan ikan semiakin mendekati ke bagian tengah
kapal. Pada akhirnya lampu yang tmenyala hanyalah lampu fokus yang
terletak pada sisi kiri dan kanan perahu. Lampu fokus ini diredupkan
secara perlahan selama 10-15 menit.

Penarikan jaring dimulai ketika fishing master telah memberikan
jsyarat bahwa jaring sudah memungkinkan untuk ditarik (hauling). '
Keputusan penarikan dilalkukan ketika fishing master telah mengamati
secara visual gerombolan ikan telah terkonsentrasi di catchable area pada
bagan rambo. Pemutaran roller jaring dilakukan dengan cepat untuk
memperkecil kemungkinan ikan lolos. Waktu yang dibutuhkan untuk
menarik jaring sampai ke pertnukaan air bergantung pada keccpatan
arus dan kedalaman perairan, umumnya berkisar 5-12 menit. Proscs
selanjutnya adalah menggiring ikan ke bagian sisi jaring (berfungsi
sebagai kantong). Jika ikan sudah berlumnpul, maka diangkat ke atas
perahu utama dengan menggunakan serok.

Hasil tangkapan disortiv berdasarkan jenis dan ukurannya
kemnudian ditimbang sebelum disimpan dalam hasket. Selain itu, hasil
tangkapan dipisahkan berdasarkan nilai ekonomisnya. Hasil tangkapan
yang bernilai ekonomis Jirnasukkan ke dalam keranjang atau basket
sedangkan tangkapan yang tidak bernilai ekomemis akan dibuang ke laut.
Penarikan jaring atau hauling biasanya dilakukan tiga kali dalam satu trip
yaitu hauling pertama dilakukan sekitar jam 21 .00 WITA, hauling kedua
selitar jam 00,00 WITA dan hauling ketiga sekitar jam 03.00 WITA.
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9.1 Penanganan [kan Tuna

Penanganan dan pen golahan ikan tuna merupakan salah satu hal
yang perlu dilalukan karena amummyaikan akan cepat menuran mutunya
jika tidak cepat ditangani dengan baik. Apalagi harga ikan tuna merupakan
ikan yang paling mahal. Sebagai gambaran dapat dikemukakan {Gambar
g.1) bahwa ikan tuna di dunia umumnya dikomsumsi dalam bentuk segar
herupa Sashim (Jepang) dan dalam bentuk kaleng {(Nazakawa, 2006).

| Fig. 1 World Catch and Consumption of Tuna |

| 75 \ |
I s pinten
| |
- v

l T ot |

- [0 O fran
| T ) |

Gambar 9.1. Komsumsi tuna diinia pada tahupn 2000 umumnye
dikalengkan dan makanan  segar berupa sashimi
(Mazakawa, 2008)

Baik sashirmi ataupun tuna kaleng, .kan bermutu baik dengan harga yang
sangat tinggl apabila disajikan dalam bentuk segar, Dengan demikian
untuk mempertahankan kondisi kesegaran ikan maka diatas kapal
dibutuhkan pendingan yang bisa memenuhi kualitas ekspor. Biasanya
dibutuhkan pendingan -30°C. Kondisi ini sulit dipenuhi oleh para nelayan
Indonesia, yang pada umuminya hanya membawa 3 Jee laut,

s




Gambar 9.5, Penanganan tuna yang dilakukan oleh nelayan di perairan
Banda Neira.

9.2 Nilai Gizi Pelagis Besar

Tkan cakalang segar mempunyai komposisi 70,83 -76,09 % air,
20,00 - 25,10 % protein, 0,55 - 0,84 % lemak dan 1,45 - 34 % abu
sedangkan sebagai ikan pindang komposisinya terdiri dari 54,72 - 65,10
% air, 30,66 - 32,71 % protein dan 0,84 - 2 83 lemak serta 284 636 %
abu (Burhanuddin dkk, 1994),

Ikan tongkel dan tuna sebagai sumber protein hewani nilaj
gizinya tidak kalah atau setidak-tidaknya sarma dengan daging sapi, bila
dilihat dari perbandingan susunan asam aminonya (Tabel 9,1),
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Tabel 9.1. Susunan asam animo daging ikan tuna dan daging sapi
{Lassen 1965 dalam Burhanuddin, dkk 1984)

P e - o T e 0 L e
Arginine 6,4 5,3
Histidine 3.2 5T
Isoleucine 4.9 4.7
Leucine 7.9 7.2
Lysine 29 283
Methionine 2.5 2,8
Phenylalanine 3,8 3.5
Threonine 472 4.5
Tryptophan 1.0 1,0
Valine 5.4 51

Daging tuna relatif mudah dicernakan karena kadar jaringan
pengikatnya rendah, dan juga mengandung trace element berupa mineral
yang sangat penting bagi kehidupan manusia seperti yodium dan flour.
Daging tuna mengandung vitamin-vitamin yang larut dalam air seperti
vitamin B complex yang terdiri dari asam nicotina t, pyridoxine, riboflavin,
asam pantothenat dan biotin serta vitamin D {(Lassen 1965, dalam
Burhanuddin, 15384).

Nilai gizi satu jenis bahan makanan, selain dipengaruhi oleh jenis
ikan juga dipengaruhi oleh kadar protein, kadar lemak, kadar air dan
komposisi kimia lainnya, Tabel 9.2 menunjukkan kadar kompaosisi kimia
ikan tongkol dan tumna,
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Tabel 9.2. Komposisi kimia ikan Tuna dan Tongkol dalam % (Geiger
& Borgstrom 1962 dalwm Burhanuddin dick, 1984).

Madidihang, besar
Daging putih 66,6 32,2 0.6
Daging hiram 66,7 31,0 1,3
Madidihang, kecil
Daging putih 67.1 31.0 Q0,7
Daging hitam 66,7 27,8 2,6
Cakalang
Daging putih 67,5 30,0 0,3
Daging hitam 66,4 28,7 22
Albacire
Daging putih 68,1 30,0 12
Daging hitam 67,4 28,9 25

Sumber data : Hasil analisa Lab. Balas Penelitian Teknologi Perikanan,
Oktober 1951,
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Beberapa jenis alat penangkapan {kan yang biasa menangkap
ikan pelagis besar di Indomesia, mulai dari yang sederhana sampai
dengan alat tangkap yang menggunakan teknologi yang sndah maju.
Beberapa dari alat tangkap tersebut tidak umum digunakan, karena
hanya menangkap di daerah-daerah tertentu. Di perairan Telyuk Bone
misalnya, alat tangkap bagan Rambo pada waktu-waktu tertentu pada
musin ikan tongkol digunakan untuk menangkap ikan tongkol. Berilut
ini disajikan beberapa contoh alat penangkapan ikan beserta sambaran
inverstasi yang dibutuhkan berdasarkan data-data hasil-hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti.

Bagan Rambo

Tidak semua bagan Rambo dapat menangkap ikan pelagis besar.
Kasus berikut ini adalah bagan Rambo yang beroperasi di Teluk Bone,
pada msim tertentu sebagaian besar hasil tangkapannya adalah ikan
tongkol.

Pertanyaan sederhana adalah berapa besar investasi yang harus
dikeluarkan untuk melakukan usaha perikanan bagan? Untuk menjawab
pertanyaan ini maka dikernukakan beberapa hal. Sangat berbeda investasi
antard bagan tancap dan bagan perahu. Tabel 10.1 memberikan gambaran
besarnya investasi dani alat tangkap bagan rambo di Kabupaten Barru
Gulawesi Selatan, dari skala kecil sampai skala besar. [nvestasi bagan
rambo berkisar antara Rp 282 - Rp 466 jula. Setiap komponen berbeda
nilai rupiabnya. Komponen yang paling tinggi nilainya ad alah perahu dan
mesin.
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Tabel 10.1,  Rincian modal investas unit penangkapan bagan rambo
berdasarkan tipe usaha di Kabupaten Barru, 2003 (Made,
2005). :
SR L 7 R B P |
Ay r o i dnestasi < I Kecil (Rp) ¥ Menigngah {Rp) | ¥ Bedar (ap)" 4
1| Kapal utama 180.833,333,3 | 200937500 |  324.000,000 |
Perahu penarik j zﬁ.unx_’.'.rmr;-Jr 26.000.000 | 26.000.000 |
2 | Rangka l
a.  Kayo 20,400,000 28.200.000 29,100,800 |
| b Kawau 2,240,000 | 27500010 3.146.000 |
| Mesin |

| a.  Mesin Kapal
| I,

| £, Gencrator

Iesin Lampu

40.000,000 |
f.500.000
BS0,0001 |

52,000.000 |
13.000.000
1 ']-“'”“'””ll

22.000,000
10,000.000
£50.000

4, | Jaring 2811.1114 4877 TTTG 6.300,000
5 [mbolee T asos|  amrso0]  vossso]
8. | Lampy B, 750,000 B.250,000 9,000,000

8. Kahel 250000 zau.nm| ;zsr:-.uun|

b, Raplampu | 360.000 440,000 480,000
| e, Saklar 14.000 17500 21.000

d.  Panel | 12,000 12.000 12000 |
|'r_ | Surat inin | 600.000 | euc-.ﬂr.uui 600,000
18, | Alat dapur 58.000 ~ 5R.000 58.000
1 Trosa . 282.165904,4 | . 366.:530.2775 | 466.095.500
Rawai Tuna

Rawai Tuna atau Tuna Longline adalah
yang paling banyak digunakan urntuk m
besar dan umumnya dioperasikan di
Wilayah operasi penangkapan tuna

provinst Jawa Tengah, yakni antara 8° 30
108* 30" BT atau sekitar 120 mil ke arah selatan ds Samudra Hindia. Alat
tangkap ini bersifat pasif, menanti umpan dimakan oleh ikan sasaran,

Setelah pancing diturunkan Le pet
kapal dan alat tangkap hanyut terba

alat pena nglkap tuna

enangkap kelompaolk ikan pelagis
laut lepas atau perairan samudera.
Longliner di

luar perairan wilayah
9% 30" LS dan antara 106° -

airan, mesin kapal dimatikan, agar
wa arus (drifting). Target utama Tuna

Longliner adalah kelompolk ikan Tuna, seperti Tuna, Cakalang, Tongkol,
Meka, Tengiri, dan schagainya.
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Tuna Longliner di Kabupaten Cilacap berpangkalan di PPS

Cilacap. Lama trip adalah 3-6 bulan,

dengan hasil tangkapan utama

~dalah Tuna dan Cakalang, Usaha perikanan tangkap Tuna Longliner
membutuhkan investasi dengan rincian seperti pada Tabel 10.2.

Tabel 10.2. Investasi Tuna Longliner

PATHGA, TR i W LR SR
L:"g"ﬂ?&_ﬂlﬂ}&!ﬁkﬁ e g a)
R R ‘sm W "i_ r_.-_ hmaqy*‘ E : -._1 2 = A
F i - ! -.A._-v e W, --I = et ..,-.-‘ i = 3 i g 1.._!."_._ _‘_1
| Kapal 450,000,000 25| 18,000,000 |
| Pancing Longliner | 150,000,000 | 10| 15,000,000 |
Mesin | 50,000,000 10| 5000000
[ Peralatan lain 50,000,000 | 5| 10,000,000

T T e S e L - . T _.'-_.:"_‘.:l.c"'_--'-r.«.—.“ = e
Prosal ;== wet ot T 700,000,000 - | °.48,000,000

Di samping itu juga memerlukan biaya operasional (Tabel 10.3)
dan perawatan, pengadaan bahan bakar (solar), nahkoda dan anak buah

kapal, perbekalan, es dan

lain-lain. Biaya operasional per tnp terbesar

adalah untuk pengadaan BBM (solar), yang mencapai 66% dari seluruh

biaya operasional. Selain itu, juragan juga

harus menyediakan biaya

perawatar, terutama untuk perawatan kapal, alat tangkap dan mesin.

Perkiraan biaya perawatan yang dip erlukan dapat dilihat

pada Tabe] 10.4.

Tabel 10.3. Biaya Operasional Per Trip Tuna Longliner

[T e T e g g T e 1 " g M el |
T s et T T e T \..1‘- T !:_cf___._ i!-;-‘ W’~ "+- i el
e . i s e e L e S |
[ g Biagh - 7| iehusthan sathas 2 O/ 22 “Biayd,
Rt e e S e . Lok L
| Solar | 50000 lier | 6300] 315,000,000
|_l:‘t-_']u1na5 300 | liter 13,000 3,900,000
Umpan 5| ton 6,500,000 | 32,500,000 |
Upah ABK dan Nahkoda 150 |  hari 350,000 52,500,000
Perhekalan 5| bulan 6,000,000 | 30,000,000 |
Lain-lain | 50,000,000 | 50,000,000
| 83,500,000,
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Tabel 10.4. Biaya Perawatan Tuna Long liner (Saputra dkk 2011}

T i T T T g - g T Ty
T e
| Kapal | 10000000| 2 | 20,000,000

Pancing Longliner | 2,000,000 2 4,000,000
(Mesin 8000000] 2 | 16,000,000]
 Peralatan lain 1000000] 2 | 2,000,000 |
. Hi [ 243,000,000

Sedangkan penerimaan nelayan berfluktuasi dipengaruhi oleh musim
dan harga ikan, Nilai hasil tangkapan tersehut dikurangi restribusi
sebesar 3%. Proyeksi penerimaan yang dijadikan asumsi dalam kajian ini
dapat dilihat pada Tabel 10.5, Berdasarkan basis data di atas, selanjutnya
disusun proyeksi laba/rugi usaha penangkapan Tuna longliner di PPSC
Cilacap. Hasil proyelksi laba/rugi dapat dilihat pada Tabel 10. 5.

Usaha Purse Seine

Kapal purse seine yang ada di PPS Bungus terdiri dari kapal purse
seine 88 GT dan kapal purse seine 117 T Investasi yang ditanamkan
nelayan purse seine di PPS Bungus disesuaikan dengan biaya yang
diperlukan untuk usaha purse seine.

Selain biaya tetap juga diperlukan biaya variabel atau biaya
operasional yang dikeluarkan setiap melakukan operasi, biaya variabel
yang dikeluarkan aleh usaha alat tan gkap purse seine yaitu pembelian solar,
es balok (refrigrate untuk purse seine 117 GT), konsumsi, dan obat-obatan,
rampon. Dalam hal ini juga diperlukan biaya tetap seperti perawatamn
kapal, perawatan mesin, Perawatan jaring, perawatan kapstan/gardan,
biaya perawatan navigasi, biaya retribusi usaha, upah tenaga kerja.

Modal Tetap

Modal tetap adalah sejumiah uang yang dikeluarkan untuk
membeli barang investasi dengan manfaat yang dihasilkan dengan
beberapa kali pemakaian yang tahan lama atau tidak habis dalam saty
kali proses produksi. Setiap unit usaha purse seine 88 CT dan pirse seine
117 GT terdiri dari beberapa komponen seperti kapal, mesin, jaring,

ey
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lampu, alat navigasi, sampan dan serok. Masing-masing komponen ini

mempunyai daya umur ekonomis yang s berbeda-beda

{Tabel 10.5).

Tabel 10.5. Modal Usaha Purse seine 88 GT dan 117 GT di FFS Bungus
Padang (Hariski dkk, 2015)

ﬂ_'n.—rh—'-a&\.

N
k*:ﬁ -1“_
w5

v

"‘t

Mndﬂ rmp Uﬁéha Pm;se Sem-e*ﬁE a'r»&mm@h

L fiBGT *1 «n?ﬁi-{ﬂp}

Hmm; E‘kﬂ‘gm 1'[;15

% TEE}%

Kapal

325,000, DUEI

SUD 000,000

10

hesin

§6,000,000

118,000,000

10

Jaring

316,000,000

280,000,000

Lampu

35,100,000

37,500,000 |

Alat Navigasi

17,400,000

17,400,000

Sampari

4,000,000

4,000,000

Serok

750,000

750,000

794,250,000

5780000

Modal Tidak Tetap
Dalarn menjalankan usaha penangkapan selain modal tetap juga

di perlukan modal tidak tet
biaya tetap. Bi
scine 88 GT dan

10U7.

ap yang terdiri dari biaya operasional dan
aya operasional dikeluarkan untuk mengoperasikan purse
117 GT. lebih jelasnya dapat dilihat pada T ahel 10.6 dan




Tabel 10.8. Modal Tidak Tetap Usaha Purse Seine 88 GT dan 117GT (18 trip)

w2 e S rd e le b o P Ea R -Juﬁn_i'a'I;i-Eia}-'a 1
b e 8 %4 i s EoF X Bm}a o J,!.ifftfghBla.}'ﬂ. o S
# 2 : satuand Juthlal |+ 50" @ R AEEL BT {Rp./Taham)

o S T ) A L 4 WP g

g £l E S l‘f{p POl s

*.Bisva Operasional
Solar liter 2906 5,500 15,950,000 | 287,100,000
_61' liter 8,500 340,000 8,120,000
E balolk batang 18,500 SB50,000 | 105,300,000
konaumsi aratig 3 155,000 4,650,000 83,700,000
Obat-ohatan - - 400,000 7,200,000
—T-i_u'.'.l‘.pl:m lembar 1.200 122400 2,203,200
27,812,400 | 481,623,200

‘% Blaya Tarap

Perawaran Kapal Bulan 3 G50, 000 G30,000 7,800,000

Perawatan mesin lan 233.000 533,000 £,3598,000

Perawatan jaring Bulan 750,000 T.AT0,000 B.840.000
] 5

Perawatan gardan Bulan 81,000 B1,000 732,000

Perawatan navigasi | Bulan 26,000 36,000 432,000

Retribusi usaha Tnit 3 500 2872 880 43,512,000

Upah tenaga kerja Trip . 3178826 | 572,206,720
43,602,151 731,918,720

Stnber : Harisk, dkk 2015,

Tabel 10.7. Modal Tidal Tetap Usaha Purse Scine 88 G7 dan 117GT (5 trip)

WL EE '.'-.-_rlf'. B e ar._.l?p'mIahBia‘_-"a' 3
" ; H:‘fi.jl.t'a;f h;.'.II.JT.!-'.II't,:.'-L.I.'.};b'- ;2?11?3; | m{ﬁ?ﬁlr&wa iy T,RE"TMJLH'.? w-"_i'_"-1

£ Hp RS

i

I _T_.=H?;'|‘_§'.& Ciperasions

Solar liter 15,000 5,500 82,500,000 412,500,000
Oli liter 8,500 SO0 4,250,000
konsumisi orang 35| 500,000 17,5000, 00 87,500,000

Obat-chatan - pakt 5 ACH), L0 2,000,000

Burmpon lenhar ke 25 000 2,800,000 14,000,000
104,050,000 1,872,900,000
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-Tz'.ﬁ{aﬁ.rg__’ré?*ag“f*- ok
Perawatan Kapal Bulan Q00,000 =T RNLEN] 10,800,000
Perawatan tmesin Bulan RA50,000 H50,000 TLE00,000
Perpiwatan jaring Bulan 1| 8750000 8,750,000 105,000,000
Perawatan gardan Bulan ] 85,000 85,000 1,020,000
Perawatan navigasi | Bulan ] 36,000 36,000 432,000
Rerribusi usaha Unit 3 S0 14,378,500 71,892 500

Upah tenaga kerja | 1ip 30 | - 166,378,400 | 531,892,000
: 141,177,900 | 1,02€,836,500

Sumber - Hariski dikk 2015.

Dari Tabel 10.6 dan 10.7 terlihat bahwa biaya operasional purse seine &8
T sebesar Rp. 27.312.400,-/trip dan biaya pertahunnya adalah sebesar
Rp. 491.623.200,-, kemudian untuk purse seine 117 GT adalah sebesar
Rp. 104.050.000,-/trip, dan biaya pertahunnya adalah sebesar Rp.
520.250.000,-.

Usaha Alat Tangkap Pancing Ulur

Pancing ulur (hand line) adalah alat penangkap ikan jenis
pancing yang paling cederhana termasuk dalam klasifikasi alat tangkap
hook and line (DKP tahun, 2008). Usaha alat tangkap pancing ulur yarng
menggunakan jenis kapal 30 GT dan 50 GT di PPS Bungus dengan areal
penangkapan di sekitar perairan Pulau Siberut berjarak 6080 mil, lama
perjalanan 8-12 jam, kecepatan kapal 4,3 knot, lama operasi 14 hari/trip
dalamn 1 tahun 16 trip. Kapal longline 50 GT areal penangkapan di sekitar
perairan P. Siberut, P Pengai Utara dan Pengai Selatan, berjarak 80-120
mil, lama perjalanan 1016 jam, kecepatan kapal 5,1 knot, lama cperasi
21 hari/trip dalam 1 tahun 12 trip.

Modal Tetap

Modal tetap adalah biaya yang dikeluarkan usaha alat tangkap
pancing ulur untuk memulai usaha berupa investasi barang yang terdiri
dari beberapa komponen dan setiap komponen tersebut memiliki daya
umut ekonomis.

Modal tetap untuk usaha panang ylur di PPS Bungus terdiri
dari pembelian kapal, mesin, alat tangkap, lampu, radio, navigasi, jangkar
parasut, alat-alat clektronik, dan pompa celup. Komponen biaya modal
tetap usaba alat tangkap pancing ulur ukuran kapal 30 GT dan 50 GT
dapat dilihat pada Tabel 10.8. ;
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tahun 2014

Tabel 10.8. Modal tetap Usaha Pancing Ulur Kapal 30GT dan SOGT

T - L -
gL - - - a e e
1 et g L. P
g o i, g o
gt f!{dmpqneu" g

= o i e
Wl 2 w & g

" y
& i 4 b I

o

'..-.‘ "‘;;
¢ . Kapal
o o

‘3:'i

wb
L

)

¥ ]
P

4067 "

+
i

T, . [
# g e P
 Kipal 50 67
o Rp)
e Ay

4% 3 » ai
e o
| = i

 Ehotiomis
Wy {tbL - 3 ¥

Kapal

320,000,000

850,000,000

25

Mesin penggerak

200,000,000

250,000,000

10

Mesin Lampu

30,000,000

35,000,000

14

Mesin pendingin

120,000,000

165,000,000

Pancing ulur

3,000,000

4,500,000

Jangkar parasut

4,000,000

10,000,000

Lamnpu

14,000,000

16,000,000

30,700,000

25,300,000

Mavigasi
ERadia
Alat elektronilk

3,400,000
1,000,000
1,000,000
200,000
933,300,000

6,800,000
1,500,004}
1,500,000
200,000
“1,375.600,000

Pompa celup

Gancy

Sumber : Pytra dkk (201 4),

Modal Kerja

Usaha penangkapan selain modal tetap juga di perlukan modal

ketja. Biaya yang dikeluarkan dalam usaha pancing ulur terdiri dari
biaya tetap (fixed cost) dan biaya variabel (variable cost), Biaya tetap
meliputi biaya perawatan (kapal, mesin, alat tangkap, navigasi, tambat
labuh, koordinasi keamanaan laut, upah tenaga kerja dan administrasi),
sedangkan biaya modal kerja meliputi biaya perbekalan kapal (solar,
konsumsi, frean dan air)

Dalam melakukan pengoperasian usaha pancing ulur satu unit
kapal 30 GT setiap tahun sebesar Rp 570.436.000, yang terdiri dari biaya
madal kerja per tahun sebesar Rp 348.880.000 dan biaya tetap sebesar
Rp 223.556.000. Untuk lehih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 10.9
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Tabel 10.9. Modal Kerja Usaha Pancing Ular Kapal 30 GT di PPS Bungus
Tahun 2014 (Sumber: Putra dlle (2014).

Modal Kerja/trip
Solar Liter . 19.500.000 351.000,000
Konsumsi - - 1.500.000 27.000.000
Breem ROCLOLD G00.000 13,800,000
Air T 40,000 B0.000 1.440.000

Jurntah biaya per teip | 21.680.000

Total biaya per tahurn S46.580.000

Biaya Tetap
Peraswvatan Bulan BOCLOCO 00000 4 800,000
Hapal
Perawatan Buglan 500,000 250,000 4 000,000
mesin
Perawatan Bulan 00,000 250,000 4.000.000
pancing
Ferawatan Bulan 37.000 18.500 296.000
navigast
Tambat Bulan 25,000 100,000 1.600.000
Labuh

Feamanan Bulan 300,000 4 800,000
laut

Upah tenaga Tahun 5 ory - 205,820,000
Lerjal

Administrasi Tahun 1 240,000 - 240,000
AT T SAL SR LA NS Fathl biayd thrape] ¢ 223556,000
5 T

TR R T T +570.476.000
Syumber : Putra dkk (2014).

Tabel 10.9 menunjukkan pengoperasian satu unit usaha pancing ular
kapal 50 GT setiap tahun sebesar Rp 682.540.000, yang terdiri dari
biaya modal kerja sebesar Rp 352.320.000 dan biaya tetap sebesar Rp
330.220.000,-.
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Tabel 10.10. Moda] Kerja Usaha
Tahum 2014 (Sum

Pancing Ulur Kapal 50 GT di PPS Bungus
ber Putra dik (2(‘]1 43,

I P

e

N ;Kmipmm
.'._'.5»3 Bi{]fl

s

#.4 '-._»'E’??ﬁ
JF e -f

i

: -'ﬁ!ﬂhh
JWM
v @)

Jumlah

' bayd 1
nﬁmm;e
. fi6tip

Modal I{erja.a’trip

Solar

Liter

G.500

2E.000.000

312.000.000

Konsumsi

2,000,000

24.000.000

Frecn

B00.000

1.200.000

14.400.000

Afr

40.000

160,000

1,920,000

' Ium!ah'higya.pér’tﬁp'

#28 380.000

Total Bigyaper fabun

352 320,000

Biaya Tetap

Perawaran
Kapal

1.200.000

1,200,000

14.400.000

Perawatan
mesin

TOG000

F00,000

£.400.000

Perawatan
pancing

750,000
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*‘fﬁ‘ﬁ' 7 PERMASALAHAN DAN PENGEMBANGAN
i o, | PERIKANAN PELAGIS BESAR SECARA TERPADU
.9 DAN BERKELANJUTAN

11.1. Umum

Dari sudut potensi perikanan Kawasan Barat Indonesia (KBI),
kecuali laut Cina Selatan, telah mengalami eksploitast penuh seperti yang
terjadi di Selat Malaka dan laut Jawa, sedangkan di perairan Kawasan
Timur Indonesia (KTI), umumnya masih underexploited (Tabel 11.1).
Hal ini mengindikasikan bahwa pengembangan perikanan, khususnya
perikanan tangkap masih sangat potensil untuk dikembangkan

' Tabel. 11.1. Perbandingan Potensi dan Tingkat Pemanfaatan Sumberdaya
Perikanan Untuk Berbagai Daerah Penangkapan di Kawasan
Barat dan Timur Indonesia

e N RS T R L R R B R R e e
| K.B.L. ok
_.:1.. Samudera Hindia 1076,89 §23,78 ] 57.92
[ 2| Selat Malaka 276,03 389,26 >100 |
3 | Laut Cina Selatan 1057,05 379,90 35,94
4 | Laut Jawa 796,64 | 109441 »100
1L K.T.I
"3 | Selat Makassar % Laut Flores | 929,72 | 65545 70,50
2 | Laut Banda 277,09 | 22848 82,19
7 | Laut Serarn & Teluk Tomin 590,62 197,64 33,46
— S S Samsdes, | E827a| 287AL| 37.47
Pasifik
| 5 | Laut Arafura | 771,56 26337 34,14 |

Pertanyaan yang kemudian timbul adalah jika potensi masih
memungkinkan, maka komoditas apa yang bisa dikelola untuk
dimanfaatkandalarnrangkameningkar_kankesejahtraandankemakmuran
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masyarakat, khususnya para nelayan. Berdasarkan kerakteristik yang
dimiliki perairan Kawasan Timur Indonesia adalah laut dalam maka
salah satu jawabannya adalah pengembangan pemanfaatan komoditas
ikan ftuna. Disamping potensinya di Indonesia Timur dinilai masih
banyak, nilai ekonomi dari ikan tuna juga tinggi, karena dalam bentuk
segar dan beku dapat dieksport, sehingga bukan hanya meningkatkan
kesejahteraan nelayan tetapi juga dapat menambah devisa negara,

lkan cakalang merupakan salah samy komoditi yang dapat
diandalkan untuk dieksploitasi olen para nelayan kita, Namum demikian
di perairan laut Flores dan Selat Makassar tingkat pemanfaatannya telah
melampaui potensi lestarinya (Tabel 11.2). Dibeberapa perairan seperti
laut Banda, laut Maluku, Tehk Tomini, perairan Utara Iriang jaya masih
merungkinkan untuk dikembangkan.

Tabel 11.2. Potensi Sumber daya Ikan Cakalang Berdasarkan Wilayah
Pengelo )

B by -.a.‘."WilayaE,‘”ﬁ* i e el et . '._'?:EG?" =l Produlss __..rf"’i & :

m “3. ) }gf‘a:f‘&lﬂ o £ s ? s : .‘intﬁﬁ* L \_1!-:;{7*‘ ’ P%ngl

g w"".....: b h'\."-..‘_.. i ”,: § -_I'I'-'“r *{t&'ﬂ ‘I. by ’-?mm

.a ; h'r B I'.-_. g :x Pl Py M Mo mﬂ':w
Perairan

1 | Laut Flores dan | . 2 56,895 28,44 30,317 | 106,86
Selat Malazsar

38.387 |  14.563 | 37,9

Z Laut Banda | 76775

3 | Laut Avshura 171,6 204 | 35.006 | 17.503| 12307 703

4 | Laut Mahika dan | 4401 | 252 | 110905 | 55453 18,952 | 34,2
| Telul Toming

5 | Laut Sulawest | 8217 | 295 | 242402 | 121201 30.538 | 25,2

| Utara Irian Jaya | | | |
| I ]
R e T T 21| '501:9% [ 260983 | dg6677 1. 409
Ikan tongkol merupakan salah saty komoditas ikan pelagis yang
mempunyai potensi untuk dieksploitasi. Namum demikian ikan ini
belum dimanfaatkan dengan baik. Tingkat pemanfaatan ikan tongkol di
perairan kawasan Timur Indonesia seperti ditunjuldkan pada Tabel 10.3,
Dari data tersebut hanya laut Flores dan selat Makassar yang tingkat
pemanfaatannya tinggi, sedangkan perairan Indonesia Timr lainnya

=
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masih tergolong rendah. Dengan demikian pemanfaatan ikan tongkol di
Indonesia Timur juga perlu dilakukan.

Tabel 11.3. Potensi Sumber daya lkan Tongkol Berdasarkan Wilayah
Pengelolaan (Uktolseja, dkk. 1998)

R R, S e L T e #'T'F £ T
I‘;.ﬁ. * *_".f el ¥ s ','# i*&n *"_h __w" ; * HEII&% W ‘.-; %" 1‘; 'ﬂ:. i " a' | "#-
- &"Ehlzxﬁiﬁﬁ T A B *:.,a-;_ A Eﬁ'.. B dalis f‘ﬁﬁ% aH
A S T i tmﬁ * AL R Dl el T el 'ﬁ.‘s..
b 1_%{%&_‘ ® I; ﬂfﬁg ke "whitl = t.-ﬂ'h:. » ‘w e "'.“J.l:';:t }:ﬁ -w;.%ﬂfh.t -“
S A e B e O T & AP e i thatonPe Y Lo g
] 3 o e - vl LT g i ik S e e
e . ':|:’1;éﬁ;*:’;"-lfﬁ‘:“x RETR Ty
| | Perairan | ! |
| 1 Lant Flores | G053 | 102 BL. 741 0870 235364 73,5
dan Selat | |
Bfakassar |
| 9 | Laut Banda | 3267 136 | 44431 | 22.216 4.082 | 18,4 |
3 | Laut Arvafwen 429.0 73| ap.716 | 15358 1.074 | 7.0 )
4 | Laut Maluku | 4401 | ga | zoge7! 14963 | 189532 52,6 |
| dan Tehak | |
! Tornini | | |
5 | Laut Sulawesi | 826,7 | 91! 75230 | 37:615| 30.538 20,3 §
[tara lvian |
Java | | | |
! | [
(P, O | T m ¥ e M "y SR L T = e O e
S s e E L R e

Secara keseluruhan potensi ikan telah mendapat tekanan
eksploitasi yang tinggi. Hanya perairan Utara Sulawesi, Maluku dan
Iriang jaya yang tingkat eksploitasinya masih rendah.
Khusus di Sulawesi Selatan, daya saing dan nilai tambah tuna relatif

lemah antara lain disebabkan nleh (Syahrun, 2005):;

. Kepemilikan nelayan terhadap sarana penangkapan ijkan > 10 GT
terbatas.

5 Alses informasi terhadap migyasi melalui satelit dan flukstuasi harga
oleh nelayan relatif terbatas.

3. Penanganan di atas kapal olen nelayan belum maksimal.

4. Connecting penerbangan dari Sulawesi Selatan ke Bandara Transit
(Bali) rendah
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5. Processing tuna di cold storage umumnya menggunakan pengawet
 yang belum standar,

6. Kelembagaan dan kemitraan antar nelayan dengan perusahaan
belum kondussif.

7. Processing tuna yang berorientasi ke valye andded belum berkembang,

Yang perlu dipirkirkan adalsh pengembangan alat tangkap
yang sesuai dengan kondisi sumberdaya nelayan dimasing-masing
lokasi. Di Peraivan Teluk Tomini nelayan melakukan penangkapan tuna
dengan berkelompok dalam suaty usaha koperasi yang dikenal dengan
armada semut. Nelayan melakukan penangkapan ikan tuna di sekitar
rumpon dengan menggunakan pancing tuna (hand line) dimana hasil
tangkapannya dibeli oleh koperasi.

Beberapa provinsi di Kawasan Timur Indonesia pemanfaatan
sumberdaya laut yang dimilikinya masih sangat rendah. Penelitian yang
dilakukan oleh Sudirman dkk {(2004) di Provinsi Gorontalo menunjukkan
bahwa pemanfaatan sumberdaya laut bary mencapai 30%. Hal ini
disebabkan karena karena sarana penangkapan ikan yang dimilikinya
masih kurang

11.2. Masalah dan Hambatan

Farid dkk (1989) telah mengemukakan masalah-masalah dan
hambatan yang ditemui dalam pengembangan perikanan tuna adalah
sebagai berikut:

a. Masalah Biologis

Masalah ini mencakup kuran g tersedia dan tersebarnya informasi
biologi tuna baik dikalangan aparatpembina maupun kekalangan swasta
dan nelayan. Informasi biologis yang erat kaitannya dengan perikanan
tuna yang penting untuk diketahui antara lain -

Jenis dan perkiraan potensi masing-masing jenis tuna yang
berada dalam daya jangkau armada penangkapan nelayan
Indonesia.

- Musim dan ruaya jenis tuna yang ada.
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Swimming layer dan hubungannya dengan thermoccline perairan
Indonesia.

Sifat-sifat dan daya tahan daging ikan menurut jenisnya.
Sifat/behaviot, feeding habit, cara gerak dan kecepatan dan
jarak renang dari garis pantai, bentuk dan sifat gerombolan
dari masing-masing jenis.

. Masalah Teknologi

Beberapa masalah teknologi lainnya adalah :

Umumnya peralatan yang dipakal sangat tergantung pada
supply dari infortir sedangkan harganya sangat sulit dipastikan.

Komponen-komponen peralatan dan bahan yang telah dapat
dibuat di Indonesia seperti line hauler, peniti (snoop clip/
snapper), swipel, pancing, tali, pengawet dan sebagainya masih
belum teruji kwalitasnya. :

Adanya gejala dijadikannya negara-negara sedang berkembang
termasuk Indonesia, sebagai tempat “membuang” teknologi
yang mulai pudar pamornya di negara telah maju. Dalam
keadaan tertentu mungkin teknologi seperti ini masih layak
untuk negara sedang berkembang tetapi resikonya cukup besar.
Hal ini dapat diamati dari pengalaman berbagai permasalahan
di Asia yang menerima berbagai kapal bekas dari berbagai
negara maju.

C. Masalah Sosial dan Ekonomi

Eerbagai aspek social ekonomi yang menjadi permasalahan yang

memerlukan perhatian adalah :

Sangat tingginya biaya investasi untuk memulai usaha ini.

Perubahan harga bahan yang menyebabkan investasi pada
kapal ~kapal besar menjadi sangat memberatkan.

Makin tingginya persyaratan kerja dan upah yang diharapkan
ABK dan nelayan karena fishing ground tuna ini berada cukup
jauh dan cukup menantang.

Lt
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Sulitnya diramalkan jumlah dan kwalitas produk yang dapat di
supply dan yang akan dapat diserap pasar.

Tingginya biaya perawatan dan pengangkutan tuna segar
karena memerlukan perlakuan vang khusus.

Sangat tergantungnya perikanan tuna segar pada pasaran
ekspor karena sangat tergantung pada eksportir di dalam
negeri dan importer di negara lain. Dalam keadaan seperti
ini produsen sering memikul 100% resiko kegiatan usahanya
sedangkan pedagang alat dan bahan serta pedagang produknya
praktis memikul resiko apa-apa.

11.3 Prospek Pengembangan

Berdasarkan suatu taksiran, diperkirakan mempunyai potensi
tuna sekitar 166.300 ton dan cakalang 275.400 ton. Berdasarkan data
produksi tahun 1985 potensi ini masing-masing baru tergarap sekitar
20% dan 32%., Ini berarti dari segi potensi yang ada, masih terbuks luas
kesempatan untuk melakukan eksploitasi,

Permintaan pasar sampai saat ini masih tetap besar dan berdasarkan
ramalan akan tetapmantap, bila tidak terjadi perubahan selera konsumen
dan tidak ada subsitusi produk maka permintaan tuna akan terus
meningkat seiring peningkatan kemakmuran dan jumlah penduduk.
Sehubungan dengan permasalahan yang telah diuraikan maka untuk
mengembangkan usaha ini diperlukan beberapa langkah dan usaha
pemecahan permasalahan sebagai berikut :

a. Penyebaran dan perumusan informasi jenis, musim ruaya
behavior, habitat dan aspek biologis lainnya dari tuna untuk
dapat dengan mudah diperoleh dan dimengerti teknisi, nelayan
dan pengusaha,

Perumusan dan penyebaran teknolo gialatdancarapenangkapan
tuna dalam bentuk yang mudah dimengerti.

Untuk beberapa peralatan seperti line hauler, snood clip
(penitirawai), swivel dan alat-alat mekanis lainnya nampaknya
dapat diproduksi di dalam negeri. Penggalakkan dan pemberian
bimbingan kepada pengrajin di Indonesia yang dilakukan
bersama-sama Departemen Perindustrian akan lebih membantu
pengadaan peralatan ini. Berdasarkan pengamatan pembuatan
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Alat ini di dalam negeri memberikan harga yang jauh lebih
murah. Lagi pula ukuran dan bentuknya dapat dimodifikas
sesuai dengan kondisi nelayan Indonesia yang beragam.

d. Untuk peralatan canggih lainnya yang kebutuhannya tidak
begitu banyak seperti peralatan elektron ik yang dipakai di lapal
besar perlu penyebarluasan cara pemakaian dan perawatannya.
Karena jumlah pemakaiannya tidak begitu banyak, mungkin
usaha kearah pengadaan sendiri peralatan ini belum terlalu
mendesak.

e. Proses produk tali-temali untuk rawai yang selama ini sangat
tergantung pada impor perlu diusahakan di dalam negeri.
Usaha kearah ini sebenarnya dapat dilakukan oleh beberapa
pabrik/bahan/alat perikanan yang telah ada di Indonesia saat
imni.

f  Untuk mengajak nelayan kecil maka usaha penangkapan tuna
di sekitar payaos dengan hand line masih dapat di kembangkan
terutamadifishingground yangdekat pantaisepertidilndonesia
Timur, Selatan Jawa dan Barat Sumatra, Usaha pengemhanga.n
rawai (100 -200 pancing} terlihat financially feasible dilakukan
di Labuhanbajo dan Padang, Karena kapal yang dipakai ukuran
kecil (kurang dari 10 GT bahkan dapat dengan motor temple)
maka untuk pengembangannya dapat dikoordinir dalam suatu
kelompok armada yang dilengkapi sebuah kapal besar sebagai
kapal pengangkut dan pemasok kebutuhan.

g. Untuk merangsang usaha pernasaran masih perlu dicari
berbagai cara untuk mempermudah biaya pengepakan dan
penyimpanan serta franspors. Selain itu pengetahuan tentang
penilaian mutu perlu disebarluaskan di kalangan nelayan dan
pengusaha.

Bilahal-hal tersebut dapat diatasimaka usaha ke arah mempercepat
pengembangan perikanan tuna akan lebih mudah dilakukan. Untuk
Indonesia memang ada beberapa factor yang akan mendukung seperti
telah tersebarnya banyak pelabuhan yang dapat dijadikan pangxralan
operasi dengan berbagai fasilitasnya, lancamya transportasi udara dan
darat yang cukup dekat dari fishing port dan bahan bakar yang selalu
tersedia supplynya (Farid dkk, 1989).
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11.4. Pengembangan Secara Berkelanjutan

Dalam rangka pengembangan ikan pelagis secara berkelanjutan
dan bertanggungjawab maka ha yang perlu dilakukan sekarang adalah
mengatur penangkapan ikan ikan pelagis, khususnya ikan-ikan tuna
yang belum layak tangkap. Perly adanya pengaturan mengenai ukuran
ikan yang dapat ditangkap khususnya ikan tuna. Selama ini, ekloitasi
ikan tuna, khususnya baby tuna, ikan-ikan tongkol yang berukuran kecil
sangat berpengaruh terhadap stock ikan tuna di perairan. Akibatnya
kook rate semakin berkurang pada rawai tuna dan menurunnya populasi
ikan tongkol,

Apabila hal mi dibiarkan Sécara terus menerus maka akan
terjadi kolaps terhadap perikanan pelagis besar khususnya tuna. Qleh
sebab itu diprlukan bukannya pengaturan penangkapan, akan tetapi
juga diperlukan market regulation. Perlu ada aturan mengenai ukuran
ikan yang dapat diperjual belikan dipasar. Inilah salah satu jalan keluar
menghindari penurunan stock yang terus-menurus,

Pengelolaan sumberdaya pelagis berdasarkan sistem
mobilitas

Wilayah pengelolaan yang bersifat luas dan umum hanya
menguntungkan posisi bagi yang kuat atau bermodal yang dapat
menjangkau seluruh lokasi penangkapan dibanding dengan pihak
masyarakat lokal dikawasan kepulauan yang pada umumnya tidak
bermodal dan miskin, Kejadian ini dapat terlihat pada beberapa
wilayah pantai dimana banyak nelayan beroperasi dengan alat
tangkap dan ukuran kapal yang berkapasitas tinggi tetapi bukan
milik masyarakat lokal. Masyarakat lokal hanya sebagai penonton
dan tidak mampu berlomba untuk melakukan eksploitasi dj
wilayah tersebut, tidak berhak melarang penangkapan, tidak
berhak mengatur jurnlah ikan yang ditanglkap dan jumlah alat yang
beroperasi, karena laut adalah milik umum dan siapa saja dapat
mengaksesnya, '

Berdasarkan kenyataan tersebut diatas maka beberapa
rekomendasi sebagai masukan dalam pengelolaan sumberdaya
tkan pelagis besar antara lain adalah :
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Penetapan pengelolaan sumberdaya ikan pelagis tidak hanya
pendekatan luas wilayah tetapi juga pendekatan sifat mobilitas
sumberdaya, jenis habitat sumberdaya pelagis, potensi,
kelimpahan dan kapasitas regenerasi yang berbeda.

Pengelolaan secara nasional diterapkan pada sumberdaya
mobilitas tinggi, karena sumberdaya ini dapat berpindah-
pindah melintasi batas wilayah provinsi, maupun batas wilayah
negara dan samudera, sehingga pengelolaannya lebih tepat
lagi jika dilakukan secara internasional melalui kerjasama
antar negara (misalnya ikan tuna, cakalang, cucut dan lain-
lain). Pengelolaan secara propinsial dapat diterapkan pada
sumberdaya mobilitas sedang karena migrasinya tidak terlalu
jauh dan penyebarannya hanya disekitar pantai yang dangkal
misalnya ikan layang, kembung, tembang, ikan terbang, teri
dan sebagainya.
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Tkan Tuna

Baby Tuna

Bagan Rambo

Baby Tuna

CPUE

Hand line

Hook rate

Adalah jenis-jenis ikan yang termasuk suku
Scombridae aptara lain jenis-jenis Thunnus,
Tongkol dan Cakalang.

Ukuran ikan Tuna yang secara bologi
belum layak tangkap, karena belum pernah
melakukan pemijahan selama hidupnya.
Setiap jenis ikan Tuna berbeda-beda ukuran
panjang layak tangkapnya.

Jenis bagan apung yang berukuran besar
untuk menangkap ikan-ikan Pelagis kecil.
Dalam kasus tertentu di Teluk Bone alat
tangkap ini sering menangkap ikan Tuna
kecil yaitu ikan tonghkol

lstlah yang biasa digunakan untuk
penamaan Tuna yang masih belum layak
tangkap, atau ukurannya masih kecil.

Singkatan dari Catch Per Unit of Effort
atan hasil tangkapan per unit.  Upaya

Penangkapan.

Pancing yang biasanya gerdiri dari satu atan
dua mata pancing, digunakan olch nelayat
antuk menangkap ikan Tuna disckitar
rumpon

Jumlah ikan tangkapan per 100 mata
panding
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Hithate

Isohaline

Laut dalam

Litle Tupa

Pam-ing ulur

Pole and fine

Pelagis Besar

Ponggawa Laut

Nama lain dari pole and fine yang digunakan
nuntuk memancing tkan Cakalang.

Garis-garis dipeta yang menghubungkan
pPerairan yang mempunyai salinitas yang
sama

Adalah laut yang kedalamannya lebih dari
200 m. Laut tersebut banyak dihuni oleh
ikan- ikan Pelagis besar.

Adalah jenis-jenis ikan T una berukuran keeil
dan jumlahnya banyak, seperti jenis-jenis
tkan tongkol

Alat penangkapan ikan yang berupa pancing
(satu atau dua mata pancing) yang hiasa
digunakan untuk menangkapan ikan Tuna,
Istilah lain dari hand fine

Alat  tangkap  ikan Cakalang, yarg
menggunakan pancing tidak berkait balik,
menggunakan umpan tiruan, yang diikatkan
pada tali pancing dan jorang

Jenis-jenis ikan yang hidup dipermukaan
atau dekat dengan permukaan laut.
Umumnya  adalah yang tergolong suky
scombridae (Tuna, Cakalang, Tongkol), ikan
Tenggiri, layaran.

Nelayan bagan rambo di Kec, Tanete Riattang
Timur dimana orang tersebut memimpin
kegiatan operasional penangkapan pada alat
tangkap bagan rambo dibanty oleh beberapa
orang Sawi
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Ponggawa Darat

Panjang Asimptote (=0)

Purse seing

Fishing Base
Elying deck

EAD

Fishing ground

Roller

Rumpon

Skipjack Tuna

Trolling line

HEEEATD

Nelayan bagan rambo di Kec. Tanete Riattang
Timur dimana orang tersebut adalah pemilik
bagan rambo }rangjugamengrediakan seluruh
biaya operasional penan gkapan

Adalah panjang ikan pada saat tersebut
pertumbuhannya sangat Kecil

Biasa juga disebut dengan pukat cindn
yaitu berupa jaring lingkar yang memiliki
cincing pada bagian ¢ali ris bawahnya untuk
renutup bagian bawah jaring

Tempat pendaratan ikan
Tempat pemancingan di kapal pole and line .

Singkatan dari fish Aggregation Device, atan
Alat bantu pengumpul ikan, seperti rumpon

Daerah Penangkapan Tkan

Alat untuk menggulung tali

Alat bantu penangkapan ikan yang dipasang
di perairan berupa daun kelapa, hamboo, tali
temali dan pemberat yang digunakan oleb
nelayan untuk menangkap berbagai jenis
ikan Tuna dan ikan-ikan Pelagis lainnya.

Nama lain (bahasa Inggris) darl ikan
Cakalang

Adalah jenis pancing yamng biasa digunakan
oleh melayan untuk menangkap jenis Tuna
dengan cara menarik pancing rersebut
dibelakang kapal. Kapal berlayar sambil
menarik pancing
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Upwelling

Underexploited

ZEEI

Penaikan massa air dapi dasar perairan ke
Permukaan karena proses  fisik perairan
yang berdampak pada sumburnya perairan
karena kaya akan zat hara

Istilah yang biasa digunakan olek perairan
vang kurang dimanfaatkan sumberdaya
ikannya.

Zona Ekonomi Ekslusif Indonesia dalam
hamparan laut suaty hamparan perairan
selebar 200 mil divkur dar; pangkal dasar
laut wilayah Indonesia
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(PSBJ) Universitas Padjajaran Bandung dan Intevnational Student Centre
Holkaido University serta Research Student Program selama satu tahun
(2005-2006) sebagai Pra Program Strata Dua (52). Pada tahun 2006 masuk
program 52 pada program studi Marine Bioresource and Environmental
Seience di Holdkaido University dalam bidang ilmu Fisheries Acoustic, dan
selesai pada tahun 2008. Pada tahun yang sama melanjutkan pendidikan
Strata Tiga (S3) di program studi dan bidang ilmu yang sama di Hokkaido
University, dan menyelesaikannya pada tahun 2011.

Beberapa pendidikan dan training yang telah dilakukan dalam
dan luar negeri antara lain di Balai Pengembangan Penangkapan Tkan
(BPPI) Semarang pada tahun 2000 dan International Training of Marine
Explorer and GIS di Yokohama Jepang pada tahun 2008. Selain sebagai
staf pengajar dan peneliti pada. program Sarjana dan Pascasarjana
Unhas, juga aktif pada berbagai pertemuan ilmiah baik nasional maupun
internasional, Beberapa tulisan telah dimuat pada jurnal baik nasional
maupun jurnal Internasional. Selain itu Penulis juga menduduki jabatan
sebagai Sekretaris Jurusan Perikanan dari Oktober 2014 ~ Sekarang,
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Mukti Zainuddin adalah dosen pada Fakultas Tlmu Kelautan
dan Perikanan Universitas Hasanuddin (UNHAS) Makassar. Di lahirkan
di Lalolang, Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan pada tanggal 3 Juli
1971, Pendidikan SMA diselesaikan di SMA Negeri 1 Barru pada tahun
1989, Pendidikan Sarjana Perikanan diselesaikan pada Pada Jurusan
Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan, Falultas Perikanan, Institut
Pertanian Bogor (IPB) pada tahun 1994, Selanjutnya Pendidikan Master
diperoleh dari Universitas Hokkaido pada tahun 2003 dan Pendidikan
Doktar (Ph.D) diraih pada tahun 2006 di universitas yang sama di Jepang
pada bidang Aplikasi Satelit Remote Sensing dan Sistem Informasi
Geografis dalam bidang Perikanan dan Kelautan.

Pada bulan Februari 1997, diangkat menjadi staf pengajar di
Jurusan Perikanan, Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, UNHAS
sebagai CPNS. Pada bulan April 1938, diangkat menjadi PNS. Tahun
2006 sampai sekarang, sebagai staf pengajar pada Program Studi
Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan, Jurusan Perikanan, Fakultas [lmu
Kelautan dan Perikanan, Penulis mengajar berbagal mata kuliah sesuai
kompetensi antara lain Sistem Informasi Perikanan Tangkap, Teknik
Pemetaan Perikanan Tangkap, Penginderaan Jauh Perikanan Tangkap
dan Eksplorasi Perikanan Tangkap. Penulis aktif menulis pada berbagai
jurnal nasional seperti Turnal Penelitian Perikanan Indonesia, Jurnal
Torani, Jurnal [lmu dan Teknologi Kelautan Tropis. Selain itu penulis
juga aktif menulis pada jurnal ilmiah internasional seperti Fisheries
Oceanography, Deep-Sea Research, Geophysical research Letter, Asian
Fisheries sciences, International Journal of remote sensing and Earth
Srience, International Journal of GeaScience.
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Keluarga ikan Pelagis Besar terdiri dari jenis-jenis Tuna
seperti Madidihang (Thunnus albacares), Albacore (Thunnus
alalunga), Tuna mata besar (Thunnus obesus), dan Tuna sirip
biru selatan (Thunnus maccojii). Penyebaran Madidihang dan
Tuna mata besar berada hampir di semua wilayah perairan
Indonesia, sedangkan albacore berada di sebelah Barat Pulau
Sumatra, Selatan Bali sampai Selatan Nusa Tenggara.
Sementara itu Tuna Sirip Biru berada di lepas Samudra Hindia
_sebelah Selatan yang bersuhu dingin. -
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H.M. Natsir Nessa adalah Guru Besar pada Fakultas Tlmu Kelautan
dan Perikanan Universitas Hasanuddin {UNHAS) Makassar. Dilahirkan
di Belawa, Kabupaten Wajo Sulawesi Selatan pada tanggal 27 Desember
1948, Pendidikan SMA diselesaikan di SMA Negeri 111 Ujung Pandang pada
tahun 1967. Pendidikan Sarjana Perikanan diselesaikan pada Fakultas
Pertanian Universitas Hasanuddin Makassar, afiliasi Institut Pertanian
Bogor (IPB) pada tahun 1974. Selanjutnya Magister Sains dalarn bidang
sumberdaya alam dan lingkungan diperoleh di Institut Pertanian Bogor
(IPB) pada tahun 1981. Pada tahun 1985 menyelesaikan Pendidikan
Doktor dalam bidang Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Linghkungan.
Guru Besar bidang Pengelolaan Sumnberdaya Hayati Perairan diperoleh
pada tahun 1992,

pada Bulan April 1974, diangkat menjadi staf pengajar di Jurusan
Perikanan pada Fakultas Pertanian Unhas. Beberapa pengalaman jabatan
dan pekerjaan antara lain sebagai kepala bagian Hidrologi dan Produksi
pada Fakultas Pertanian Unhas pada tahun 1875-1977. Sekretaris Ilmu-
llmu Ternak pada Fakultas [mu-llmu Ternak pada tahun 1977-19785,
selanjutnya menjadi Ketua Jurusan Sosial Ekonomi pada Fakultas
Peternakan dari tahun 1987-1988. Dekan Fakultas Peternakan dijabat
pada tahun 1989-1391. Pada tzhun 1990-1992 menjadi ketua Badan
Pengelolaan Pendidikan Nmu dan Teknologi Kelautan Universitas
Hasanuddin, Pada tahun 1992-1998 menjabat sebagai Pembantu Rektor
Il Unhas, selanjutnya menjadi Pembantu Rektor I pada periode 1998-
2002, Direltur Program Pascasarjana pada tahun 2002-2004.

Beberapa Pendidikan dan trainning dalam dan luar negeri telah
ditkuti, antara lain KSA VII Lemhanas tahun 1998 di Jakarta. Diluar
Negeri beberapa kegiatan yang telah diikuti antara lain Development
Strategis and Planning for Earmers Communities di Searca Philipina pada
tahun 1992. Mempelajari Sistem pengelolaan di Jepang pada tahun
1989 dan tahun 1992, Pada tahun 1995 berkunjung ke Belanda untuk
mengikuti seminar Integrated Resources Management. Pada tahun
1996 mengikuti penataran Managemen Pendidikan Tinggi di Australia.
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Kunjungan lainnya vang bernuansa pengembangan akademik antara lain
di Delhause University, Canada pada bulan September tahun 1999 dan
Essex University di Inggris pada tahun 2005. Saat ini aksif membimbing
penelitian mahasiswa Sarjana dan pascasarjanadi Universitas Hasanuddin

Berbagai pengalaman organisasi yang berhubungan dengan
Pengelolaan sumberdaya kelautan dan perikanan antara lain sebagai
Ketua Ikatan Sarjana Perikanan Indonesia cabang Sul-Sel sejak tahun
1999 sampai 2008, Sebagai Ketua Sarjana Oceanologi Indonesia Sulawesi
Selatan tahun 2003 sampai 2007,

Selain sebagai staf pengajar dan peneliti pada program Sarjana
dan Pascasarjana Unhas, juga aktif pada berbagai pertemuan ilmiah
baik nasional maupun internasional Penelitian mengenai bagan serta
memmnbimbing penelitian perikanan telsh digeluti sejak tahun 1987,
Buku berjudul Perikanan Bagan dan Aspek Pengelolaanya, telah
diterbitkan di Universitas Muhammadiyah Malang pada tahun 2011.
Buku-bukulainnya ; - Bvaluasi Ekonomi Ekosistem Terumbu Karang,
- Pengantar Ilmu Kelautan Menjadi anggota Badan Akreditasi
Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) pada tahun 2006-2016. Pada Bulan
Oktober tahun 2006-2016 menjabat sebagai Sekretaris Senat Universitas
Hasanuddin Makassar. Tahun 2076- sekarang menjabat sebagai wakil
ketua Majelis Wali Amanat Unhas.
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